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ABSTRAK

Hawwin Muzakki. 2011.Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan wésii dan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Sekolah éngah Pertama
Negeri 2 Balerejo MadiunSkripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Mauldwalik Ibrahim
Malang. Pembimbing: M. Amin Nur, M.A.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui psdakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD serta perkembangativasi dan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam yang dilakukan dake/Ill D SMP Negeri 2
Balerejo Madiun. Penelitian ini termasuk Penelitidndakan KelasGlassroom
Action Researchjenis kolaboratif. Tahap penelitian ini mengikatiodel yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart, yaitu pe&rguatu siklus spiral
yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanadakiam, observasi, dan refleksi
yang dilakukan selama Il Siklus.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan waahadanya
peningkatan prestasi siswa kelas VIII D, dengandapat nilai rata-rata 72 dan
skor pertambahan nilai 23,6 yang pada nilai awalhanendapat nilai rata-rata
kelas 58. Dalam STAD skor pertambahan nilai 23gtittian sebagai kelas yang
sangat baik. Karena, mampu mendapat perkembangamstara 20-25. Siklus I
dengan rata-rata nilai 77 dan mendapat rata-raapgttambahan nilai 25,6 yang
diartikan sebagai kelas yang sempurna karena mangmnadapat perkembangan
skor antara 25-30. Dan rata-rata nilai kelas kém@ndapat 70 dan 71,5.

Motivasi berprestasi siswa VIIl D SMP Negeri 2 Baje dalam siklus |
dan Il juga mengalami kenaikan. Pada siklus | mpatarosentase keseluruhan
76,3%, sedangkan siklus Il naik menjadi 84,8%, yangnya ada kenaikan
sejumlah 8,5%. Kenaikan itu dikarenakan 10 siswagasklus | aspek dorongan
berprestasi dalam kelompok yang masuk kategorigblaik, pada siklus 1l sudah
berusaha diperbaiki dan menjadi baik. Kenaikan jeggdi di aspek partisipasi
dalam kelompok, 10 siswa yang berkategori cukuf baik menjadi baik. Aspek
motivasi dalam mendalami Pendidikan Agama Islansjsiva yang berkategori
cukup baik naik ke kategori sangat baik. 10 siswgsajmengalami kenaikan dari
kategori baik ke sangat baik dalam aspek usahaelesaikan tugas dengan baik.
Dan dalam aspek motivasi dalam berprestasi indim@mingkat 9 anak, dengan
rincian 1 anak kategori kurang baik naik ke katefgaik, dan 1 anak kategori
cukup baik menjadi sangat baik, dan 7 anak katdgpoki naik ke kategori sangat
baik.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD, Motivdsin Prestasi
Belajar, PAI
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ABSTRACT

Hawwin Muzakki. 2011. Cooperative Learning Model p&€y Student Team
Achievement Division (STAD) for Increasing Motivati and
Achievement Learning Islamic Religious EducationatSt
Junior High Schools 2 Balerejo Madiun, Thesis, Depant of
Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyahge tState
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor: M. Amin Nur, MA.

PAI purpose of this study is to investigate the lenpentation of STAD
cooperative learning model types and the developmwiemotivation and learning
achievement of the Islamic Religious Educationhie VIII D State Junior High
Schools 2 Balerejo Madiun. This research includésdiss class action
(Classroom Action Research) type of collaboratRiease of this study follows a
model developed by Kemmis and Mc Taggart, namelyha form of a spiral
cycle which includes planning, implementing actiobservation, and reflection
committed during the Second Cycle.

Based on research results, it can be concludedthieaimprovement in
student achievement VIII D, with an average scdréand 23.6 is the value-
added score at the initial value only gets an ayemating value 58. In STAD
23.6 score is defined as a very good class. Becaasgyet a score between 20-25
developments. Cycle Il with an average rating ofand get the average value
added score of 25.6 which translates as the pedess to be able to get a
progress score between 25-30. And class controgeaaverage rating of 70 and
71,5.

Student achievement motivation VIII D State Junidigh Schools 2
Balerejo in cycles | and Il also increases. In eyclget a percentage of 76.3%
overall, while the second cycle increased to 84.8%ich means there is an
increase of 8.5%. This increase was caused byQrs&tublents on aspects of the
first cycle of performance boost in the incomingugy category is good enough,
on the second cycle has been trying to improvelsudme better. Improvement
also occurred on the aspects of participation & dloup, 10 students who are
categorized well enough to be a good trip. Aspettsiotivation in studying the
Islamic Religious Education, 5 students who wetegarized into either until the
very good category. 10 students also increased food to very good category
in the business aspects of a job well done. Anithénaspect of motivation in the
achievement of individuals increased by 9 childreith details of a child ride in
the category of categories is not good either, anchild is either very good
category, and 7 children ride a good category tegmay very well.

Keywords: Model type STAD Cooperative Learning, Motivatiand Learning
Achievement.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan selalu menarik untuk diperbigkan. Hal ini
dikarenakan pendidikan merupakan permasalahan gangat kompleks dan
manusia menjadi objek kajian dari pendidikan itmdse yang notabene bisa
berubah gaya pemikirannya dari zaman ke zaman. skBkesai permasalahan
pertama akan muncul permasalahan selanjutnya damapalahan itu akan terus
berlanjut sampai tidak menemukan ujung. Misalnyalamdari masalah pendidik,
peserta didik, kurikulum, metode pembelajaran, skragainya.

Perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran senaritzsa tetap diupayakan
dan dilaksanakan dengan jalan meningkatkan kualifgsmbelajaran.
Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiateyajpean yang dilakukan
guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh sis\Wmlam kegiatan
pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antamaastdengan siswa, interaksi antara
guru dan siswa, maupun interaksi antara siswa tesigaber belajar.

Diharapkan dengan adanya interaksi tersebut, sideat membangun
pengetahuan secara aktif, dan pembelajaran yaagu@tn berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, serta dapanmtivasi peserta didik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan.

Pendidikan Agama Islam saat ini, menjadi mata pedaj wajib di setiap

jenjang pendidikan. Pendidikan dalam Islam dipahaefiagai sebuah proses



transformasi dan internalisasi ajaran-ajaran Istarhadap anak didik, melalui
proses pengembangan fitrah, agar memperoleh kesegab hidup dalam semua
aspeknyd.

Dengan demikian, fungsi pendidikan Islam pada retkia adalah proses
pewarisan nilai-nilai budaya Islam untuk pengemlaangotensi manusia, dan
sekaligus proses produksi nilai-nilai budaya Islaaru sebagai hasil interaksi
potensi dengan lingkungan dan konteks zamannyah ®&ena itu, kunci
keberhasilan umat Islam, agar mampu menangkap fatana lslam yang
sesungguhnya dan selalu konteks dengan kehidupda tain adalah melalui
proses pendidikan.

Perkembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) di sékalmum pasti jauh
berbeda dengan perkembangannya dengan madrasafisatadtaupun sekolah-
sekolah yang berbasis Islam. Pendidikan Agama Is{dmsekolah umum)
“terjepit” ke jurang yang terdalam akibat “dikeplirgeh mata pelajaran umum
yang lebih banyak jumlahnya. Dari hal itu, PendadikAgama Islam walaupun
penting namun sering di nomor duaKaferbukti hanya 2 jam pelajaran setiap
minggu dan tidak adanya mata pelajaran PAI dalatardajian UN.

Selain itu, Muchtar Buchori menilai bahwa pendidikagama Islam di
sekolah telah mengalami kegagalan, karena pralgéakigikannya menekankan

aspek kognitif dalam menumbuhkan kesadaran berggaelam menyentuh

! Muhaimin, dkk,Pemikiran Pendidikan IslanBandung: Trigenda Karya, 1993) him.39
2 Hasil observasi kelompok V mata Kuliah Kapita &&lePosisi Pendidikan Agama Islam di
SMPN 13 Malang



aspek afektif dan konatif-volutif, yakni kemauan nd&esadaran  untuk
mengamalkan nilai-nilai ajaran Isla.

Dari kenyataan di atas, siswa masih kurang bersganamtuk belajar PAI
karena yang diajarkan hanya itu-itu saja dan mealyledn siswa tidak serius
untuk mengikuti pelajaran dan berakibat nilai ujmenjadi rendah. Pernyataan
tersebut seakan didukung dengan guru PAI yang cengenenggunakan metode
ceramah dalam kesehariannya, guru menjelaskanisl@a kanya duduk, diam,
mendengarkan, lalu pulang.

Metodologi belajar yang digunakan oleh guru sekasluruhan juga tampak
masih “klasik”, dalam artian masih mewariskan ségimmateri pelajaran agama
yang diyakini benar untuk disampaikan kepada andik danpa memberikan
kesempatan kepada mereka agar disikapi secara. ivigtode yang digunakan
masih bercorak menghafal, mekanis, dan lebih menggitan pengkayaan
materi* Metode seperti ini tidak dapat membuat siswa neetedibat dan ikut
serta dalam proses pembelajaran.

SMP Negeri 2 Balerejo merupakan sekolah yang &irleli Jalan Raya
Caruban Ngawi No.1 Desa Kuwu Kecamatan Balerejo udaten Madiun.
Sebagai Sekolah Menengah Negeri yang terakredkasiengan nilai 92
tertanggal 30 Oktober 2030siap bersaing dengan sekolah-sekolah negeri
lainnya. Letaknya yang di pinggir jalan raya, meatbsiswa-siswi mudah untuk

mengaksenya dengan meggunakan kendaraan umum marmaraan pribadi.

® Muchtar BuchoriPosisi Dan Fungsi Pendidikan agama Islam Dalam Kuiim Perguruan
Tinggi, (Malang: Makalah IKIP Malang, 1992) him. 3

* MastuhuMemberdayakan Sistem Pendidikan Isl&akarta: Logos, 1999) him. 3

® Sumber Badan Akreditasi Nasional Sekolah Menendadivasah



Kondisi siswa kelas VIII D di SMPN 2 Balerejo Madiuberjumlah 30 siswa
relatif heterogen baik dari segi ekonomi, kemampuadademik, keaktifan,
maupun sarana yang dimilikinya. Berdasarkan pengamasiswa yang
bersemangat mengerjakan soal LKS berjumlah 10 sidesa yang lainnya ada
yang bergurau dan meminjam jawaban dari siswa &etain itu, motivasi untuk
mendalami PAI hanya 40%, itu terbukti hanya 12 grs@ja yang sangat antusias
mendengarkan penjelasan dari gliari dua hal tersebut sudah menandakan
motivasi belajar siswa kelas VIII D masih rendah.

Sedangkan nilai Pendidikan Agama Islam yang dipérdtelas VIII D
sebagai berikut: penilaian secara kognitif, rata-railai ujian 58, dengan
klasifikasi <65 = 53% (16 siswa), nilai >66 = 4{%} siswa), dari aspek afektif
dan psikomotorik, misalnya sikap selama di kelas wi@nghargai seorang guru
pengajar, cukup baik karena memiliki modal belagggama di pendidikan
informal dan nonformal, namun jika betemu guru Kidaersalaman hanya
menundukkan kepala saja, dari kondisi di atas nmelikasikan prestasi belajar
siswa masih rendah. Dan masih ada gab/jarak ralag\ycukup jauh antara nilai
30 (nilai terendah) dan 80 (nilai tertinggi), yangenandakan semangat team
untuk belajar dan maju bersama dalam kelas maséng(i

Berdasarkan kondisi di atas, maka diperlukan atédrmetode pemecahan
pembelajaran yang dapat memberikan penyelesaiaa paasalah tersebut.
Metode yang digunakan tentunya dapat meningkatkaivasi belajar siswa yang

akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar sisdetode mengajar merupakan

® Observasi ke kelas VIII D SMPN 2 Balerejo Madilianggal 24 November 2010
" Hasil Ujian Tengah Semester (UTS) semester gargitggal 24 November 2010



salah satu cara yang dipergunakan guru dalam makgachubungan dengan
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Olem&katu metode mengajar
memiliki andil yang sangat besar dalam kegiatarajaelmengajaf Karena
penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tumagajran akan menjadi
kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan

Model-model pembelajaran tradisional kini seharasmyulai ditinggalkan
dan diganti dengan model yang lebih modern. Sejalangan pendekatan
kontruktivisme dalam pembelajaran, salah satu mpéehbelajaran yang kini
banyak mendapat respon adalah model pembelajapeiaif atauwcooperative
learning

Pada model cooperative learning, siswa diberi kesempatan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan teyemmmtuk mencapai tujuan
pembelajaran, sementara guru bertindak sebagavaimtidan fasilitator aktivitas
kelas. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan fakiengan pengetahuan
dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggjawgab atas hasil
pembelajarannya.

Dalam pembelajaran kooperatif siswa secara rutkerdpge dalam kelompok
untuk saling membantu memecahkan masalah-masalaip k@mpleks. Dalam
membuat kelompok bisa menggunakan salah satu mpedddelajaran yang sudah
ada seperti model pembelajaran kooperatif yang akgnnakan oleh peneliti

yaitu metodeStudent Team Achievement Division (STAD)

8 Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaakarta: Rineka Cipta, 1997) him. 43
° |sjoni, Cooperative learning Mengembangkan Kemampuan BeBgakelompok (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 5



Metode STAD sangat cocok untuk meningkatkan moitivden prestasi
belajar siswa kelas VIl D SMP Negeri 2 Balerejodvm. Karena, dalam STAD
terdapat beberapa unsur, yaitu: belajar kelompodsemtasi kelas, tes individu
dan skor pengembangan individu untuk fokus penitagk@restasi belajar. Dan
ada satu lagi unsur dalam STAD vyaitu pengharga&mrimk, untuk membuat
motivasi belajar peserta didik meningkat karena atleanprinsippunishment and
reward. Bila suatu kelompok berhasil menjadi kelompok yamegpat, akan
mendapatkan hadiah.

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-terypa di Universitas
John Hopkin, dan merupakan pendekatan pembelajaaperatif yang paling
sederhana. Guru yang menggunakan STAD, juga mengepada belajar
kelompok siswa, menyajikan informasi akademik b&epada siswa setiap
minggu menggunakan presentasi verbal atau teks.

Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok keailg terdiri dari 4-5
orang dan terdiri laki-laki dan perempuan yang &aradari berbagai suku,
memiliki kemampuan tinggi, sedang, rendah. STADisbdentang presentasi
kelas, belajar dalam tim, tes individu, skor pengangan individu dan
penghargaan tim. Kerjasama tim, kerja individu knkeberhasilan kelompok
merupakan ciri utama pembelajaran ini. Diharapkamtinya kelas menjadi hidup
serta motivasi dan prestasi belajar siswa menjadiimgkat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba mpkanametode mengajar
yang sesuai dengan kaberagaman karakteristik yamgikd peserta didik,

sehingga diharapkan penerapan metode ini mampuamebjpermasalahan yang



terjadi di kelas, sehingga proes belajar mengagrat berjalan lancar sesuai
dengan yang diharapkan.

Peneliti ingin meneliti penerapan metdsieident Team Achievement Division
(STAD) dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belagndRlikan Agama
Islam siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Balerejo Madi Judul penelitian ini
adalah “Model Pembelajaran Kooperatif Tipident Team Achievement Division
(STAD) untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajandidikan Agama

Islam Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Balerepiiva

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tdag@aumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran koopépsiStudent Team
Achievement Division (STAD)ntuk meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah MenenBaltama Negeri 2
Balerejo Madiun?

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tiggudent Team Achievement
Division (STAD) dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah Menengah rRart&legeri 2

Balerejo Madiun?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, pemditiaertujuan:



1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan model pejatzai tipeStudent
Team Achievement Division (STADntuk meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekddnengah Pertama
Negeri 2 Balerejo Madiun.

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran tipwident Team
Achievement Division (STADJapat meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah MealeriRertama Negeri 2

Balerejo Madiun.

D. Manfaat Penelitian
Adapun secara detail kegunaan dan manfaat yangragiken dari
penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, merupakan alat untuk mengembangkarsebhagai calon guru
profesional,

2. Bagi siswa, untuk mempermudah siswa dalam mengrategaran dan dapat
dijadikan bahan pembelajaran yang dapat digunakdunkumeningkatkan
motivasi dan prestasi belajar Pendidikan Agamanisla

3. Bagi guru PAI khususnya dan guru lainnya, dapat jagerbahan acuan
dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelaj@eaggunakan
metode pembelajaran yang sesuai;

4. Bagi pengembang kurikulum, dapat dijadikan baharuaac dalam

mengembangkan kurikulum;



5.

Bagi khazanah ilmu, dapat dijadikan bahan pertigaan dalam

perkembangan ilmu pengetahuan.

E. Batasan Masalah

Agar pemasalahan yang akan dibahas tidak meluasa npanulis

membatasi permasalahannya sebagai berikut:

1.

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas SMP Negeri 2 Balerejo,
khususnya siswa kelas VIl D yang dipilih secanapde random sampling.
Obyek yang akan diteliti adalah motivasi dan psaskeelajar siswa SMP
Negeri 2 Balerejo pada mata pelajaran Pendidikaam#gglslam.

Metode Pembelajaran yang dipakai adalah Pembatajeioperatif tipe
Student Team Achievement Division (STAD)

Pokok bahasan yang digunakan yaitu materi berinepada Rasul dan adab

makan dan minum (aspek konsep).

Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini terbagi 6 bab datiapebab masih dibagi

dalam sub bab-bab, secara keseluruhan bab-bablistedalam sistematika

pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama, Pendahuluan, merupakan gambaran seecavan dari

penelitian ini memuat tentang, latar belakang nasalumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalahsgtematika pembahasan.
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Bab Kedua, Kajian Pustaka, membahas tentang keg@m yang berisikan:
pertama pembahasan tentang Pendidikan Agama Islkedua pembelajaran
kooperatif tipeStudent Team Achievement Division (STAd2)nketiga motivasi
dan prestasi belajar.

Bab Ketiga, Metode Penelitian, membahas tentangdeepenelitian yang
digunakan dalam penelitian ini.

Bab Keempat, Paparan Data dan Hasil Penelitian,jaibarkan tentang
paparan data yang diperoleh dan hasil penelitiarg yalah dilaksanakan oleh
peneliti.

Bab Kelima, Pembahasan Hasil Penelitian, membadtaartg pelaksanaan
pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan hasil motidemn prestasi belajar siswa
mulai dari siklus | dan siklus Il

Bab Keenam, Penutup, membahas tentang kesimputarsatan mengenai

hasil dari penelitian yang telah didapatkan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Agamalslam
1. Pengertian Pendidikan Agama I slam

Pendidikan agama Islam yaitu upaya dalam membetikavingan agama
Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar jaginway of life (Pandangan
dan sikap hidup) seseorang. Dalam pengertian ipatdberwujud: (1) segenap
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membamseossng atau sekelompok
peserta didik dalam menanamkan atau menumbuh kegkdéaragama Islam dan
nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pandangaaupi yang diwujudkan dalam
sikap hidup dan dikembangkan dalam ketrampilan gnigla sehari-hari ; (2)
segenap fenomena/ peristiwva perjumpaan anataraochregy atau lebih yang
dampaknya ialah tertanamnya ajaran Islam dan millainya pada salah satu atau
beberapa pihak’

Adapun pengertian pendidikan Islam menurut pariayaltl:
Menurut Drs. Ahmad D. Marimba: Pendidikan Islamlaldéimbingan jasmani,
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. KWeplian utama tersebut
seringkali beliau mengatakan dengan istil&epribadian musli;m yaitu
kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam.
Menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas: “Pendidgikeslam ialah usaha

yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untekgenalan dan pengakuan
tempat-tempat dari segala sesuatu di dalam tatgsemciptaan sehingga

19 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Is{@ekarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 7
™ Nur Uhbiyati,lImu Pendidikan IslanfBandung: Pustaka Setia, 1998), him. 9

11
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membimbing ke arah pengenlan dan pengakuan akgratefuhan yang tepat di

dalm tatanan wujud dan kepribadidn.”

Sementara Zuhairini, Abdul Ghafir dan Slamet A. Mugalam bukunya
Metode Khusus Pendidikan Agama Islanmenyatakan pendidikan Agama berarti
usaha-usaha sistematis dan praktis dalam membaaitudadik agar mereka hidup
sesuai dengan ajaran Islam.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil ungang merupakan
karakteristik pendidikan agama Islam :

a. Pendidikan agam Islam merupakan bimbingan, latilmgajaran secara
sadar yang diberikn oleh pendidik terhadap pesiudik.

b. Proses pemberian bimbingan dilaksanakan secammsigs, kontinyu dan
berjalan setahap demi setahap sesuai dengan pexkgerb kematangan
peserta didik.

c. Tujuan pemberian agar kelak anak berpola hidup yjivgai oleh nilai-nilai
Islam

d. Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan tidak teslefsmi pengawasan

sebagai proses evaluasi.

N

. Fungs Pendidikan Agama I slam
Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, kurikulum nuBdikan Agama

Islam untuk sekolah/ madrasah berfungsi sebaggiube

2 Nur Uhbiyati,Op Cit, him. 10
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. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan Wkatak peserta didik
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam limglen keluarga. Pada
dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkarakamdan ketakwaan
dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga.oldbkberfungsi untuk
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak atael bimbingan,
pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwewsebut dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkietpéangannya.

. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk meetzahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.

. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan dingdn lingkungannya
sesuai dengan ajaran Islam. Penyesuaian mental, wauk menyesuikan diri
dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupmgKungan sosial. Dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajgleam. |

. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbsala kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didlamdaeyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupari-ksah.

. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif lthgkungannya atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya desenghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia yanghseatu

. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaarasa@cam (alam nyata

dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.
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g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yaeqiliki bakat khusus
dibidang Agama Islam agar bakat tersebut dapateb@rkng secara optimal

sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendimiltagi orang laif®

3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama | slam

a. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar ideal pendidikan Islam sudah jelas dan tggds firman Allah dan
sunnah Rasullulah saw. Kalau pendidikan diibaratkangunan, maka isi Al-
Quran dan Hadist-lah yang menjadi fundamennya. &fd@p adalah sumber
kebenaran dalam Islam, kebenarannya tidak dapagukan lagi. Sedangkan
Sunah Rasulullah SAW. Yang dijadikan landasan pbkai agama Islam adalah
berupa perkataan, perbuatan atau pengakuan RabulBAW dalam bentuk
isyarat.

Yang dimaksud dengan pengakuan dalam bentuk isyadatah suatu
perbuatan yang dilakukan oleh sahabat atau oramg d¢@n Rasullah
membiarkannya. Perbuatan atau kegiatan serta kejéditerus berlangsung.

Allah berfirman:

&
,}/}’3

558 5 388 5055 BT ad 5 305 380 5 e 380 kil

Artinya: Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalanaganmu dan mengampuni
bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Alah Rasul-Nya, Maka
Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besa

'3 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis Kompet¢Bsindung:
Remaja Rosda Karya, 2004), him. 134



15

Ayat tersebut tegas sekali mengatakan bahwa apahitaisia telah mengatur
seluruh aspek kehidupan (termasuk pendidikannyagate kitab Allah dan
Sunnah Rasul-Nya, maka akan bahagialah hidupnygadesebenar-benarnya,
baik di dunia maupun di akhirat nanti. Selanjutfigaan Allah SWT:

TSR sl 1% B 8 il A 5 s

Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkieepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhtikan ayat-ayatnya slapaya mendapat
pelajaran orag-orang yang mempunyai fikiréh.

Dengan demikian, jelaslah bahwa dasar pendidikaamagIslam dan

sekaligus sebagai sumbernya adalah Al-Qur'an ddtadist.
b. Tujuan Pendidikan Agama lslam

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai sete&guatu usaha atau
kegiatan selesai. Jika kita melihat kembali pemgerpendidikan agama Islam,
akan terlihat dengan jelas sesuatu yang diharapkamujud setelah orang
mengalami pendidikan Islam secara keseluruhany ygpribadian seseorang
yang membuatnya menjadi “insan kamil” dengan pakava insan kamil artinya
manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup detebdang secara wajar dan
normal karena takwanya kepada Allah SWT. Dalamirighda beberapa tujuan
pendidikan agama Islam yaitu:
1) Tujuan Umum

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengamua kegiatan
pendidikan, baik dengan pengajaran atau denganlaaraTujuan itu meliputi

seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap,kaimglaku, penampilan,

“Al-Qur'an dan TerjemahnyéSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), him. 736
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kebiasaan dan pandangan. Bentuk insan kamil depgkEntakwa harus dapat
tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididilaupun dalam ukuran
kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan tinghkglsdt tersebut.

Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pulenghn tujuan
pendidikan nasional negara tempat pendidikan Istandilaksanakan dan harus
dikaitkan pula dengan tujuan institusional lembagag menyelenggarakan
pendidikan itu. Tujuan umum itu tidak dapat dicapacuali setelah melalui
proses pengajaran, pengalaman, pembiasaan, petahalan keyakinan akan
kebenarannya. Tahap-tahapan dalam mencapai tujugada pendidikan formal
dirumuskan dalam bentuk tujuan kurikuler yang getaga dikembangkan dalam
tujuan instruksional.

2) Tujuan Akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, makaan akhirnya
terdapat pada waktu hidup didunia ini telah berakhila. Tujuan umum yang
berbentuk Insan Kamil dengan pola takwa dapat mamganaik turun,
bertambah dan berkurang dalam perjalanan hiduporssese Karena itulah
pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk wmebuhkan, memupuk,
mengembangkan, memelihara dan mempertahankan tpgratidikan yang telah
dicapai.

3) Tujuan Sementara

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapaiadetanak didik diberi

sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakanmdadaatu kurikulum

pendidikan formal. Pada tujuan sementara bentunlik&amil dengan pola takwa
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sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sederhakarasa-kurangnya beberapa
ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi anak didik.
4) Tujuan Operasional

Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akeapmhi dengan sejumlah
kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatamdjgikan dengan bahan-bahan
yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan rpantajuan tertentu disebut
tujuan operasional.

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntlati anak didik suatu
kemampuan dan ketrampilan tertentu. Sifat operabiga lebih ditonjolkan dari
sifat penghayatan dan kepribadian. Untuk tingkaigypaling rendah, sifat yang
berisi kemampuan dan ketrampilanlah yang ditonjolkMisalnya, ia dapat
berbuat, terampil melakukan, lancar mengucapkanngerd, memahami,
meyakini dan menghayati adalah soal kecil. Dalamdpikan hal ini terutama
berkaitan dengan kegiatan lahiriyah, seperti badaarkaifiyat shalat, akhlak dan

tingkah laku™

B. Pembelajaran K ooper atif
1. Model Pembelajaran K ooper atif

Pembelajararadalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guremddan
rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah keamaf) hbih baik.

Ciri-ciri pembelajaran dapat dikemukakan sebagakbe:

a. Pembelajaradilakukan secara sadar dan direncanakan sectematiss.

15 7akiah Daradjat, dkkImu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 30
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b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan reiotigava dalam belajar.

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yangrik dan menantang
bagi siswa.

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu betartgpat dan menarik.

e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yamgn dan
menyenangkan bagi siswa.

f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerimgaelabaik secara fisik
maupun psikologi®

Menurut Ismail (2003), istilah model pembelajaran mempumyakna yang
lebih luas daripada strategi, metode, atau prosesluatu model pembelajaran
mempunyai empat ciri khusus yang tidak dipunyaihostrategi atau metode
tertentu, yaitu rasional teoritik yang logis yanigusun oleh penciptanya, tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, tingkah laku mangggng diperlukan agar
model tersebut dapat dilaksanakan, serta lingkuibg#ajar yang diperlukan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Menurut Muslimin dkk (2000), semua model pembeljaditandai dengan
adanya struktur tugas, struktur tujuan, dan strupinghargaan. Pembelajaran
kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yaaggutamakan adanya
kerjasama antarsiswa dalam kelompok untuk mencajp@in pembelajarafi.

Pembelajaran kooperatif merupakan istilah yang memdgkepada metode

pembelajaran dimana siswa dari semua tingkat kemamgbekerja bersama

% Max DarsonoBelajar dan Pembelajarar2000, Semarang : IKIP Semarang Press, him. 24-
25

7 widyantini, Modul Penerapan Pendekatan Kooperatif STAD dalBembelajaran
Matematika SMP disampaikan dalanPaket Fasilitasi Pemberdayaan KKG dan MGMP
Matematika, him. 4



19

dalam kelompok-kelompok kecil terkait dengan suatjuan belajar. Fitur
esensial dari pembelajaran kooperatif adalah baketeerhasilan dari seorang
siswa akan membantu siswa lainnya untuk mencapairkasilan.

Cooperative Learningtau pembelajaran kooperatif adalah salah satwlkent
pembelajaran yang berdasarkan faham kontruktiGeoperative Learning
merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswagsé anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam mglesgikan tugas
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harliagshekerja sama dan
saling membantu untuk memahami materi pelajaran.

Menurut Slavin (1985), cooperative learning adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja deédompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengfamktur kelompok
heterogen. Sedangkan Sunal dan Hans (2000), mekg&arucooperative
learning merupakan suatu cara pendekatan dan serangkaaegstyang khusus
dirancang untuk memberi dorongan kepada pesertaatydr bekerja sama dalam
proses pembelajaran. Selanjutnya Stahl (1994) nakesmcooperative learning
dapat meningkatkan sikap tolong menolong dalamaberisosiaf®

Kelompok merupakan konsep yang penting dalam peajavah kooperatif
ini, karena sepanjang hidupnya manusia tidak akalepas dari kelompok.
Kelompok dalam konteks pembelajaran dapat diartik@bagai kumpulan dua
orang individu atau lebih yang berinteraksi se¢atap muka, dan setiap individu

menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari ketikmya, sehingga mereka

'8 |sjoni, Op Cit, him. 11-12
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merasa memiliki, merasa saling ketergantungan aegasitif yang digunakan
untuk mencapai tujuan bersama.

Kelompok bukan hanya sekedar kumpulan individu mkén merupakan
satu kesatuan yang memiliki ciri dinamika dan emtessendiri. Misalnya,
kelompok terbentuk karena adanya ketergantunganngiagsing individu,
mereka merasa tidak berdaya sehingga mereka menkimtuperlindungan,
mereka membutuhkan bantuan orang lain. Dalam siyeasy demikian, maka
pimpinan kelompok bisa mengarahkan perilaku daerahksi antara anggota
kelompok®®
2. Elemen-elemen Pembelajaran K ooper atif

Roger dan David Johson (dalam Anita Lie) berppataahwa tidak semua
kerja kelompok bisa dianggamoperative learningUntuk mencapai hasil yang
maksimal, lima unsur atau prinsip model pembelajagatong royong harus
diterapkan:

a) Saling ketergantungan positif

Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pgag perlu menyusun
tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota gelorharus menyelesaikan
tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapainujuereka.

b) Tanggung jawab perorangan

Unsur ini merupakan akibat dari unsur saling ketergngan positif. Jika

tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedutetnmembelajaranooperatif

learning setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untlakukan yang

' Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standart ProSesdidikan (Jakarta:
Kencana Pnenado Media Grup, 2008), him.241
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terbaik. Kunci keberhasilan metode kelompok adagbensiapan guru dalam
penyusunan tugasnya.
c) Tatap muka

Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertenuka berdiskusi.
Kegiatan interaksi ini akan memberikan para penppelantuk membentuk
sinergi yang menggantungkan semua anggota. Hasilkkpan beberapa kepala
akan lebih kaya daripada hasil pemikiran dari &apala saja.
d) Komunikasi antar anggota

Keberhasilan kelompok bergantung pada para anggmtansur ini
menghendaki agar para pembelajar dibekali dengamadai ketrampilan
komunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam kelompeakgajar perlu
mengajarkan cara-cara berkomunikasi sehingga siswempunyai keahlian
mendengarkan, berbicara.
e) Evaluasi proses kelompok

Pengajaran perlu menjadwalkan waktu khusus bagoniebk untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kegama mereka agar

selanjutnya bisa bekerja sama dengan eféktif.

3. Ciri-ciri, dan Tujuan Pembelajaran K ooper atif
Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif adalah:
a) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatifkuntenuntaskan materi

belajarnya.

%0 Anita Lie, CooperativeLearning (Mempraktikkan Cooperative Learning di Rgauang
Kelas,(Jakarta: Grasindo, 2003), him. 31-35.
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b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemamptiaggi, sedang, dan
rendah.

c) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari bagaya, suku, jenis
kelamin berbeda beda.

d) Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbadtyidu.
Pembelajarankooperatif merupakan sistem pengajaran yang member

kesempatan kepada anak didik untuk bekerja samgadesesama siswa dalam

tugas-tugas terstruktdt Adapun tujuannya yaitu:

a) Hasil belajar akademik. Pembelajaran kooperatif tupgan untuk
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas ak&kdeBanyak ahli
berpendapat bahwa model ini unggul dalam membaistuasmemahami
konsep yang sulit.

b) Penerimaan terhadap perbedaan individu. Efek mentang kedua adalah
penerimaan yang luas terhadap orang yang berbedarmteras, budaya,
kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuan.

c) Pengembangan keterampilan sosial. Model pembeteka@peratif bertujuan

mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerjasamiadaborasi.

4. Pembelajaran Kooperatif Per spektif |slam
Telah disebutkan sebelumnya, sumber utama dadreggama Islam adalah
Al-Qur'an dan Hadist. Sudah selayaknya kita sebagait Islam merujuk kepada

kedua pedoman tersebut. Yang bilamana kita pegangkda praktekkan, kita

2 bid, him. 12
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tidak akan tersesat ke jalan yang salah. Dan selyalijika kita amalkan akan
mendapat ridho dari Allah SWT. Pembelajaran Kodjferzerspektif Islam,

terdapat dalam QS. Al-Maidah: 2

Ao
-
N
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Artinya: ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (meyakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbua# di@z pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allatat®berat siksa-Nya.
Ayat di atas mengisyaratkan, kita diperkenankatulurbekerja sama
dalam hal kebaikan, bukan sebaliknya. SebagaimalaandT afsir Ibnu Katsir:
Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba Nya yangmber untuk
senantiasa tolong-menolong dalam berbuat kebaikalah yang disebut
dengan al-birru (kebajikan), serta meninggalkan segala bentuk
kemungkaran, dan itulah dinamakan dengaiitagwa. Allah Ta'ala
melarang tolong-menolong dalam hal kebatilan, berbdosa dan
mengerjakan hal-hal yang hardm.

Birr adalah memperbanyak usaha kebajikan, takwa adatsthehmara diri
dari segala yang memudaratkan, baik mengenai agtamaun dunia, dosa ialah
tiap tiap perbuatan maksiat, dan permusuhan iaklampaui batasan syara’ dan
‘uruf (kelaziman) dalam soal muamalat dan menyingpded keadilan.

Al-Qur'an menyuruh kita saling memberikan pertgan dalam segala
sesuatu yang memberi manfaat kepada umat, baik enanglunia maupun

akhirat. Inilah sebabnya, pembentukan badan-badaralsdan perkumpulan

keagamaan sangat diperlukan dalam masakini.

%2 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3Pent.: M. abdul Ghoffar .EM, (Bogor: Pustaka Imam
Asy-Syafi'i), him. 9

2 Muhammad Hasbi ash-Shiddiedpafsir Al-Qur'anul Majid An-Nuur (Semarang: Pustaka
Rizki Putra), him. 1029
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Istilah Arab Birr mempunyai arti yang sangat luas, termasuk beriman
kepada Allah, hari kebangkitan, para Nabi, dan pdsadaikat. Istilah itu juga
membantu orang-orang miskin dalam masyarakat, lbarsdalam menjalani
urusan, dan memberikan bantuan dalam kebajikanalMjia: jika belajar dan
mempelajari pengetahuan adalah tindak kebajikarkanfasilitas-fasilitasnya
seperti membangun sekolah, perpustakaan, labamatpormenyediakan buku-
buku, dan sebagainya adalah contoh “membantu desamjikan”>

Sedangkan dalam pembelajaran Kooperatif ini, kiggnimantu sesama teman
agar meningkat dari segi keintelektualannya. Tegaang sebelumnya tidak bisa,
bagaimana dalam satu tim mampu berkembang dangshékerjasama untuk
manjadi bisa dan kemampuannya setara dengan temamtkelompoknya.

Perbuatan tersebut juga termasuk saling membatdmdeaal kebaikan.

Diterangkan juga dalam QS. Al-Alaqg: 1

o7 ,ﬂi/w/ o £ =

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmg Menciptakan,

Kata Igra’ pada ayat ini bukan perintah untuk merabapa yang ada teks
atau naskah. Karena Malaikat Jibril tidak membaades ttertulis untuk dibaca.
Jadi, yang namnaya membaca tidak harus dari nasksfteh namun juga

membaca fenomena-fenomena atau realitas-realitag gda, seperti fenomena

4 Allamah KamalTafsir Nurul Quran Jilid 1V, (Jakarta: Al. Huda, 2004), him. 297
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sosial (menelaah, meriset, merenungkan, bereksperirnerkontemplasi, dan
sebagainya3’

Penjelasan di atas juga bisa diartikan sebdggrading Skill Yang semula
kemampuan Nabi Muhammad tidak bisa membaca danlimeakhirnya dibantu
dan dilatih oleh Malaikat Jibril untuk bisa membacahyu dari Allah SWT. Dan
setelah Nabi Muhammad bisa membaca, beliau jugagajmikan kepada
umatnya. Kegiatan penyetaraan keilmuan seperti jitga terjadi dalam
pembelajaran Kooperati tipe STAD ini. Dimana temgang belum paham materi,
dipahamkan oleh teman satu kelompoknya yang lednitdg. Sampai teman satu

kelompok tersebut dapat menguasahi materi yangikisimeoleh guru pengajar.

C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division

(STAD)

STAD salah satu rangkaian teknik pengajaran yakenabangkan dan diteliti
di Universitas John Hopkins yang secara umum dikenal sebagai Kmlkm
Belajar Siswa. Teknik ini didasarkan pada gagassmanhg siswa-siswa yang
belajar dalam kelompok belajar kooperatif untuk rabemi pelajaran. Teknik
kelompok belajar siswa bukanlah aktivitas satu wagkhing dirancang untuk
berjalan di kelas dari waktu ke waktu, tetapi mekgn pengganti pengajaran
tradisional yang bisa digunakan sebagai cara pgagmasian kelas yang

permanen untuk mengajarkan berbagai macam subl@aren secara efektif.

%5 Aam Amiruddin, TafsirAl-Quran Kontemporer Juz Amma Jilig (Bandung: Khazanah
Intelektual), HIm. 238-239
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Gagasan tentangnetode STAD adalah bahwa siswa bekerja bersama-sama
untuk mempelajari dan betanggungjawab atas pefajaiereka sendiri dan juga
pembelajaran orang lain. Tetapi, metode STAD mameka penggunaan tujuan
kelompok dan keberhasilan kelompok, yang hanya bisapai jika semua
anggota kelompok itu mempelajari objek yang sedalgjarkan. Dengan
demikian para siswa bukanlah melakukan sesuatpitet@mpelajari sesuatu
sebagai sebuah kelompok, dimana kerja kelompokkukkn sampai semua
anggota kelompok menguasahi materi yang sedantainé®

Dalam STAD siswa dibagi menjadi beberapa kelompmiamggotakan empat
orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, d&wnga. Sang guru
memberikan suatu pelajaran, dan kemudian siswaagiglam kelompok tersebut
memastikan bahwa semua anggota menguasahi mataejarpe itu. Akhirnya
semua siswa menjalani kuis perseorangan tentangrinb@tsebut dan pada saat
itu mereka dilarang untuk saling membantu satu sama Nilai-nilai hasil kuis
siswa diperbandingkan dengan nilai rata-rata messkaliri yang sebelumnya,
dan nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pagderapa tinggi peningkatan
yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi tulaneélampaui nilai mereka yang
sebelumnya.

Nilai-nilai ini kemudian dijumlah untuk mendapatkailai kelompok, dan
kelompok yang bisa mencapai kriteria tertentu bsndapatkan sertifikat atau

hadiah-hadiah yang lainnya. Keseluruhan siklusva&$ itu, mulai dari paparan

% Shlomo SharanHandbook of Cooperatif Learning Inovasi Pengajaan pembelajaran
untuk Memacu Keberhasilan Siswa di Kel&&it PrawotoTerj”, 2009, Yogyakarta: Imperium,
him. 3-4
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guru ke kerja kelompok sampai kuis, biasanya merkan tiga sampai lima kali
pertemuan kelas.

Jika siswa ingin kelompok mereka memperoleh hadimlereka harus
membantu teman sekelompok mereka dalam mempgbajajaran. Mereka harus
mendorong teman sekelompok mereka untuk melakukang yterbaik,
memperlihatkan norma-norma bahwa belajar itu pgntitbberharga dan
menyenangkan. Para siswa diberi waktu untuk bekenjsama setelah pelajaran
diberikan oleh guru, tetapi tidak saling membargtika menjalani kuis, sehingga
setiap siswa harus menguasahi materi tersebutgiiaggawab perseorangan).

Para siswa mungkin bekerjasama berpasangan damukdrertfikiran,
mendiskusikan ketidaksamaan dan saling membantussata lain, mereka bisa
mendiskusikan pendekatan-pendekatan urtuk menye@senasalah itu, atau
mereka bisa saling memberi pertanyaan tentangaisi rdereka yang pelajari.
Karena skor kelompok didasarkan pada kemajuan glggegoleh siswa atas nilai
sebelumnya (kesempatan yang sama untuk berhaait).siapapun bisa menjadi

bintang dalam kelas iff.

1. Sgarah Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement
Division (STAD)
STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-terypa di Universitas
John Hopkins, dan merupakan pendekatan pembelda@eratif yang paling

sederhana. Guru yang menggunakan STAD, juga mengepada belajar

" Shlomo ShararQp Cit, him. 5-6
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kelompok siswa, menyajikan informasi akademik b&epada siswa setiap

minggu menggunakan presentasi verbal atau teksi @embagi siswa menjadi

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 oradgn terdiri laki-laki dan

perempuan yang berasal dari berbagai suku, merkédikiampuan tinggi, sedang,

rendah. Komponen STAD menurut Slavin adalah sebzag#ut:

a)

b)

Presentasi kelas. Materi dalam STAD pertama-tanperkienalkan dalm

presentasi di dalam kelas. Presentasi kelas dalbib Serbeda dari cara
pengajaran yang biasa. Masing-masing kelompok meseptasikan hasil
diskusi kelompok mereka. Siswa harus betul-betuhperhatikan presentasi
ini karena dalam presentasi terdapat materi yarmgatdenembantu untuk
mengerjakan kuis yang diadakan setelah pembelajBemgan cara ini, para
siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-besraberi perhatian
penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikan sangat
membantu mereka mengerjakan kuis-kuis , dan skierrkareka menentukan
sekor tim mereka.

Belajar dalam tim. Siswa dibagi menjadi beberagarkpok, tiap kelompok

terdiri dari 4-5 orang dimana mereka mengerjakgasuwang diberikan. Jika
ada kesulitan siswa yang merasa mampu membanta siang kesulitan.
Tim adalah fitur yang paling penting dalam STADd®diap poinnya yang
ditekankan adalah membuat anggota tim melakukarg yarbaik untuk

membantu tiap anggotanya.

Tes individu. Setelah pembelajaran selesai adadgdgdu (kuis). Dilakukan

selama satu atau dua periode, dan para siswadipgakbolehkan untuk saling
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membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, sei@pasmempunyai
tanggung jawab secara individual untuk memahamenmga.

d) Skor pengembangan individu. gagasan di balik skemjikan individual
adalah untuk memberikan kepada tiap siswa ujuaarjeinyang lebih baik
daipada sebelumnya. Skor yang didapatkan dari tessiselanjutnya dicatat
oleh guru untuk dibandingkan dengan hasil presgabelumnya. Skor tim
diperoleh dengan menambahkan skor peningkatan samggota dalam 1
tim. Nilai rata-rata diperoleh dengan membagi jumkkor penambahan
dibagi jumlah anggota tim.

e) Penghargaan tim. Tim akan mendapatkan sertifikat Bentuk penghargaan
yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapariartertentu. Skor tim
siswa dapat juga digunakan untuk menentukan dudngérsen dari peringat
mereka. Penghargaan didasarkan nilai rata-rataitimana dapat memotivasi

mereka?®

2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division (STAD)
Model cooperativdearningtipe STAD memiliki kelebihan dan kekurangan
sebagaimana di bawah ini.
a. KelebihanCooperative LearningPembelajaran Kooperatif)
1) Dapat meningkatkan kualitas kepribadian pesertak dahlam hal
kerjasama, saling menghargai pendapat orang lalaransi, berfikir

kritis, disiplin dan sebagainya.

%8 Robert E SlavinCooperative learning TearRiset, dan Praktik, Lita “Terj”, 2009, Bandung:
Penerbit Nusa Media, him. 143-147
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2) Menumbuhkan semangat persaingan yang positif dastkdtif, karena
dalam kelompoknya, masing-masing siswa akan lefaihdzan sungguh-
sungguh bekerja.

3) Menanamkan rasa persatuan dan solidaritas yangitisgbab siswa
yang pandai dalam kelompoknya akan membantu teraaryang
memiliki kemampuan kurang dari dia demi nama lkalbmpoknya.

Jarolimek & Parker (1993) dalam Isjoni, mengatakeaunggulan yang

diperoleh dalam pembelajaran ini adafzh:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Saling ketergantungan yang positif,

Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu,

Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengel&kias,

Suasana kelas rileks dan menyenangkan,

Terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat asitava dengan guru,

Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikangg@man serta

emosi yang menyenangkan.

KekurangarCooperative LearningPembelajaran Kooperatif)

1) Model pembelajaran ini memerlukan persiapan-peasigfang agak rumit.

2) Bilamana terjadi persaingan yang negatif baik antatividu dalam
kelompok maupun antar kelompok dalam kelas ataonkgbk besar,

maka hasilnya akan buruk.

29 |sjoni, Op Cit.,him 24
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4)
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3) Bila terdapat siswa yang pemalas atau siswa yagig iperkuasa dalam
kelompok besar, kemungkinan akan mempengaruhi lg&nya,
sehingga usaha kelompok tidak dapat berfungsi s@ipaga mestinya.

Isjoni menambahkan kekurangemoperative learningdalah°

Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matasgmping itu

memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu

Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancaa olibkituhkan dukungan

fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai,

Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, amzrderungan topik

permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingggkbang tidak sesuai

dengan waktu yang telah ditentukan.

Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseotzalgini mengakibatkan

siswa yang lain menjadi pasif.

3. Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran K ooperatif tipe STAD

Langkahlangkah penerapan pembelajaran kooperatif tipe [3Tadalah

sebagai berikut.

a)

Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada si®&saai kompetensi
dasar yang akan dicapai. Guru dapat menggunakdoadzer pilihan dalam
menyampaikan materi pembelajaran ini kepada sidviaal, antara lain
dengan metode penemuan terbimbing atau metode akrabangkah ini

tidak harus dilakukan dalam satu kali pertemuaapielapat lebih dari satu.

%0 |sjoni, Op Cit,hlm. 25
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d)

f)

9)
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Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa sewdikadu sehingga akan
diperoleh nilai awal kemampuan siswa.

Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompodirit dari 4 — 5
anggota, di mana anggota kelompok mempunyai kemamakademik yang
berbeda-beda (tinggi, sedang, dan rendah). Jikagkhunanggota kelompok
berasal dari budaya atau suku yang berbeda sertgpenieatikan kesetaraan
jender.

Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitagademateri yang telah
diberikan, mendiskusikannya secara bersama-sambng sanembantu
antaranggota lain, serta membahas jawaban tugag edrerikan guru.
Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa setiapmpelo dapat
menguasai konsep dan materi. Bahan tugas untuknkelo dipersiapkan
oleh guru agar kompetensi dasar yang diharapkaat dagapai.

Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa sewdvadu

Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkumaengarahkan, dan
memberikan penegasan pada materi pembelajarangiahgdipelajari.

Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasgdalehan nilai

peningkatan hasil belajar individual dari nilai dke nilai kuis berikutnya.

Untuk pemberian penghargaan, menuBlavin (1995), guru memberikan

penghargaan pada kelompok berdasarkan perolelaampaiiingkatan hasil belajar

dari nilai dasar (awal) ke nilai kuis/tes seteladws bekerja dalam kelompok.
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Cara-cara penentuan nilai penghargaan kepada kelordpelaskan sebagai

berikut:

Langkahlangkah memberi penghargaan kelompok:

a) Menentukan nilai dasar (awal) masing-masing sidvilai dasar (awal) dapat
berupa nilai tes/kuis awal atau menggunakan nigigan sebelumnya;

b) Menentukan nilai tes/kuis yang telah dilaksanakatelah siswa bekerja
dalam kelompok, misal nilai kuis I, nilai kuis Htau rata-rata nilai kuis | dan
kuis Il kepada setiap siswa, yang kita sebut demgankuis terkini;

c) Menentukan nilai peningkatan hasil belajar yang abegs ditentukan
berdasarkan selisih nilai kuis terkini dan nilasaa (awal) masing-masing
siswa dengan menggunakan kriteria berikut ini.

Tabel. 2.1. Pedoman pemberian Skor Perkembangan Individu

Kriteria Nilai
peningkatan
Nilai kuis/tes terkini turun lebih dari 10 poin loawah 5
nilai awal
Nilai kuis/tes terkini turun 1 sampai dengan 10npoi 10
di bawah nilai awal
Nilai kuis/tes terkini sama dengan nilai awal 20
sampai dengan 10 di atas nilai awal
Nilai kuis/tes terkini lebih dari 10 di atas nikawval 30

Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan ragafééi peningkatan
yang diperoleh masing-masing kelompok dengan mekarempredikat cukup,

baik, sangat baik, dan sempurna.
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Kriteria untuk status kelompok (Muslimin dkk, 2000)

a) Cukup, bila rata-rata nilai peningkatan kelompokakg dari 15 (rata-rata nilai
peningkatan kelompok < 15)

b) Baik, bila rata-rata nilai peningkatan kelompokasatl5 dan 20 (15 < rata-rata
nilai peningkatan kelompok < 20)

c) Sangat baik, bila rata-rata nilai peningkatan kgdoknantara 20 dan 25 (20 <
rata-rata nilai peningkatan kelompok < 25)

d) Sempurna, bila rata-rata nilai peningkatan kelomletkh atau sama dengan
25 (rata-rata nilai peningkatan kelompok > 25).
Adapun lembameghargaartim dan lembar nilai kuis digambarkan dalam

bukunya Robert E. Slavin yang berjudul cooperatiearning Teori, Riset dan

Praktik yang diterjemahkan oleh Lita, sebagai herik

Nama tim:

Anggota tim Total

Total Skor Tim

Rata-Rata Tim

Penghargaan Tim

Rata-Rata Tim = Total Skor Tim + Jumlah Anggdim
Tabel 2.2 Lembar Penghargaan Tim

%1 |sjoni, Op Cit, him. 53-54
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Tanggal: Tanggal:

Siswa Nilai Dasar | Kuis| Poin Nilai Dasar| Kuis| Poin

Tabd 2.3 Lembar Skor Pertambahan Nilai

D. Belgar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan dasar untuk memahami perilakudi $&ntang belajar
mencakup lingkup yang amat luas, sebab belajaraliark dengan masalah
fundamental seperti perkembangan emosi, motivagiilagu sosial dan
kepribadian. Sehingga sering muncul beberapa pedansehubungan dengan
pengertian belajar.

Para ahli psikologi telah mencoba merumuskan dambuat tafsiran
tentang belajar. Sering pula rumusan dan tafsttabharbeda satu sama lain. Akan
tetapi maksud dan tujuan yang hendak dicapai pasardya sama.

Pada hakekatnya belajar adalah kegiatan yang ##daksecara sadar oleh
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkahpla#ta dirinya sendiri, baik
dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru umadalam bentuk sikap
dan nilai yang positif.

Senada dengan uraian di atas, Winkel mendefinistkalajar sebagai:
Suatu aktifitas mental/psikis yang berlangsung wfalanteraksi aktif dengan
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lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubatialam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubaitarbersifat secara relatif
konstan dan berbeks
Di sini Winkel memandang bahwa peristiwa belajgjath karena adanya
interaksi aktif antara induvidu dengan lingkungamnindividu yang dimaksud
harus aktif sendiri, melibatkan diri dengan segp&mikiran, kemauan dan
perasaannya agar perubahan yang terjadi padaalivengifat konstan dan wajar.
2. Prinsip-prinsip belajar
Soekamto dan Winataputra guru di dalam melaksangkases belajar
mengajar perlu memperhatikan beberapa prinsiparedapagai berikut?
a) Apapun pun yang dipelajari siswa, dialah yang hdrelsjar, bukan orang
lain. Untuk itu, siswalah yang harus bertindakfakti
b) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampyaa
c) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapaiknguatan langsung
pada setiap langkah yang dilakukan selama prosagbe
d) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah ykkgk#n siswa akan
membuat proses belajar lebih berarti.
e) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apalaildiberi tanggungjawab
dan kepercayaan penuh atas belajarnya.
Prestasi adalah penguasaan pengetahuan atau ké&irampang

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditkgokdengan nilai tes atau

angka nilai yang diberikan oleh guru.

32 \W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Grasindo, 1991) him. 36.
%3 Baharudin Nur Esaleori Belajar dan Pembelajaran(AR Ruzz: Media Yogjakarta, 2007)
him. 16
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Prestasi belajar harus berdasarkan indikator yalag,jguru harus dapat
menetapkan batas minimal yang dapat dicapai osstaskarena membuat tingkat
pengukuran itu bukanlah hal yang mudah harus mempmmngkan ranah
kognitif, afektif, psikomotorik.

Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 3tyaanah kogntif,
ranah afektif, ranah psikomotorik. Ranah kognigfkenaan dengan kemampuan
intelektual atau ingatan, pemahaman, aplikasi,igisakintesis, evaluasi. Ingatan
dan pemahaman disebut kognitif tingkat rendah. k&gl analisis, sintesis,
evaluasi termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranakelkdif kerkenaan dengan sikap
yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan,ghan atau reaksi, penilaian,
organisasi, internalisasi. Ranah psikomotoris éeakn dengan kemampuan
ketrampilan dan bertindak. Ada enam aspek ranadkomsitoris yakni gerakan
refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perae keharmonisan dan
ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks, geraksprekif dan interprensif.

Ranah kognitiflah yang penting menjadi objek peaila untuk
menentukan prestasi belajar siswa. Ranah kogritifjybanyak dinilai oleh para
guru di sekolah karena berkaitan dengan kemamparangswa dalam menguasai
isi bahan pengajaran. Untuk menghasilkan ranah iibgtang sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan maka harus ditgngari sikap, ketrampilan,
pengetahuan, pengertian, cita-cita, informasi Jerkatrampilan intelektual,

sikap.®*

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2006) him. 22
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3. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolai@masi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta dfditasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, gikikap, apresepsi dan
keterampilar’® Menurut Gagne, hasil belajar beruPa:
a. Informasi verbal: pengungkapan pengetahuan dalarukd&ahasa, baik lisan
ataupun tertulis.
b. Keterampilan intelektual: kemampuan mempresentasikeonsep dan
merupakan aktivitas kognitif.
c. Strategi kognitif: kecakapan mengarahkan aktivitaegnitif melalui
pemecahan masalah.
d. Keterampilan motorik: kemampuan melakukan seramgkgerak jasmani.
e. Sikap: kemampuan menerima atau menolak objek bakias penilaian
terhadap objek tersebut.
Bloom (1956) mengklasifikasikan hasil belajar mentiga ranah, yaitd®
a. Kognitif: tentang pengembangan dan keterampilagiaktual.
b. Sikap (afektif): pengembangan perasaan, sikag,dala emosi.

c. Psikomotor: keterampilan motorik.

% PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasiomalidikan, Pasal 1 ayat 17, (Bandung:
Citra Umbara, 2006), him. 168

% Agus SuprijonoCooperative Learning; Teori dan Aplikasi PAIKEKY,ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 5

*"Ibid, him. 5-6

% |. Nyoman Sudana Degen@elajar dan Pembelajaran; Bahan Sajian Akta Mengaja
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), him.166
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Setiap ranah terdiri dari beberapa klasifikasituar

Ranah Klasifikasi Pengertian
Kognitif 1. Pengetahuan 1. Menekankan pada  mengingat,
mengungkapkan kembali sesuatu
yang telah dipelajari
2. Pemahaman 2. Pengubahan informasi ke bentuk
yang lebih mudah dipahami
3. Penerapan 3. Menggunakan  abstraksi  untuk
memecahkan suatu masalah
4. Analisis 4. Memilah informasi dalam satuan
yang lebih rinci agar dapat dikenal
5. Sintesis 5. Penyatuan bagian-bagian  untuk
membentuk kesatuan baru dan unik
6. Penilaian 6. Pertimbangan tentang nilai dari
sesuatu untuk tujuan tertentu
Afektif (sikap) | 1. Menerima 1. Peka terhadap rangsangan dtau
pesan dari lingkungannya
2. Merespon 2. Muncul tindakan sebagai resppn
pada perangsang
3. Menghargai 3. Penyertaan rasa puas Kketlka
melakukan respon pada perangsang.
Tahap ini individu telah menerima
suatu nilai, mengembangkannya dan
o ingin terlibat jauh ke nilai itu.
4. Mengorganisasl | 4. |ndividu mengahadapi suatu situasi
di mana lebih dari satu nilai
ditampilkan. Selanjutnya individu

tersebut menata nilai-nilai ke dalam
sistem nilai, menentukan keterkaitan

antar nilai, dan menetapkan ni
mana yang dominan.

ai

Psikomotorik | 1. Persepsi 1. Proses munculnya kesadaran tentang
objek dan karakteristiknya melalui
(Simpson, indera.
1966) 2. Kesiapan 2. Siswa siap melakukan tindakan
3. Respon 3. Siswa melakukan tindakan dengan
terbimbing mengikuti suatu model
4. Mekanisme 4. Siswa mencapai tingkat kepercayaan
tertentu dalam menampilkan
keterampilan yang dipelajari
5. Respon 5. Siswa mencapai tingkat
terpola keterampilan yang tinggi

%91, Nyoman Sudana Deger@p Cit,him 167-172
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(menampilkan tindakan motorik
yang menuntut pola tertentu)

Tabel 2.4 Klasifikas Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiirmiswa setelah
ia menerima pengalaman belajariy&etiga ranah di atas yang diungkapkan
Bloom, menjadi objek penilaian hasil belajar. N&wadjana menjelaskan ketiga
ranah hasil belajar, sebagai beriklt:

a. Ranah kognitif, terdiri dari tipe hasil belaj&r:

1) Pengetahuan, yang meliputi hafalan rumus, defingilah, nama-nama
tokoh, nama-nama kota. Pengetahuan tersebut dimglaiui teknik seperti
singkatan atau kata kunci.

2) Pemahaman, seperti menjelaskan dengan menyusuiri ssxliatu yang
dibaca atau didengar, memberi contoh lain dari yatady dicontohkan, atau
menerapkan sesuai petunjuk pada kasus lain.

3) Aplikasi, yaitu penggunaan abstraksi dalam situldsusus, dilakukan
berulang-ulang nantinya akan menjadi pengetahuarfalana atau
keterampilan.

4) Analisis ialah memilah suatu integritas menjadi wnsmsur atau bagian-
bagian sehingga jelas susunannya seperti penganateri dengan kriteria

relevansi atau sebab-akibat.

4 Nana Sudjana)p. Cit, him. 22-34
“bid., him. 23
42 bid., him. 23-29
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5) Sintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau baggiarbke dalam bentuk

menyeluruh,

termasuk mengkomunikasikan

pengalaman melalui tulisan, gambar atau lainnya.

gagasan.asgan dan

6) Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang miaiagu dilihat dari segi-

segi tertentu., seperti evaluasi tentang suatuakary

b. Ranah Afektif

Berkaitan dengan sikap dan nilai. Kategori ranakt#fdari sederhana ke

kompleks yaitu*?

No. Kategori Pengertian Mencakup
1. | Reciving/ kepekaan dalamKesadaran,
attending menerima stimulus dafikeinginan
luar menerima stimulus
2. | Responding |reaksi yang diberikanKetepatan reaks|,
(jawaban) seseorang atas stimulagerasaan, kepuasan
yang datang dari luar | dalam  menjawalp
stimulus dari luar
3. | Valuing Berkaitan dengan nilaiKesediaann
(penilaian) dan kepercayaanmenerima nilai
terhadap stimulus tadi
4. | Organisasi Pengembangan njl&ionsep tentang
dalam satu sistem,nilai
hubungan antar nilai
5. | Internalisasi | Keterpaduan sistemKeseluruhan nilai
nilai nilai  yang dimiliki
seseorang,
mempengaruhi perilaku

Tabel. 2.5 Kategori Ranah Afektif

Nana Sudjana&p. Cit, him. 29-30
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Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bé&nketerampilan (skill)

dan kemampuan bertindak individu. Adapun tingkatagkatan keterampilan,

yaitu:**

1)
2)
3)
4)

5)

Gerakan refleks, ketrampilan gerakan tidak sadar

Keterampilan pada gerakan dasar

Kemampuan perseptual, termasuk membedakan visuhdifadan motoris

Kemampuan bidang f

Kemampuan berkaita

isik, misalnya keharmonisan ddegatan

n dengan komunikasi

Penjelasan lebih lanjut tentang hasil belajar #fekan psikomotorik

sebagai berikut®

Has| Belgjar . . . .
Afektif Hasil Belgjar Psikomotorik
Kemampuan untuk Segera memasuki kelas pada waktu guru da

menerima  pelajara
dari guru

ndan duduk paling depan dengan mempersiaj
kebutuhan belajar

tang
bkan

Perhatian sisw
terhadap apa vyan
dijelaskan oleh guru

aMencatat bahan pelajaran dengan baik
gsistematis

dan

Penghargaan  sisw

terhadap guru

&opan, ramah, dan hormat pada guru pada
guru menjelaskan pelajaran

saat

Hasrat untuk bertany
kepada guru

aMengangkat tangan dan bertanya pada (
mengenai bahan pelajaran yang belum jelas

juru

Kemampuan untu
mempelajari  baha
pelajaran lebih lanjut

< Ke perpustakaan untuk belajar lebih lanjut g
nmeminta informasi kepada guru tentang b
yang harus dipelajari, atau segera membe

tau
uku
ntuk

4 Nana Sudjan&p. Cit, him. 30-31
** Ibid., him. 32
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kelompok untuk diskusi

Kemauan untuk Melakukan latihan diri dalam memecahkan

menerapkan hasiimasalah berdasarkan konsep bahan yang telah

pelajaran diperolehnya atau menggunakannya dalam
praktek kehidupannya

Senang terhadap guriAkrab dan mau bergaul, mau berkomunikasi
dan mata pelajarandengan guru, dan bertanya atau meminta saran
yang diberikannya | bagaimana mempelajari mata pelajaran yang
diajarkannya

Tabel. 2.6 Hasil Belajar Afektif dan Psikomotorik

Proses pengumpulan dan pengolahan informasiikumengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik disebut lgiani’® Penilaian yang
digunakan peneliti berkaitan dengan hasil belagmangkum dalam lembar

kuis/ujian.

E. Prestas Belgjar
1. Pengertian Prestas Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang teddnii dua kata, yaitu
prestasi dan belajar. Antara kata prestasi danjabetaempunyai arti yang
berbeda. Oleh karena itu sebelum kita membicargemgertian prestasi dan
pengertian belajar lebih baik kita membicarakan geeilan prestasi dan

pengertian belajar telebih dahulu.

“ peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1BuFa2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1, (Bandung: Citrebira, 2006), him. 168
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Pengertian prestasi menurut para ahli adalah:

1. WJS. Poerwadarminta berpendapat bahwa prestasahatialsil yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagairiya).

2. Mas'ud Khasan Abdul Qahar, memberi batasan predtagian apa yang telah
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang masygkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kéfia.

Dari pengertian prestasi yang telah dibahas selmsfardapat disimpulkan
bahwa pengertian prestasi adalah hasil dari suegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperolatgdn jalan keuletan kerja.
Adapun pengertian belajar sudah kita bahasa sehglum

Setelah kita mengetahui pengertian prestasi dagepgan belajar, maka
dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi betajatah hasil yang diperoleh
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubaham dhti individu sebagai

hasil dari aktifitas belajar.

2. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar
Menurut Roestiyah NK dalam bukunya "Masalah-masaltmu
Keguruan”, faktor-faktor yang mempengaruhi presthsiajar siswa dibagi

menjadi dua yaitd®

4" Syaiful Bahri Djamarah,Prestasi Belajar dan Kompetensi Gur(Surabaya : Usaha
Nasional, 1994) him. 20.

*®1bid, him. 20

9 Roestiyah NKMasalah-masalah llmu Keguruah982, Jakarta: Bumi Aksara, him. 159.
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a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalairi anak sendiri.
Faktor internal ini meliputi dua aspek yaitu aspiiologis (yang bersifat
jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifatriaim.
1) Aspek fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan ototpyaenandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinyat da@mpengaruhi semangat
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.di®@rorgan tubuh yang lemah,
apalagi jika disertai pusing-pusing kepala dapatuménkan kualitas ranah cipta
(kognitif) sehingga meteri yang dipelajarinyapumadag atau tidak berbekas.
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkesehatan indera
pendengar dan indera penglihat, juga sangat merapgrngkemampuan siswa
dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khusysmgadisajikan di kelas.
2) Aspek psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis ydagat mempengeruhi
kuantitas dan kualitas pembelajaran siswa dianyaraalah: intelegensi, bakat,
minat, sikap, dan motivasi.
b. FaktorEksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang datang daai Wiri anak didik®
Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belsigwa dikelompokkan

menjadi 3 faktor yaitu: faktor keluarga, faktor sk, dan faktor masyarakat.

% Roestiyah NKOp.Cit, him. 159
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1) Faktor Keluarga
Keluarga akan memberikan pengaruh kepada siswa lyalagar berupa:
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota kglyssuasana rumah tangga,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tudatkanbelakang kebudayaan.
2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini manecametode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswasredswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standajgyah, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas rumah.
3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang jugpdmgaruh terhadap
belajar siswa. Yang termasuk dalam faktor masyarakaantara lain adalah:
kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul lkmuk kehidupan

masyarakat.

F. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi berasal dari bahasa latiovereyang bermakna begerak,
istilah ini bermakna mendorong, mengarahkan tingkith manusia. Para pakar
psikologi motivasi melakukan penelitian, apa yangreka teliti? Semua teori
motivasi memiliki onjek yang sama yaitu masing-mgsicoba menjelaskan

mengapa manusia melakukan apa yang mereka laktikan.

*1 |skandar Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi BafGiputat: GP Press, 2009), him. 180
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Motivasi juga merupakan daya atau perbuatan yanglareng seseorang;
tindakan atau perbuatan merupakan gejala sebadstakari adanya motivasi
tersebut. Derajat usaha atau perjuangan di dalalakokan usaha atau tindakan
itu menunjukkan tinggi rendahnya derajat motiv&la motivasi tinggi maka
untuk merealisasikan motivasi tersebut dalam benitudtakan atau perbuatan
akan dilaksanakan dengan usaha yang tinggi puk @enuh semangat.
Sebaliknya, suatu tindakan yang dilaksanakan demsgagat santai-santai saja
merupakan gejala dari motivasi yang rendah. Derkgaa lain, motivasi adalah
kekuatan pendorong yang ada dalam diri seoarangidoduntuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu dalam rangka mencapatu tujuan.Seseorang itu
akan berhasil dalam belajar kalau pada dirinya iseada keinginan untuk
belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajadigebut dengan motivasi. Para
ahli psikologi memberikan definisi yang berbeda#@etentang motivasi.
Perbedaan ini disebabkan oleh sudut pandang mgeagigaberbeda. Akan tetapi
yang diinginkan adalah sama.

Sesungguhnya motivasi berbeda pengertiannya denug#ive. Sebab
motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif. ¥atlalah daya penggerak di
dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitasfd&s tertentu demi mencapai
tujuan tertentu. Motif merupakan kondisi internuatiisposisi internal®

Lain halnya dengan MC. Donald yang memandang ngitig&bagai
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditadédagan munculnya rasa

feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanyantujSelanjutnya

2\W.S.Winkel,Op Cit, him. 93.
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dijelaskan bahwa dari pengertian motivasi yang rdikkkakan oleh MC. Donald

ini mengandung tiga elemen penting sebagai berikut:

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerg pada diri setiap
individu menusia. Perkembangan motivasi akan merabi@berapa perubahan
energi di dalam sistemeurophysiologicalyang ada pada organisme manusia
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri maajspenampakannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia.

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/’feelingfeksi seseorang. Dalam
hal ini, motivasi relevan dengan persoalan kejiwasfeksi dan emosi yang
dapat menentukan tingkah laku manusia.

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya suatu tujlet motivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu ak#i yajuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kesulamnya karena
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, daknmni tujuan. Tujuan ini

menyangkut soal kebutuhah.

G. Motivasi Belajar
1. Pembahasan tentang M otivasi Belajar

Motivasi diakui oleh beberapa ahli psikologi sebabal yang amat
penting dalam pelajaran di sekolah. Seseorang dehasil dalam belajar,
apabila pada dirinya ada keinginan untuk belaj&inginan atau dorongan inilah

yang disebut dengan motivasi belajar. Motivasi jaeladalah keseluruhan daya

*3AM. Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: Rajawali Pers, 1986),
him..74
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penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimanlkkegiatan belajar,
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan menderdcah pada kegiatan
belajar itu demi mencapai suatu tujJan.

Motivasi belajar mempunyai peranan untuk menimhulgairah, perasaan
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang rkiemibtivasi kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatéajaré®

Motivasi belajar dapat diumpamakan dengan kekuamasin pada sebuah
mobil, mobil yang berkekuatan tinggi menjamin lajanmobil, biarpun jalan
menanjak dan mobil membawa muatan yang berat. Nanuiivasi belajar tidak
hanya memberikan kekuatan pada daya upaya betajapi juga memberikan
arah yang jelas. Mobil yang bertenaga mesin kugtatdanengatasi banyak
rintangan yang ditemukan di jalan, namun belum nezikén kepastian bahwa
mobil akan sampai di tempat tujuan. Hal ini tergagt pada sopir. Maka dalam
bermotivasi belajar, siswa sendiri berperan baitkagai mesin yang kuat atau
lemah, maupun sebagai sopir yang memberikan°arah.

Motivasi belajar bisa timbul karena faktor intrikgitau faktor dari dalam
diri manusia yang disebabkan oleh dorongan atangken akan kebutuhan
belajar, harapan, dan cita-cita. Faktor ekstrinsgtupa adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang menyenangkan, dan keglag¢tajar yang menarik.

Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling pergaruhi. Belajar

adalah kegiatan yang mengubah tingkah laku melatihan dan pengalaman

> W.S. Winkel,0p.Cit, him. 92.
%5 AM. SardimanQp. Cit him. 75.
5 WS. Winkel,Op.Cit, him. 93
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sehingga menjadi lebih baik sebagai hasil dari pata;n yang dilandasi untuk

mencapai tujuan.

Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalamimtividu untuk
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengatatian keterampilan, serta
pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena adanya keamuntuk bisa mengetahui
dan memahami sesuatu dan mendorong serta mengarafikat belajar siswa
sehingga sungguh-sungguh untuk belajar dan terasdtiuntuk mencapai
prestasr.

Belajar sangat diperlukan adanya motivasilotivation is an essential
condition of learning:' Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau adaivast.
Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makinhlaeil pula pelajaran itu. Jadi
motivasi akan senantiasa menentukan intensitasusahjar bagi para siswa.

Perlu ditegaskan bahwa motivasi bertalian dengaatusutujuan.
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsvasat?

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pFaggatau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakentor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuarg y@endak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahkdgiatan yang harus
dikerjakan sesuai dngan rumusan tujuannya.

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdndpéan apa yang harus

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengayisihkan perbuatan-

> |skandarOp. Cit him. 181
%8 A.M SardimanQOp.Cit, him. 84.
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perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tets@&mseorang siswa yang
akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lidnsy ttkan melakukan
kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan wgituntuk bermain kartu
atau membaca komik, sebab tidak serasi dengamtujua
Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalpembelajaran
sebagai berikut:

a) Memberikan penghargaan dengan menggunakan kata-gefeerti ucapan
bagus sekali, hebat, dan menakjubkan. Dan katahetaal ini menibulkan
efek positif karena akan menimbulkan interaksi gangalaman pribadi bagi
diri siswa itu sendiri.

b) Memberikan nilai ulangan sebagai pemacu siswa uhgl@jar giat. Dengan
mengetahui hasil yang diperoleh maka siswa akanatierasi untuk belajar
lebih giat.

c) Menumbuhkan dan menimbulkan rasa ingin tahu dalairsidwa. rasa ingin
tahu dapat ditimbulkan oleh suasana yang dataagibh.

d) Mengadakan permainan dan menggunakan simulasi. évieag) pembelajaran
dengan menciptakan suasana yang menarik sehinggenmeékan semangat
siswa.

e) Menumbuhkan persaingan dalam diri siswa.

f) Memberikan contoh yang positif, maksudnya dalam betkan pekerjaan
kepada siswa guru tidak dibenarkan meninggalkanngaa untuk

melaksanakan pekerjaan lainnya.
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g) Penampilan guru dan dosen (pendidik), penampilag yaenarik, bersih, rapi,
sopan dan tidak berlebih-lebihan membuat siswa adengrmotivasi untuk
belajar>®

Hakikat dari motivasi belajar adalah dorongan ylesal dari dalam dan
luar siswa yang sedang belajar untuk mengadakarbglean pada tingkah laku
pada umumnya dan semangat atau keinginan untujab&aih semangat lagi.

Indikator atau petunjuk yang dapat dijadikan achagi motivasi belajar siswa

adalah sebagai berikut:

a) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil daldajdre

b) Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalarfahela

¢) Memiliki harapan dan cita-cita masa depan

d) Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar.

e) Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar deniaik®

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukanh ofgulistyowati
mahasiswa IKIP PGRI Madiun, mengenai motivasi beldjata Pelajaran Fisika
kelas XI menggunakan pembelajaran kooperatif T&da(nh Games Turnamen

Diketahui bahwa, indikator motivasi belajar adatidrongan berprestasi dalam

kelompok, partisipasi dalam kelompok, motivasi dalmendalami Pendidikan

Agama Islam, usaha menyeleseikan tugas dengan beikhdan motivasi dalam

berprestasi. Dan indikator tersebut dikonsultasitatebih dahulu kepada dosen

pembimbing.

%9 |skandarOp. Cit him. 182-183
% |bid, him. 184
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2. Macam-Macam Motivas Belajar

Motivasi belajar murid dapat dibedakan menjadi besatuk yaitu motivasi

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Adapun penjelasga sebagai berikut:
a) Motivas Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah frobtif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu diraargg dari luar karena dalam
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakskanatt!.

Definisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi irditntersebut timbul
karena dalam diri seseorang telah ada dorongank umelakukan sesuatu,
misalnya keinginan untuk mengetahui, Kkeinginan kintmendapatkan
keterampilan tertentu, keinginan untuk memperolehgptahuan dan lain-lain.
Dalam hal ini pujian, hadiah, hukuman dan sejeradidak diperlukan oleh siswa
karena siswa belajar bukan untuk mendapatkan pajaun hadiah dan bukan juga
karena takut dihukum.

b) Motivas Ekstrinsik

Motivasi yang datangnya dari luar diri individuaatmotivasi ini tidak ada
kaitannya dengan tujuan belajar, seperti belajaeria takut kepada guru, atau
karena ingin lulus, ingin memperoleh nilai tinggang semuanya itu tidak
berkaitan langsung dengan tujuan belajar yang shiaé&kan.

Menurut Syaiful Bakhri Djamarah, mengatakan moiiekstrinsik adalah
kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi ekstsik adalah motif-motif yang

aktif dan berfungsinya karena adanya perangsandudzt.

®1 Syaiful Bahri DjamaratQp. Cit him. 35
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Definisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi ehkstk itu adalah
merupakan motivasi yang timbul karena adanya d@mormgri luar individu yang
tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitasj®elgadi seorang siswi akan
belajar jika ada dorongan dari luar seperti ingiandapatkan nilai yang baik,
hadiah dan lain-lain dan bukan karena semata-mgia mengetahui sesuatu.

Baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsikgdua-duanya dapat
menjadi pendorong untuk belajar. Namun tentunyar agiivitas dalam
belajarnya memberikan kepuasan atau ganjaran dik&biatan belajarnya maka
sebaiknya motivasi yang mendorong siswa untuk dxetjalah motivasi intrinsik.
Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang fagrisiternal maupun eksternal
akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalalakukan proses
pembelajaran materi-materi pelajaran baik di sékotaupun dirumabh.

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih gigkan bagi siswa
adalah motivasi intrinsik karena lebih murni danggeng serta tidak bergantung
pada dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongancapai prestasi dan
dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilankumtasa depan, umpamanya
memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih lamgy dibandingkan dengan

dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari twardgn gurty.

3. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Ada tujuh belas prinsip motivasi yang dapat dilakedan, yait*

62 Syaiful Bahri DjamarahQp. Cit him. 37

83 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BgBandung: Rosda Karya,
1995), him. 137

%4 Oemar hamalikPsikologi Belajar dan MengajafBandung: Sinar Baru, 1992), him.181-
184
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Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukumanindidebih bersifat

menghentikan sesuatu perbuatan, sedangkan pujgini debih bersifat

menghargai apa yang telah dilakukan. Oleh karenaitjian disini dirasakan
lebih besar nilainya terhadap bagi motivasi belajasendiri.

Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yamgifae dasar) yang
harus mendapat pemuasan. Kebutuhan-kebutuhan yatag&an diri dalam
berbagai bentuk yang berbeda. Para siswa yang dapanenuhi

kebutuhannya secara efektif melalui kegiatan-kagiatbelajar hanya
memerlukan sedikit bantuan dalam motivasi dan liisip

Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih kéifiedari pada motivasi

yang dipaksakan dari luar. Kepuasan yang didaplitidu itu sesuai dengan
ukuran yang ada di dalam dirinya sendiri.

Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengagiri@i) memerlukan
usaha penguatan (Reinforcement). Apabila suatwpthb belajar mencapai
tujuan, maka perbuatan itu perlu segera diulangblkdimbeberapa menit
kemudian, sehingga hasilnya lebih mantap. Pengysgaguatan ini perlu
dilakukan dalam setiap tingkatan pengalaman belajar

Motivasi mudah menjalar dan menyebar luas terhadapg lain. Guru yang
berminat tinggi dan berantusias, disini akan mergaemi para siswa
sehingga mereka juga berminat tinggi dan berargugiga. Siswa yang

berantusias akan mendorong motivasi para siswayain
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Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar akaangsang motivasi.
Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang Ikendeapainya,
perbuatannya kearah itu akan lebih besar daya goyan
Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiri akenimbulkan minat yang
lebih besar untuk mengerjakannya ketimbang biladttggas itu dipaksakan
oleh guru. Apabila siswa diberi kesempatan untuknenaikan masalah
sendiri dan memecahkannya sendiri, ia akan mengegkba motivasi dan
disiplin yang lebih baik.
Pujian-pujian yang datangnya dari luaxternal rewards kadang-kadang
diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang myaaty sebenarnya
Tekhnik dan prosedur mengajar yang bermacam-matanefektif untuk
memelihara minat siswa. Cara mengajar yang besrariai akan
menimbulkan situasi belajar yang menantang dan emamgkan.
Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya guméuk mempelajari hal-
hal lainnya. Minat khusus yang telah dimiliki oleiswa, misalnya minat
bermain bola basket, akan mudah di transfer kepadat dalam bidang studi
atau dihubungkan dengan masalah tertentu dalamdgtadi.
Kegiatan-kegitan yang dapat merangsang minat psina g/ang tergolong
kurang, tidak ada artinya bagi para siswa yangoteng pandai. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan tingkat abilitas pagadersebut. Oleh karena
itu, guru yang hendak membangkitkan minat para ey hendaknya

menyesuaikan usahannya dengan kondisi yang adanpzreéda.
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Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efektifacth memotivasi
dibandingkan dengan tekanan atau paksaan dari deamgsa

Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan kvéas siswa. Dengan
tekhnik mengajar tertentu, motivasi siswa dapatatiikan kepada kegiatan-
kegitan kreatif. Motivasi yang telah dimiliki olebiswa, apabila diberi
semacam hambatan misalnya adanya ujian yang médgdammaturan
sekolah, kreativitasnya akan meningkat sehingg#otba dari hambatan itu.
Kecemasan akan menimbulkan kesulitan belajar. Kasam ini akan
mengganggu perbuatan belajar sebab akan mengaibagindahnya
perhatiannya kepada hal lain sehingga kegiatanjaoej@ menjadi tidak
efektif.

Kecemasan dan frustasi dapat membantu siswa bdéhifatoaik emosi yang
lemah dapat menimbulkan perbuatan yang lebih etierdeelakuan yang
lebih bergairah.

Tugas yang terlalu sukar dapat mengakibatkan Bus&hingga dapat menuju
kepada demoralisasi, karena terlalu sulitnya tutyaspara siswa cenderung
melakukan hal-hal yang tidak wajar sebagai maragestiari frustasi yang
terkandung di dalam dirinya.

Tiap siswa mempunyai tingkat frustasi dan tolerayesig berlainan. Ada
siswa yang kegagalannya justru menimbulkan insetetifpi ada anak yang
selalu berhasil malahan menjadi cemas terhadap nghkiman timbulnya

kegagalan. Hal ini bergantung pada stabilitas emasing-masing
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H. Hubungan Antara Motivas Belajar dengan Prestasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turutedipjungkan dalam
meraih sebuah prestasi belajar. Oleh karena itdivasd tidak bisa dipisahkan
dari aktivitas belajar siswa. Siswa tidak akan melajari sesuatu bila hal itu
tidak menyentuh kebutuhannya. Kebutuhan dan maotadalah dua hal yang
saling berhubungan. Sebab manusia hidup pada gasdidek terlepas dari
berbagai kebutuhan. Kebutuhan itulah nantinya yaegdorong manusia untuk
senantiasa berbuat dan mencari sestiallengan mengetahui motivasi belajar
seorang siswa akan lebih mudah menentukan bagaidiaimarus belajar dengan
baik. Mengenali motivasi belajar dan karakterigiibadi serta jurusan atau
bidang studi yang ditekuni saat ini, diharapkan nakardukung pencapaian
prestasi belajar optimal.

Jadi, dari pernyataan di atas ada hubungan dgn#i antara motivasi
belajar dan prestasi belajar siswa. Jika motiviagigt, maka prestasi juga naik

dan begitu juga sebaiknya jika prestasi rendahamaitivasi juga rendah.

. Motivas dan Prestasi Belajar Menurut Islam

Dalam Islam dikenal adanya motivasi dan prestatikuselalu menjadi
lebih baik dari hari ke hari. Dan Allah sudah meggitkan, bahwa peningkatan
itu dikarenakan oleh manusia itu sendiri apakah matubah menjadi lebih baik

atau tidak. Seperti yang sudah terdapat dalam AlaQS. Ar-Ra’'d : 12

%5 Syaiful Bahri DjamaratQp. Cit,him. 27
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Artinya:...Sesungguhnya Allah tldak merobah Keadaesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri merekiriselan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Makaada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bbagieka selain Dia.

Prinsip Al-Quran menyatakan bahwa untuk mengakhsemua
malapetaka dan penderitaan, orang harus melak@kerusi dari dalam dirinya
sendiri, yakni revolusi pemikiran dan kebudayaaolusi iman dan akhlak.
Dalam kasus-kasus penderitaan dan jalan buntu,dvang segera mencari titik-
titik lemah dalam dirinya dan membersihkan jiwalga kelemahan-kelemahan
tersebut seraya merekonstruksi dirinya sendiri denaglan bertaubat dan kembali
kepada Allah untuk membersihkan jiwa dan dirinyatasenengalami kelahiran
kembali dan mengubah kekesewaan menjadi kemen&hgan.

Begitu juga dalamhwal pendidikan, puncak motivasi dan prestasi yang
paling tinggi adalah dengan menyandarkan dirinyaulkurberbuat dan bekerja
karena Allah Ta’ala. Orang yang paling tinggi demaya adalah orang yang
mampu menjadikan Allah sebagai tujuan hidupnya. afalin cobaan banyak
menimpa dan menaik-turunkan motivasi dan prestakijdr kita, asalkan kita
mampu sabar dan bertobat atas semua kesalahan nkitka Allah akan

menstabilkan motivasi dan prestasi kita. Dan mekgadkita sebagai pemenang

dalam setiap perbuatan. Prestasi tersebut dianikestasi individu yang nantinya

% Allamah KamalTafsir Nurul Quran Jilid VII| (Jakarta: Al. Huda, 2005), him. 42
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berdampak pada perubahan suatu kelompok (kaum),ndap dengan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang ditelititojgenulis.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Baleréjfladiun yang
berletak di Jalan Raya Caruban Ngawi No.1 Desa K#woamatan Balerejo
Kabupaten Madiun, No. Telp: 0351-383984 dan dilakkan pada bulan

November 2010 sampai bulan Februari 2011.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam ini adalah siswa kelas ISemester 11 SMP
Negeri 2 Balerejo Madiun Tahun Ajaran 2010/2011gyé&erjumlah 30 siswa,
terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 10 siswa peremp. Waktu pelaksanaan
penelitian akan disesuaikan dengan jam pelajaradigh&an agama Islam pada

kelas yang digunakan sebagai subyek penelitian.

C. Prosedur Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis gligian eksperimen.
Penelitian eksperimen didefinisikan sebagai messiEmatis guna membangun
hubungan yang mengandung fenomena sebab akibasél-effect relationshjp
Misal mahasiswa yang ahtiatematika pasti berhasil dalam menyeleseikan mata
kuliah merencana mesin. Dalam penelitian eksperidikaenal adanya variabel

bebasifdependent variab)edan variabel terikaependent variabgl
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Variabel bebas biasanya merupakan variabel yang dimanipulasiraeca
sistematis. Sedangkan variabel terikat merupakaiabel yang diukur sebagai
akibat adanya manipulasi pada variabel b8baBalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah model pembelajarapekatif tipe STAD, dan
yang menjadi variabel terikat adalah motivasi deastasi belajar.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalatelitan tindakan
kelas (ClassroomAction Researdh Menurut T. Raka dalam F.X Soedarso.
Penelitian tindakan kelas adalah: suatu bentulakajang bersifat reflektif oleh
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkem&mpuan rasional dari
tindakan-tindakan yang dilakuknnya itu serta mef@ér kondisi-kondisi
dimana praktek-praktek pembelajaran tersebut diaitP

Classroom Action Researghga diterjemahkan oleh M. Djunaidi Ghoni
sebagai Penelitian Tindakan Kelas yang biasanykukbn oleh guru/dosen di
kelas/ruang kuliah atau sekolah/kamus tempat iagajan dengan penekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan proses dais gtalam pembelajardii.

Selanjutnya Suyanto mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai
penelitian yang dimaksudkan untuk memperbaiki péapran di kelas, upaya

perbaikan ini dilakukan dengan cara melakukan kadauntuk mencari jawaban

®” Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dank@ikaya (Jakarta: PT. Bumi
Akasara, 2007), him. 178-179

% F. X SoedarsoAplikasi Penelitian Tindakan KelagJakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2001) him 2

%9 M. Djunaidi Ghoni,Penelitian Tindakan KelagMalang: UIN-Malang Press, 2008), him.
12-13
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atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan tggems sehari-hari di
kelasnya'®
Dengan demikian penelitian tindakan kelas diartisebagai upaya guru
atau penelitian yang bertujuan untuk memperbai&u aheningkatkan kegiatan
pembelajaran dalam mengatasi kesulitan siswa dglambelajaran dengan
penerapan langsung di dunia kerja atau dunia fhlktimya.
Penelitian Tindakan Kelas dapat dipahami juga sal@enelitian tentang,
untuk dan oleh guru-dosen, mahasiswa-masyarakatfpelk sasaran, dengan
mmanfaatkan interaksi, partisipasi dan kolaborasara peneliti dan kelompok
sasaran’
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (206®)njelaskan PTK
dengan memisahkan kata-kata yang tergabung di dskgnyakni: penelitian,
tindakan, dan kelas, dengan paparan sebagai berikut
1. Penelitian, kegiatan mencermati objek dengan mera@n cara dan aturan
metodologi tertentu utuk memperoleh data atau mési yang bermanfaat
dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, gerak kegiatan yang sengaja dilakukargatertujuan tertentu.
Dalam penelitian berupa siklus kegiatan untuk siswa

3. Kelas, sekelompok siswa yang dalam waktu yang saer@erima pelajaran

yangn sama dari guru yang sama pula.

O Wahid Murni..Penelitian Pembelajaran Apa dan Bagaimaivekalah disampaikan dalam
rapat persiapan pembekalan mahasiswa PKLI Fakulasiyah UIN Malang, (Malang, 2005)
Him. 4-5

" M. Djunaidi GhoniOp. Cit him. 7
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Berdasarkan pemahaman terhadap tiga kata kuncebtdrs dapat
disimpulkan bahwa: penelitian tindakan kelas mekapasuatu upaya untuk
mencermati kegiatan belajar sekelompok pesertak ditingan memberikan
sebuahtreatmentyang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut ddakuoleh
guru, oleh guru bersama-sama dengan peserta @itdil, oleh peserta didik di
bawah bimbingan dan arahan guru dengan maksud umtrkperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dari pengertian penelitian tindakan di atas, dapstnpulkan tiga prinsip,
yakni: adanya partisipasi dari penliti dalam suyatogram atau kegiatan, adanya
tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu prograrau akegiatan melalui
penelitian tindakan tersebut, dan adanya tindakeattmen}f untuk meningkatkan
kualitas suatu program atau kegiatan.

Dan dalam PTK terdapat tiga unsur atau konsep,iyg@hagai berikut:

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu otgeientu melalui metodologi
iimiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisisk menyeleseikan
suatu masalah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dikwlengan tujuan tertentu
yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan umukmperbaiki atau
meningkatkan suatu masalah dalam proses belajagajaen

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ysarga menerima

pealajaran yang sama dari seorang gtiru.

2 E. Muyasa,Praktik Penelitian Tiddakan Kela®009, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
him. 10-11

8 Kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagaigeetbangan Profesi
Gury, 2008, Jakarta: PT. Raja Grafindo, him. 44-45.



65

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (1998), penlitianddkan kelas
dilakukan melalui proses yang dinamis dan kompldaregang terdiri dari empat
“momentum” essensial, yaitu sebagai berikut:

1. Penyusunan Rencana

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakgrsgcara Kritis
untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Rengaareelitian tindakan kelas
hendaknya tersusun dan dari segi definisi haruspetdif pada tindakan, rencana
itu harus memandang ke depan.

Rencana PTK hendaknya cukup fleksibel untuk dapatagtasikan
dengan pengaruh yang tidak dapat diduga dan kendalg belum kelihatan.
Perencanaan disusun berdasarkan masalah dan HEpotetakan yang diuji
secara empirik sehingga perubahan yang diharapdaat dnengidentiikasi aspek
dan hasil PBM, sekaligus mengungkapkan faktor plemay dan penghambat
pelaksanaan tindakan.

2. Tindakan

Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan ydibgkukan secara
sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praking cermat dan bijaksana.
Praktik diakui sebagai gagasan dalam tindakan dasakan itu digunakan
sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-tinda&gakutnya, yaitu tindakan
yang disertai niat untuk mempebaiki keadaan.

PTK didasarkan atas pertimbangan teoritis dan esnpmgar hasi yang

diperoleh berupa peningkatan PBM optimal. PelaksafalK adalah guru kelas
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yang bersangkutan dengan berkolaborasi dengan [aiimaldalam hal ini peneliti.
HI yang dilakukan adalah tindakan yang telah diasadéan.
3. Observasi

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pehgiédakan terkait.
Observasi itu berorientasi ke masa yang akan dataegnberikan dasar bagi
refleksi sekarang. Lebih-lebih lagi ketika putasskarang ini berjalan. Observasi
yang cermat diperlukan karena tindakan selalu diaatasi oleh keadaan realitas,
dan semua kendala itu belum pernah dapat dilinagate jelas pada waktu yang
lalu. Objek observasi adalah seluruh proses tindatekait, pengaruhnya,
keadaan dan kendala tindakan yang direncanakan paggsgaruhnya, serta
persoalan lain yang timbul dalam konteks terkait.
4. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suadakan persis seperti
yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi b&éiausaemahami proses, masalah,
persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakaategis. Refleksi
mempertimbangkan ragam perspektif yang mungkin ddem situasi dan
memahami persoalan serta keadaan tempat timbulaygogdan itu. Refleksi
merupakan kegiatan analisis, interpretasi dan aksgl (penjelasan) terhadap
semua informasi yang diperoleh dari observasigetksanaan tindakaf.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam 2 sikikeng mana sebuah

PTK, dilakukan minimal 2 siklus dan maksimal adaakiklus’® Setiap siklus

" KunandarQp. Cit,him. 70-75
S M. Djunaidi GhoniOp. Cit him. 143
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terdiri 4 tahap yaitu perencanaan tindakan, petaaa tindakan, observasi, dan
evaluasi-refleksi.
Adapun model dan penjelasan untuk masing-masirgptaldalah sebagai

berikut;

Permasalahan
| Perencanaan | ||ﬁ

Refleksi |

I Pengamatan |
‘ Permasalahan \| )| Perencanaan Il ;

Refleksi Il | Siklus 11 | Pelaksanaan Il |

Pengamatan Il

‘ Permasalahan

Gambar. 3.1. Siklus Pendlitian Tindakan K elas®

Pelaksanaan |

Siklusl|
1. Perencanaan tindakan siklus |

Tindakan yang direncanakan untuk meningkatkan rastidan prestasi
belajar peserta didik. Pada tahap ini peneliti rmeop perlengkapan-

perlengkapan pembelajaran yang dibutuhkan seperti:

’® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dagyakarta: Rineka
Cipta, 2002) him. 16
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a. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran tembateri beriman
kepada Rasul.
b. Silabus tentang materi beriman kepada Rasul.
c. Menyusun lembar observasi untuk guru.
d. Menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai demgderi beriman
kepada Rasul baik soal kelompok maupun soal tdstichu.
e. Menyusun lembar penilaian motivasi
2. Tindakan siklus |
Pada model pembelajaran ini, tahap-tahap pembatajgang dilakukan
adalah:
a. Pendahuluan
1) Memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa
2) Penelitt memulai pelajaran dengan memotivasi unmudgngarahkan
siswa ke dalam materi beriman kepada Rasul.
b. Kegiatan inti
1) Peneliti membagi siswa dalam kelompok yang terdari 5 orang
dengan komposisi heterogen
2) Peneliti menyampaikan materi beriman kepada Rasul.
3) Peneliti dan guru Pendidikan Agama Islam membimioialgm diskusi
kelompok
4) Memberi bantuan pada kelompok yang mengalami kesuliengan

memberi kesempatan pada kelompok untuk bertanya
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5) Memberikan soal kuis untuk mengetahui peningkat@amdmpuan
setiap individu.
6) Memberikan penghargaan
c. Penutup

Peneliti membimbing menyimpulkan materi pembelajara
3. Observasi

Selama tindakan diberikan, guru (peneliti) dan neganeliti mengamati
proses belajar mengajar dengan menggunakan lentiss@rvasi dan menilai
motivasi belajar siswa. Pengamatan ini dilakukarsdoeaan dengan pelaksanaan
pembelajaran.
4. Refleksi

Dari pengamatan proses pembelajaran siswa, dinésrmasi tentang
kelebihan dan kekurangan siklus | baik secara seknaupun konsep. Hasil
refleksi ini digunakan sebagai acuan oleh penelitiuk merevisi kesalahan-
kesalahan yang terjadi dan juga sebagai acuan dahemyusun rencana

pembelajaran selanjutnya pada siklus Il.

Siklusll
1. Perencanaan

Pada perencanaan tindakan yang dilaksanakan p&ts di harus
berdasarkan kekurangan pada siklus 1. Peneliti mapkgn perangkat

pembelajaran, meliputi:
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Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran temaaigri adab

makan dan minum.

. Silabus tentang materi adab makan dan minum.

Menyusun lembar observasi untuk guru.

Menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai demngateri adab
makan dan minum

Menyusun lembar penilaian motivasi.

Menyiapkan lembar jawaban.

2. Pelaksanaan

Pada model pembelajaran ini, tahap-tahap pembatajgang dilakukan

adalah:

a. Pendahuluan

1) Memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa

2) Peneliti melakukan apersepsi dengan tujuan mantagagpemahaman
materi sebelumnya.

3) Peneliti memulai pelajaran dengan memotivasi untugngarahkan

siswa ke dalam materi adab makan dan minum

. Kegiatan inti

1) Peneliti mengarahkan siswa untuk berkumpul dengé&mipoknya.

2) Peneliti menyampaikan pembahasan yang sesuaiinadian makan
dan minum.

3) Peneliti dan guru Pendidikan Agama Islam membimldialgm diskusi

kelompok
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4) Memberi bantuan pada kelompok yang mengalami kesuliengan

memberi kesempatan pada kelompok untuk bertanya

5) Memberikan soal kuis untuk mengetahui peningkateamampuan

setiap individu.

6) Memberikan penghargaan

7) Penutup, Peneliti membimbing dalam menyimpulkan emat

pembelajaran
c. Obsevasi

Setelah tindakan kelas dan pengamatan selesailitpdre@sama-sama
guru mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanag&mma satu siklus.

Bila dalam tindakan kelas tersebut masih terdapsienkahan atau
kekurangan, sehingga indikator yang ditentukanrbeiercapai. Maka dilakukan
revisi ulang terhadap perencanaan sebelumnya. Daaemcanaan ulang tersebut
dilakukan tindakan pengamatan dan refleksi padassterikutnya.

d. Refleksi Il

Pada tahap ini mengevaluasi keberhasilan pembetagarda siklus Il juga
menganalisis kelemahan-kelemahan yang tentunyehmaesinerlukan perbaikan.
Jika yang sudah baik dari refleksi siklus Il makigudakan untuk menarik

kesimpulan penelitian yang dilaksanakan.

D. Kehadiran Pendliti
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti dilapangaenjadi syarat utama,

peneliti mengumpulkan data dalam latar ilmiah, diempeneliti bertindak sebagai
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instrumen kunci. Selain itu peneliti juga berperaebagai perencana dan
pelaksana tindakan yang terlihat langsung dalamkpahaan penelitian tindakan
kelas, pengumpul data. Instrumen pendukung lairatgah pedoman observasi

dan ted’

E. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subyekatzai data dapat
diperoleh” Jadi sumber data ini menunjukkan asal informasitaDini harus
diperoleh dari sumber data yang tepat. Jika sunuaga tidak tepat maka
mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevangden masalah yang
diselidiki.

Pengertian data menurut menurut Amirin (1986:3)lad&eseluruhan
keterangan mengenai segala hal yang berkaitan depeyzelitian. Berdasarkan
pernyataan ini maka dapat diambil sebuah pemahdmmlawa data adalah suatu
informasi yang ada kaitannya dan mendukung suatoelien, sehingga
diperoleh suatu hasil yang dapat dipertahankan.

Data utama penelitian ini mencakup:

a. Skor hasil tes siswa dalam mengerjakan soal-soay gidberikan, meliputi skor
hasil diskusi kelompok siswa pada saat kegiatarbpéjaran berlangsung dan
hasil tes pada setiap akhir tindakan atau biasdmsebut tes individu untuk
mengukur kemampuan masing-masing siswa.

b. Hasil lembar observasi perilaku dan aktivitas siswa

"'s. MargonoMetodologiPenelitian Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2000) him.38
"8 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 107
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c. Hasil observasi dan catatan lapangan yang berkdeéagan aktivitas siswa
pada saat pembelajaran materi Pendidikan Agama Istalangsung.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalahasiSekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Balerejo Madiun yang berjumlalsi8@a. Alasan pengambilan
kelas ini sebagai subyek penelitian adalah karesralalsarkan observasi dan
interviewdengan guru materi Pendidikan Agama Islam, didapat
a. Siswa kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajareateri pendidikan

Agama Islam.
b. Siswa meresa tertekan terhadap pembelajaran npatedidikan agama Islam
disebabkan guru selalu menerapkan metode ceramabh.

c. Siswa tidak merasa bahwa materi pembelajaran mreldsagan kebutuhannya.

F. Tekhnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam peeelini adalah
sebagai berikut:
a) Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan datagaderalan
mengadakan pengamatan dan pencatatan sistemha#ddprkenyataan-kenyataan
yang akan diselidiki.

Metode observasi sering diartikan sebagai pengamataitu kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengaggmeakan seluruh alat

indra (penglihatan, pendengaran, penciuman, pepgiraperabay’

" Suharsimi ArikuntoOp Cit, him. 146
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Dilihat dari hubungan antara observasi dan obsefyang diobservasi),

dapat dibedakan menjadi observasi partisipan daereasi non partisipan.
1) Observasi Partisipan

Dalam observasi partisipambserver berperan ganda yaitu sebagai

pengamat sekaligus menjadi bagian dari yang diamat
2) Observasi Nonpatrtisipan

Observerhanya memerankan diri sebagai pengamat. Perhpgasliti
terfokus pada bagaimana mengamati, merekam, memaotempelajari, dan
mencatat tingkah laku atau fenomena yang dif8liti.

Berkaitan dengan judul skripsi ini maka peneliti |lmkekan kegiatan
observasi dengan cara partisipatif. Jadi peneditjubh langsung kelapangan
dengan mengadakan pengamatan terhadap subyektiteléglgan mengamobil
bagian dalam suatu kegiatan.

Melalui tehnik observasi ini diperoleh data tentakgpdaan SMP Negeri 2
Balerejo Madiun sebagai obyek penelitian, yang pogili PBM di kelas, keadaan
guru dan keadaan peserta didik, serta keadaaresdaarprasarananya.

Selain itu metode observasi ini juga dilakukan padat proses belajar
mengajar pendidikan agama Islam yang berlangsunggase tujuan untuk
mengetahui perilaku siswa yang berkaitan denganvasitdan prestasi belajar

siswa agama Islam.

8 Jin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi ArdaniObservasi dan Wawancara(Malang:
Banyumedia, 2004) him. 15
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b) Wawancara (Interview)

Menurut Hadi (1993) wawancara adalah metode penglanglata dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengstersatik, dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidik&h.

Sementara Suharsimi menjelaskan bahwa: Interviemg ygering juga
disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan radsdbuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk merojeh informasi dari
terwawancara (intervieeryZ.

Dari kedua rujukan di atas, dapat memberi arahan ldadasan bagi
peneliti bahwa melalui kegiatan wawancara diharapkemperoleh pemahaman
yang sama antara peneliti dengan subjek penehtiang berbagai hal yang
berkaitan dengan informasi yang diperlukan.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data meiatarview dengan
kepala sekolah dan guru pendidikan Agama Islam kuntengetahui keadaan
siswa, serta siswa kelas VIII D setiap diakhir pelajaran atau diawal
pembelajaran tentang tanggapan siswa mengenai engtoty telah diterapkan
oleh seorang guru.

c) Tes

Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahuingkatan prestasi

belajar, tes tersebut juga sebagai salah satu asngkegiatan dalam aplikasi

metode STAD.

8 |in Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi Ardan®p Cit him. 63
82 Suharsimi ArikuntoQp.Cit., him. 132
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Tes yang dimaksud meliputi tes individu yang dilkeu pada setiap akhir
tindakan. Pada pelaksanaan tes individu, siswaadidp untuk bekerja sama
karena tes individu tersebut sejatinya hanya untakgukur kemampuan individu
setelah dilakukan pembelajaran kooperatif tipe STAlika mengerjakannya
dengan bekerjasama, maka hasil yang diperoleh takdn mempengaruhi
prestasi siswa. Kemudian hasil dari tes ini akagumiikan untuk mengetahui
tingkat prestasi dan pemahaman siswa terhadap in@jaran pendidikan
agama Islam melalui penerapan metode STAD dalaaps&klusnya.

Adapun nilai awal untuk menjadi acuan/landasanrdes@mampuan siswa,
diperoleh melalui nilai raport semester ganjil yapgneliti dapat dari guru
pengajar mata pelajaran PAI.

d) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah yaitu mencari data mengeal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskadar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebag&hya.

Metode dokumentasi merupakan tekhnik pengumpuléa diengan jalan
memanfaatkan dokumen yang ada (bahan tertulis, gagambar penting atau
film yang mendukung objektivitas penelitf).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang:

1. Latar belakang SMP Negeri 2 Balerejo Madiun
2. Data guru, siswa, karyawan dan struktur organiSh4P Negeri 2 Balerejo

Madiun.

8 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 236
8 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 103
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3. Data program-program sekolah yang direncanakamdaéambelajaran

4. Nilai prestasi belajar siswa

G. AnalisisData
Analisis merupakan tahap akhir terhadap apa yatmkukan selama
berada di lapangan yang disertai dengan membuatalappenelitian tindakan
kelas. Untuk menganalisa data yang telah diperoiehalui observasi, interview,
dan dokumentasi maka peneliti menganalisis datay yetah diperoleh untuk
memastikan bahwa dengan menerapkan metode STADt sapaingkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa terhadap mpéenidikan agama Islam.
Adapun tujuan dari analisis data ini adalah selmagaa dikemukakan oleh
Surakhmad diantaranya yaitu :
a. Mengumpulkan informasi aktual secara terperincigyanelukiskan gejala-
gejala yang ada.
b. Mengidentifikasi masalah dengan memeriksa data-gatg memperlihatkan
kondisi dan praktek-praktek yang berlaku.
c. Melakukan evaluasi atau (jika mungkin) membuat karagi®®
Analisis data dapat dilakukan melalui beberapagahgaitu:
a. Menelaah semua data yang diperoleh dari hasil whser wawancara,
dokumentasi dan catatan lapangan.
b. Mereduksi data yang diperlukan dengan menyelek& tadakan aktivitas

seorang guru dan aktivitas setiap murid dalam nagkan Metode STAD.

8 Winarno Surakhmad?engantar Penelitian llmiah Dasar Metoda Tehifandung: Tarsito,
1989), him. 132
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c. Menyajikan data atau memaparkan data dengan peghaitufrekuensi dan
prestasi data.

d. Menyimpulkan data yang telah tersedia.

Sebagai acuan analisis data yang bersumber daesM&n Hubberman,
tekhnik analisis data terdiri dari tiga tahapangdokaitu:
1) Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transiatat@askasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksa dbukanlah suatu hal yang
terpisah dari analisis. la merupakan bagian daidisia. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkaengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi diettgan cara sedemikian
rupa hingga Kesimpulan-kesimpulan finalnya dapri#i dan diverifikasi.
2) Paparan Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis @udgbenyajian data.
Kami membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpunfommasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulanpdagambilan tindakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapahahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauhgaealisis ataukah mengambil
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapapelayajian-penyajian

tersebut.
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3) Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah mknleesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan dalam pandanganikhanyalah sebagian dari
satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimptasimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Peneliti yang epgaten akan
menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgtap terbuka dan skeptis,
tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula bejalas, namun dengan
meminjam istilah klasik dari Glaser dan strauss6{}9kemudian meningkat

menjadi lerbih rinci dan mengakar dengan ko%bh.

H. Instrument Penelitian
a. Instrumen pelaksanaan pembelajaran
1. Silabus
2. RPP
3. Lembar kerja siswa
b. Instrumen pengumpulan data
1. Soal kelompok

2. Lembar observasi untuk pelaksanaan pembelajaran

w

Lembar penilaian motivasi siswa dalam belajar

4. Soal test individu/kuis

8 Matthew B. Miles dan A. Michael HubermaAnalisis Data Kualitatif Tjejep Rohendi
Rohidi “Terj”, 1992, Jakarta: Universitas Indonegiam. 16-19
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I. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memperoleh penyajian data yang akurat, makautuhkan
pemeriksaan sumber data. Dalam hal ini, penulis ggwmakan trianggulasi.
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahda gang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlp@mgecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.
Mengacu kepada Denzin, maka penelitipun membedakanggulasi
kedalam empat bagian yaitu:
a. Trianggulasi dengan data atau trianggulasi suméiar d
Trianggulasi data dimaksudkan agar dalam pengumpd&ta peneliti
menggunakan multi sumber data. Tehnik triangguhesng paling banyak
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainfiymnggulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek bali&jalekepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat gydrerbeda dalam metode
kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan aatain:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavassancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan udangan apa yang
dikatakannya secara pribadi.
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgrddnasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang adergrbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasg yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang beradaggemerintahan.
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5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdeku yang
berkaitan.
b. Trianggulasi Metode
Tehnik trianggulasi ini menggunakan berbagai mefpelegumpulan data
untuk menggali data sejenis. Pada trianggulasi alengetode, terdapat dua
strategi, yaitu:
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasiitip@neéberapa tehnik
pengumpulan data,
2) Pengecekan derajat kepercayaan bewberapa sumlzedeagan metode
yang sama.
c. Trianggulasi Peneliti
Diharapkan dengan beberapa peneliti yang melakyleelitian yang
sama dengan pendekatan yang sama, akan mendapasilayang sama pula atau
hampir sama.
d. Trianggulasi Teori
Yaitu dalam membahas suatu permasalahan yang selilkajg peneliti
tidak menggunakan satu prespektif teori. Triangguldengan teori, menurut
Lincoln dan Guba berdasarka anggapan bahwa fakéstie tidak dapat diperiksa
derajat kepercayaannya dengan satu teori atau lebih
Esensi rasional penggunaan metode trianggulasialadahhwa untuk
memahami representasi fenomena sosial dan konspsikslogis tidaklah cukup
hanya menggunakan salah satu alat ukur saja. Memahatif, sikap, dan nilai

yang dianut seseorang bukanlah suatu pekerjaan yamdph. Trianggulasi
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menekankan digunakannya lebih dari satu metode kdaryak sumber data

termasuk  diantaranya adalah  sejumlah  peristiwa  yartgrjadi®’

8in Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi Ardanp Cit, him. 142-144



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Situasi dan Kondisi Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Balergang terletak di
Jalan Raya Caruban Ngawi No.1 Desa Kuwu Kecamateré&o Kabupaten
Madiun, No. Telp: 0351-383984. Sebagai Sekolah Mgak Negeri yang
terakreditasi A dengan nilai 92 tertanggal 30 Okta®010, siap bersaing dengan
sekolah-sekolah negeri lainnya. Letaknya yang dggir jalan raya, membuat
siswa-siswi mudah untuk mengaksenya dengan meggongéndaraan umum
maupun kendaraan pribadi.

Saat ini, yang menjabat sebagai kepala sekolah Skderi 2 Balerejo
adalah Bapak Subeki, S. Ag. Selain menjabat seblegala sekolah, bapak
Subeki juga mengajar mata pelajaran Pendidikan Agketam. Dengan berlatar
belakang pondok pesantren dan pengalaman di biteagamaan, sehingga
mempengaruhi gaya kepemimpinan di lembaga yangngdipnya. Itu terlihat
sekali dengan visi dari SMPN 2 Balerejo yang mealgapada pentingnya
pendidikan agama di sekolah, yaitu: Terwujudnya W#n Berimtaqg, Berprestasi
dan Berbudaya.

Jumlah guru di SMP Negeri 2 Balerejo adalah 40n @aru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam berjumlah 3 orgaijy: bapak Subeki, bapak
Shodrudin, dan ibu Aida. Bapak Shodrudin atau beaganggil pak Udin adalah

guru pengajar PAI kelas VIl D. Bagi peneliti, paklin adalah guru pembimbing

83
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sekaligus menjadi partner peneliti dalam penelittenAdapun data lebih lengkap

mengenai SMP Negeri 2 Balerejo bisa dilihat padaisan I.

B. Hasil Pendlitian

Pada BAB ini disajikan data observasi, pengamataakpanaan
penelitian, data motivasi siswa, dan data predtetajar.

Data pengamatan pelaksanaan penelitian untuk nengetproses
berjalannya pembelajaran menggunakan metode STAM@, motivasi dan data
hasil tes kemampuan belajar dalam pembelajaranekatptipe STAD untuk

mengetahui peningkatan motivasi dan prestasi bdPgadidikan Agama Islam.

1. Observas
a. Observas Awal

Pada obsevasi pertama yang dilaksanakan pada t@&dgavember 2010
peneliti mengikuti guru bidang studi yang sekaligesbagai pengamat dan
kolaborator peneliti dalam penelitian ini. Hal adilakukan untuk mengetahui cara
guru mengajar sekaligus menjadi modal awal (pré) tg@ng berguna untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa terhadap pemaglayang baru saja
diikutinya. Dari pengamatan peneliti, guru memydambelajaran dengan salam,
doa dan diteruskan dengan bertanya pelajaran yngdpersepsi). Lima menit
selanjutnya guru meneruskan penjelasan materi mematakat baik pengertian

maupun ruang lingkupnya selama 20 menit. Padaisaatswa menulis semua



85

tanpa membuat kegaduhan. Setelah itu guru menglaslateri syarat dan rukun
zakat yang ditulisnya di papan tulis.

Setelah menuliskan materi pelajaran di papan tuigu kemudian
meninggalkan kelas untuk memberi waktu menulis pasla sehingga suasana
kelas pada saat itu cenderung ramai ada siswasyaunk mengerjakan tugas lain,
ngantuk, keluar masuk kelas, mengganggu siswa [@imjah-pindah tempat
duduk, coret-coret kertas, melamun, ngantuk, deml&in.

Setelah itu, guru kembali ke kelas dan menyampaikateri dengan
memakai kembali metode ceramah dan menyuruh sistuk imengerjakan soal
di LKS. Beberapa siswa tampak mendengarkan namunyakajuga yang
mengantuk, coret-coret kertas, melamun, dan main-sendiri yang berimbas
malasnya mengerjakan LKS dan banyak siswa yanganégictemannya.

Pengamatan peneliti mengenai prestasi belajar siswaungkapkan
bahwa prestasi belajar siswa Sekolah Menengahrreteegeri 2 Balerejo masih
rendah, terlihat dari perilaku siswa yang tidakskerangat mengikuti proses
pembelajaran sehingga rasa ingin tahu pada mead&dt,zdirasa oleh peneliti
masih kurang.

Sedangkan motivasi belajar siswa VIII D, Berdasangeangamatan, siswa
yang bersemangat mengerjakan soal LKS berjumlakisia, dan yang lainnya
ada yang bergurau dan meminjam jawaban dari siaima $elain itu, motivasi
untuk mendalami PAI hanya 40%, itu terbukti hangaotang saja yang sangat

antusias mendengarkan penjelasan dari guru.
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Lalu, guru melakukan penutup dengan memberikanmimdan tentang
materi apa yang di bahas tadi. Dan peneliti mentiatal belajar siswa kelas VI
D, dan di dapat data bahwa: Rata-rata nilai ujgyd&ngan klasifikasi <65 = 53%
(16 siswa), nilai >66 = 47% (14 siswa). Dan maasita gab/jarak nilai yang
cukup jauh antara nilai 30 (nilai terendah) dan @@ai tertinggi), yang
menandakan semangat team untuk belajar dan meagarbardalam kelas masih
kurang. Hal ini menunjukkan rendahnya prestasi j@elasiswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dari keterangan di atas, menunjukkan bahwa prebelsjar siswa dan
kekompakan team untuk maju bersama dan berprdstesama terhadap mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam masih rendah édn gitingkatkan lagi. Hal
ini juga membuktikan bahwa metode ceramah dan @eangyang monoton

menghasilkan kualitas belajar yang rendah.

b. Refleksi
Dari hasil observasi dan hasil belajar di atas,atlapketahui keadaan

siswa VIII D SMP Negeri 2 Balerejo, dari segi masv maupun prestasi belajar,
yang mengakibatkan beberapa hal, diantaranya:
1) Dengan metode ceramah, siswa menjadi pasif dak taunjukkan antusias

yang tinggi dalam menerima pelajaran.
2) Kondisi siswa dalam kelas, ramai sendiri.
3) Kekompakan dalam team untuk maju bersama tidaknexm.

4) Tidak terjadinya pemerataan nilai dalam kelas, tégkesan individualis.
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5) Motivasi untuk belajar masih rendah.

Berdasarkan data empiris dan untuk menyikapi hatsdlervasi di atas,
maka perlu dilakukan inovasi pembeajaran dengarggwerakan metode STAD
agar siswa meningkat motivasi dan prestasi belgarKarena metode STAD
sangat cocok untuk meningkatkan motivasi dan pe$telajar siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Balerejo Madiun.

Karena, dalam STAD terdapat beberapa unsur, yaélajar kelompok,
presentasi kelas, tes individu dan skor pengemimangdividu untuk fokus
peningkatan prestasi belajar. Dan ada satu lagurudslam STAD yaitu
penghargaan kelompok, untuk membuat motivasi bretegaerta didik meningkat
karena memakai prinsipunishment and rewardila suatu kelompok berhasil

menjadi kelompok yang hebat, akan mendapatkan fhadia

2. Hasll Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Siklus|
a. Perencanaan Siklus|

Pada tahap ini peneliti menyiapkan perlengkapatepgkapan yang
diperlukan dalam proses pembelajaran kooperatié t§IAD vyaitu: silabus
tentang materi beriman kepada Rasul, RPP tentatgyirbariman kepada Rasul,
LKS Pendidikan Agama Islam kelas VIII semesterbhan ajar tentang materi
beriman kepada Rasul, soal diskusi kelompok, ssaindividu, lembar penilaian
motivasi dan lembar observasi pelaksanaan pemtsataja

RPP dan Silabus menjadi pegangan wajib seorangagau pelaksanaan

pembelajaran sesuai dengan materi dan tepat sadak& dan bahan ajar,
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digunakan bagi siswa sebagai referensi, agar labitiah dalam mengerjakan soal
diskusi kelompok. Selain itu, peneliti juga menyap nama-nama kelompok
yang terdiri dari 5 orang anak yang di atur sedaeterogen agar suasana
pembentukan kelompok menjadi kondusif. Adapun n&elampok, diserahkan
kepada siswa agar kreatif dan kesempatan awal unerkbangun kerjasama
team.

Bahan ajar yang digunakan seputar materi berimaadee Rasul, yang
meliputi:
1) Pengertian beriman kepada Rasul secara bahasstittm i
2) Nama-nama 25 Nabi dan Rasul
3) Sifat-sifat Nabi dan Rasul dan cara meneladaninya
4) Tugas Nabi dan Rasul
5) Nabi-nabi Ulul Azmi
6) Fungsi beriman Nabi dan Rasul

Namun, peneliti tidak menyiapkan lembar jawabani Be&gyva untuk soal
ujian nanti. Sehingga pada waktu pelaksanaan uj@imidu, siswa banyak yang

menulis di kertas sobekan yang terkesan tidakdapiteratur.

b. Tindakan Sklus|
Pelaksanaan siklus | selama 2 kali pertemuan, ymitla tanggal 19 dan
26 Januari 2011 pada jam ke-4 sampai 5, tepatnigal 99.00 10.40. Pada tahap
ini peneliti menerapkan model pembelajaran koogetipge STAD yang terdiri

dari 5 tahap yaitu:



89

1) Belajar dalam tim

2) Presentasi kelas

3) Tes individu

4) Skor pengembangan individu

5) Penghargaan tim

a) Pertemuan Pertama (Tanggal 19 Januari 2011)

Sebelum memasuki tahap belajar dalam tim, guru noenigan suasana
dengan game perkenalan. Kemudian guru menyampaikaan pembelajaran
yang akan dicapai pada proses pembelajaran patip@n tersebut yaitu siswa
dapat menjelaskan pengertian beriman kepada Rasalasbahasa dan istilah,
siswa dapat menyebutkan nama-nama 25 Nabi dan ,Restth siswa dapat
menjelaskan dan mempraktekkan sifat-sifat Rasanddehidupan sehari-hari.

Peneliti memberikan apersepsi kepada siswa bereipdgrian pertanyaan
seputar materi beriman kepada Rasul. Pertanyaaadgth: beriman kepada
Rasul termasuk rukun iman yang ke berapa? “yang’keiswa menjawabnya.
Kemudian salah satu siswa diberi kesempatan unerkyebutkan semua rukun
iman. Lalu, guru memotivasi siswa agar selalu giah tekun dalam belajar
pelajaran Agama Islam.

Pada tahap selanjutnya, yaitu belajar dalam tirmelRe membagikan
siswa satu lembar kertas yang berisi nama-namanipelk, siswa disuruh berdiri

dan mencari kelompok berapa yang ditempatinya d&laras tersebut. Karena
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berjumlah 30 siswa, peneliti membagi dalam 6 kelokndan masing-masing
kelompok berisi 5 orang.

Siswa diberi waktu untuk menamai kelompok-kelomptdrsebut.
Akhirnya selang beberapa menit nama-nama kelomgalebut telah jadi, yaitu:
kelompok Muchkota, The Violet, Flower, Lespektoryond, dan Vision. Lalu,
siswa diberi soal kelompok, peneliti beserta gurambimbing pelaksanaan
diskusi dan memberi pengertian bahwa berkembang tataknya kemampuan
teman dalam satu kelompok adalah tanggung jawaaimer dan dianjurkan agar
saling kompak dan bekerjasama.

Tahap yang kedua adalah presentasi kelas. Jawabbmmgok di
presentasikan di depan kelas dan kelompok laingoreentari hasil dari
kelompok yang berpresentasi, dibimbing oleh pangdih guru pengajar. Peneliti
juga menilai jawaban dari setiap kelompok untuk aokkan dalam penilaian
motivasi siswa.

Setelah presentasi kelas sudah selesai, guru meualkam apa yang
dipelajari hari ini. Dan memberi pengumuman bahgar presentasi kelompok di
pertemuan kedua agar jangan kalah dengan yangnpasséari ini. Dan guru
terus memotivasi siswa agar terus selalu giat &elaj
b) Pertemuan Kedua (Tanggal 26 Januari 2011)

Guru memasuki kelas dengan mengucap salam. Sebetemulai
pelajaran guru mengn kan suasana dengan permainan menyanyi 25 nama Nabi
dan Rasul. Kemudian guru menyampaikan tujuan peajavah yang akan dicapai

pada proses pembelajaran pada pertemuan terseditu; giswa diharapkan
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mampu menjelaskan tugas-tugas Rasul, perbedaanRzsa ulul azmi, dan
fungsi beriman kepada Rasul. Peneliti memberikamnsgpsi kepada siswa berupa
pemberian pertanyaan seputar materi beriman kepPadal yang diterangkan
kemarin. Pertanyaannya adalah: apakah pengertrandrekepada Rasul menurut
Istilah? “meyakini dengan sepenuh hati bahwa Aftemurunkan Nabi dan Rasul
di dunia untuk membimbing umatnya agar bahagiaudialdan akhirat”, salah
satu siswa menjawabnya. Guru mengapresiasikan gawsibwa tersebut dengan
jempol dan tepuk tangan.

Pada tahap selanjutnya, yaitu belajar dalam tintuGuenginstruksikan
agar berkumpul dengan kelompoknya kemarin. Sisweerdisoal kelompok,
peneliti beserta guru membimbing pelaksanaan diskars memberi pengertian
bahwa berkembang atau tidaknya kemampuan temam dala kelompok adalah
tanggung jawab bersama dan dianjurkan agar satingp&k dan bekerjasama.

Tahap yang kedua adalah presentasi kelas. Jawabbnmpok di
presentasikan di depan kelas dan kelompok laingoreentari hasil dari
kelompok yang berpresentasi, di bimbing oleh pé&rddin guru pengajar. Peneliti
juga menilai jawaban dari setiap kelompok untuk aokkan dalam penilaian
motivasi siswa.

Setelah presentasi kelas sudah selesai dan sisveanpmateri tentang
beriman kepada Rasul, akhirnya diadakan tes Ingdivicthtuk mengetahui
perkembangan prestasi setiap siswa menggunakan| mpeaelajaran STAD.

Tes itu dilaksanakan selama 30 menit. Seluruh siBwatruksikan untuk kembali
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ke tempat duduknya masing-masing. Dan diberi péiagebahwa tes ini hanya
untuk mengukur kemampuannya, sehingga meminimalsiva yang mencotek.

Hasil tes yang sudah jadi, diamati oleh peneliigy@ada nantinya akan
diperoleh skor perkembangan individu. Model pembedm STAD menitik
tekankan keberhasilan individu yang berpengaruh gslang terhadap
pekembangan kelompok. Jika skor perkembangan setdipidu dalam satu
kelompok tergolong baik, maka kelompok tersebuaigorikan kelompok hebat
yang nantinya mendapat penghargaan tim dari penelit

Dan yang mendapat predikat kelompok sempurna adiké&bmpok
Armond dengan mendapatkan skor kemajuan nilai sel#& Sedangkan yang
lainnya juga mengalami perkembangan skor kemajianyang bagus. Dengan 3
kelompok yang mendapat predikat kelompok sangak, bgaitu: kelompok
Muchkuta, The Violet, dan Lespektor. Lalu, kelomp@ng mendapat predikat
kelompok baik adalah Flower dan Vision. Kemudiatokgok Armond maju ke
depan untuk mendapatkan hadiah dari peneliti bebghb@rapa makanan ringan
dan alat tulis untuk 5 orang.

Pada akhir kegiatan proses pembelajaran, penedithlsrmbing satu kali
dalam menyimpulkan materi dan mengevaluasi tentaateri beriman kepada

Rasul.

c. Observas Siklusl
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukansel@ang observer
pada saat kegiatan berlangsung. Hasil pengamatakspraan secara sederhana

disajikan dalam tabel berikut:



Tahap pembelajaran -Skor Sk(-)r
Siklus II' | maksimal
1. Persiapan 10 12
2. Kegiatan inti/mengelola KBM 14 20
3. Kegiatan Penutup 2 4
Jumlah skor 26 36
Rata-rata 2,9 4
Prosentase 12% 100%

Tabd 4.1 hasil observasi Siklus|

Persiapan guru untuk memulai pelajaran hari iniagapat skor 10 karena
guru lupa untuk mengecek kehadiran siswa sehinggadapat skor karang
sempurna. Kegiatan inti mendapat skor nilai 14.eRkar guru terlalu banyak
membantu siswa dalam diskusi kelompok sehingga orangi kreatifitas dan
inovasi siswa. Selain itu, guru juga kurang mengsipsikan siswa yang
mendapat skor rendah, hanya skor tinggi saja yaegdapat hadiah. Diakhir
pelajaran guru masih menyimpulkan sendiri apa yeala dipelajari hari ini, dan
kurang melibatkan siswa, sehingga mendapat nilag Yarang maksimal yaitu 2.
(secara lengkap dapat dilihat pada lampiran IX)

Kemudian jika dilihat dari sudut pandang siswaasel 2x pertemuan atau
4x40 menit siswa yang diajarkan menggunakan met8dAD, dari segi
kekompakan tim mulai terbangun, karena sebelumrsianb pernah praktek
belajar menggunakan diskusi kelompok. Selain itetagle STAD memaksa
untuk bekerja dalam satu tim. Dan jika satu oraggktkompak dan rajin dalam

tim tersebut. Akan berdampak pada hasil yang ditap&kelompok.
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Walaupun di siklus awal siswa masih kurang pahatal lalam model
pembelajaran STAD ini, di pertemuan kedua siswaalsuthulai mengerti dan
paham bagaimana belajar dalam tim.

Suasana belajar siswa menjadi mulai hidup karetaa am terdorong untuk
maju bersama dan meraih prestasi bersama. Dan smmnpeneliti agar
memperbaiki semua kekurangan pada siklus |, daaralkan nantinya pada
siklus 1l, siswa menjadi tidak canggung dan mamptuki belajar mengunakan

model pembelajaran STAD dengan baik.

d. Refleks Siklusl
Berdasarkan kegiatan observasi siklus | terseboglpemelakukan evaluasi
pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui kelemadrzeliti secara konsep
maupun praktek pada siklus I, antara lain:
1) Peneliti membimbing dalam pembentukan kelompokptetalak membagi
tugas tiap-tiap kelompok sehingga menjadi ramai.
2) Siswa masih ada yang mengandalkan temannya dangar@nggkan jawaban
kepada teman satu kelompoknya.
3) Siswa masih kurang berinteraksi dengan teman sadmlpoknya.
4) Peneliti memberikan bantuan 3-4 kali dalam diskksiompok, sehingga
membuat siswa kurang kreatif.

5) Peneliti tidak menyiapkan lembar jawaban untukridss/idu.
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6) Peneliti memberikan penghargaan pada kelompok sktinggi dan tidak
memberikan penghargaan pada skor terendah sehmgg#uat kelompok

yang skor terendah merasa tidak dihargai.

3. Hasll observas pelaksanaan pembelajaran siklusl|
a. Perencanaan Siklus||

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, maka pelakaan@embelajaran perlu
diperbaiki, tindakan perbaikan dilakukan pada sklu Materi yang disajikan
dalam siklus Il adalah adab makan dan minum.

Pada tahap ini peneliti menyiapkan perlengkapatepgkapan yang
diperlukan dalam proses pembelajaran kooperatié t§IAD vyaitu: silabus
tentang materi adab makan dan minum, RPP tentarngrinamlab makan dan
minum, LKS Pendidikan Agama Islam kelas VIII sereedt, bahan ajar tentang
materi adab makan dan minum, soal diskusi kelompodl tes individu, lembar
jawaban, lembar penilaian motivasi dan lembar olaser pelaksanaan
pembelajaran.

Rencana perbaikan proses pembelajaran pada Slildelsdgai berikut:

1) Membuat rencana pembelajaran secara lebih matdngu&nya pada saat
diskusi kelompok berlangsung agar siswa tidak rashaai mengerjakan soal
diskusi kelompok dengan baik.

2) Peneliti menyusun bahan ajar yang mudah dipahaghisiswa.

3) Peneliti memberikan bantuan kepada setiap kelompegerlunya saja

sehingga tidak membuat siswa tergantung pada pieneli
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4) Menyiapkan lembar jawaban untuk tes individu.

5) Guru melakukan pengawasan serta memberi pengepgambelajaran ini
bukan untuk siapa-siapa melainkan untuk dirinya dsgn sehingga
meminimalisir siswa yang menggantungkan jawabamadapemannya.

6) Guru terus mendorong siswa agar terus menjaliragama dengan timnya
karena keberhasilan kelompok juga ditentukan olekokipakan dalam
mendalami materi.

Bahan ajar yang digunakan seputar materi adab m@@aminum yang
meliputi:

1) Menjelaskan seputar adab makan dan minum.

2) Menunjukkan, membaca dan mengartikan dalili nagfitang makan dan
minum

3) Membaca dan menghafal do’a sesudah dan sebelummhrakam

4) Contoh adab makan dan minum

5) Mempraktekkan adab makan dan minum

b. Tindakan Sklusl|

Pelaksanaan siklus Il selama 2 kali pertemuanuyaégida tangal 2 dan 16

Februari 2011 pada jam ke-4 sampai 5, tepatnyal 200 10.40. Pada tahap ini

peneliti menerapkan model pembelajaran kooperpgf$TAD yang terdiri dari 5

tahap yaitu:

1)

2)

Belajar dalam tim

Presentasi kelas
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3) Tes individu
4) Skor pengembangan individu

5) Penghargaan tim

a) Pertemuan Pertama (Tanggal 2 Februari 2011)

Sebelum memasuki tahap belajar dalam tim, guru noenkan suasana
dengan permainan senam otak. Kemudian guru menyanpatujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada proses pemfagapada pertemuan
tersebut yaitu siswa dapat menjelaskan adab sesetielum makan dan minum,
menunjukan, membaca dan mengartikan dalil nagtatenmakan dan minum,
serta menghafal do’a sesudah makan dan minum. iPeneimberikan apersepsi
kepada siswa berupa pemberian pertanyaan seputari mgdab makan dan
minum. Pertanyaannya adalah: siapakah yang hafalsttelum makan? Guru
memberi kesempatan siswa untuk menjawabnya untlétimé&eberanian siswa.
Kemudian salah satu siswa diberi kesempatan untekyebutkan do’a setelah
makan. Yang bernama koko angkat tangan, dan metkggbuwlo’a sebelum
makan dengan sangat baik. Guru memberikan hadiaipdedallpoint kepada
siswa tersebut. Lalu, guru memotivasi siswa agélsgiat dan tekun dalam
belajar pelajaran Agama Islam dan menghubungkaarnigngan kondisi pelajar
pada umumnya yang makan sambil berjalan.

Pada tahap selanjutnya, yaitu belajar dalam timeRemenginstruksikan
agar berkumpul dengan kelompoknya masing-masimaKiseperti pada siklus |,

pada siklus Il ini siswa lebih cepat dan tanggapukiberkumpul dan belajar
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dengan teman satu kelompoknya. Siswa diberi sdalmk, peneliti beserta
guru membimbing pelaksanaan diskusi dan memberigggéan bahwa
berkembang atau tidaknya kemampuan teman dalam ksdtumpok adalah
tanggung jawab bersama dan dianjurkan agar satngpik dan bekerjasama.
Dan melakukan pengawasan agar meminimalisir sisargy ymenggantungkan
jawaban pada teman sekelompoknya.

Tahap yang kedua adalah presentasi kelas. Jawabbmmgok di
presentasikan di depan kelas dan kelompok lain oreegtari hasil dari
kelompok yang berpresentasi, di bimbing oleh péragdin guru pengajar. Peneliti
juga menilai jawaban dari setiap kelompok untuk aokkan dalam penilaian
motivasi siswa.

Setelah presentasi kelas sudah selesai, guru meualkam apa yang
dipelajari hari ini bersama-sama dengan siswa damlmerikan refleksi terhadap
apa yang dipelajari dengan mngecek kefahaman siss&a?2 siswa yang ditanyai
mengenai bagaimana adab sebelum dan sesudah madan/sesuai materi yang
sudah diajarkan seblumnya. Dan siswa menjawab debgi&k pertanyaan dari
guru tersebut. Dan guru menutup pelajaran dengaraabshamdalah dan
mengucapkan salam.

b) Pertemuan Kedua (Tanggal 16 Februari 2011)

Guru memasuki kelas dengan mengucap salam. Sebetemulai

pelajaran guru mengn kan suasana dengan nyanyian/bershalawat kepada

Rasulullah SAW. Kemudian guru menyampaikan tujuamipelajaran yang akan

dicapai pada proses pembelajaran pada pertemusebtr yaitu: siswa dapat
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menampilkan adab makan dan minum serta memprakteikadalam kehidupan
sehari-hari. Peneliti memberikan apersepsi kepadwas berupa pemberian
pertanyaan seputar materi adab makan dan minum gaegangkan kemarin.
Pertanyaannya adalah: apa saja adab sebelum makanibaca do’a, memakai
tangan kanan”, salah satu siswa menjawabnya. Gengapresiasikan jawaban
siswa tersebut dan memberi kesempatan siswa lairk unelengkapi. “jangan
terlalu kekenyangan, makan makanan halal’, punglsh satu siswa bernama
tri. Disambut tepuk tangan yang meriah guru pemgiga seluruh peserta didik.

Pada tahap selanjutnya, yaitu belajar dalam tintuGuenginstruksikan
agar berkumpul dengan kelompoknya kemarin. Sisweerdisoal kelompok,
peneliti beserta guru membimbing pelaksanaan digkars memberi pengertian
bahwa berkembang atau tidaknya kemampuan temam dala kelompok adalah
tanggung jawab bersama dan dianjurkan agar satingpik dan bekerjasama.

Tahap yang kedua adalah presentasi kelas. Jawabbnmpok di
presentasikan di depan kelas dan kelompok laingoreentari hasil dari
kelompok yang berpresentasi, di bimbing oleh pé&rddin guru pengajar. Peneliti
juga menilai jawaban dari setiap kelompok untuk aokkan dalam penilaian
motivasi siswa.

Setelah presentasi kelas sudah selesai dan sisweanpmateri tentang
adab makan dan minum, akhirnya diadakan tes Ingdividtuk mengetahui
perkembangan prestasi setiap siswa menggunakan| ppeaelajaran STAD.

Seluruh siswa diinstruksikan untuk kembali ke tenthaduknya masing-masing.
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Dan diberi pengertian bahwa tes ini hanya untuk gukar kemampuannya,
sehingga meminimalisir siswa yang mencotek. Tebenalan selama 30 menit.

Hasil tes yang sudah jadi, diamati oleh peneliigg@ada nantinya akan
diperoleh skor perkembangan individu yang berpangaterhadap predikat
kelompok. Yang mendapat predikat kelompok Sempaaah kelompok The
Violet dan Armond yang mendapatkan skor kemajua sebesar 28. Kedua tim
tersebut akhirnya mendapat hadiah dari penelitigmemakanan ringan dan alat
sekolah yang berjumlah 5 buah. Ada tim lain jugagyanendapat predikat
kelompok sempurna yaitu kelompok Vision dan Muchkulengan skor
perkembangan 26. Dan kelompok Flower dan Lespekiendapat predikat
kelompok sangat baik dengan mendapat skor kemafilan masing-masing
sebesar 24 dan 22. Yang diakhiri tepuk tanganabwsuntuk mengapresiasi
kelompok yang lebih rendah, karena semua siswa hsug@ngeluarkan
kemampuan terbaiknya dalam mengikuti pelajaran PAL.

Pada akhir kegiatan proses pembelajaran, pen&kerfpsama dengan
siswa menyimpulkan materi dan mengevaluasi tentaateri adab makan dan

minum.

c. Observas Siklusll
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran Siklus lluétdek oleh seorang
observer pada saat kegiatan berlangsung. Hasilapsatgn pelaksanaan secara

sederhana disajikan dalam tabel berikut:



Tahap pembelajaran 'Skor Sk(')r
Siklus 1l | maksimal
1. Persiapan 12 12
2. Kegiatan inti/mengelola KBM 17 20
3. Kegiatan Penutup 3 4
Jumlah skor 32 36
Rata-rata 3,5 4
Prosentase 88% 100%

Tabel 4.2 hasil observas Siklusll
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Persiapan guru untuk memulai pelajaran hari inidapat skor sempurna

yaitu 12, mulai dari mengecek kehadiran siswa, mme@as siswa, dan

menyampaikan tujuan pembelajaran dilakukan dengaik. bKegiatan inti

mendapat skor nilai 17, ada pertambahan 3 poinndibgkan siklus I, namun

belum mendapat skor sempurna karena masih membawa 1-2 kali dalam

diskusi kelompok. Sedangkan untuk penghargaan tidals dilakukan dengan

baik oleh guru pembimbing, semua siswa mendapahaegaan dari guru tanpa

membeda-bedakan yang nilai tertinggi maupun nisertdah. Pada kegiatan

penutup guru sudah mengajak siswa untuk ikut mepyikan apa saja yang

dipelajari hari ini. Sehingga mendapat poin 3. #s@dengkap dapat dilihat pada

Lampiran X).

Kemudian jika dilihat dari sudut pandang siswaase 2x pertemuan atau

4x40 menit siswa yang diajarkan menggunakan met8dAD, dari segi

kekompakan tim sudah sangat baik dan mengerti Wgas masing-masing

individu. Kompetisi untuk meraih hadiah dalam kepwk semakin ketat karena
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semakin banyak jawaban dari kelompok yang bagusnkamgin menjadi yang
terdepan.

Sehingga membuat suasana belajar siswa menjag.f@wena, antar tim
terdorong untuk maju bersama dan meraih prestassal@. Dan rasa
individualisme siswa mulai berkurang, karena ingiaju bersama dalam satu
kelompok tersebut.

d. Refleks SikluslI

Berdasarkan hasil observasi di atas maka pelaksgrexabelajaran yang
terjadi pada siklus Il, siswa sudah termotivasiadalkegiatan pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Dalam kegiatan kelompok, gumanya memberikan
bantuan 1-2 kali. Jadi siswa sudah bisa bekergraenandiri.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l ini betujuuntuk
menyempurnakan kelemahan-kelemahan pada siklugkdittgpembagian tugas
tiap kelompok, pengurangan bantuan dalam diskusinkgok agar siswa lebih
mandiri, memberi penghargaan kelompok (baik yanintgi maupun terendah),
dan melakukan pengawasan yang lebih intens teriadapga setiap kelompok.

Dalam Pelaksanaan pembelajaran siklus Il ini telatengalami
peningkatan dan berlangsung dengan baik. Berdasaefieksi || maka peneliti
menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran mengalamngiextan dan peneliti
merasa tidak perlu untuk melanjutkan pada siklienggnya.

Karena, pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipeADSTuntuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswia paata pelajaran PAI telah

mencapai tujuan yang diinginkan, dan siswa telamputamenunjukkan motivasi
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dan prestasinya dalam mata pelajaran PAI dari pertaingga pertemuan yang

terakhir.

Adapun indikator-indikator peningkatan motivasi darestasi belajar

tersebut adalah:

1.

Siswa meningkat motivasi belajarnya. Dengan niledspntase motivasi
belajar siswa pada siklus Il sebesar 74,8% yangyarhaik 8,5% dari siklus |
(76,3%).

Kekompakan tim terbangun dan tumbuhnya rasa ingij fpersama.

Siswa telah memiliki rasa tanggung jawab pribadiukirmemberikan nilai
yang baik bagi kelompoknya, untuk berusaha menkapairedikat kelompok
sempurna dengan rata-rata skor peningkatan ni&ai >2

Siswa mampu menunjukkan skor peningkatan nilai ysamgat baik.
Rata-rata kelas siswa berdasarkan penilaian sesigflus mengalami
peningkatan. Pada siklus | dengan perolehan rélt@-nata 72 dan dengan
rata-rata skor peningkatan nilai 23,6 naik padlusik dengan peroehan nilai

rata-rata 77 dan dengan rata-rata skor peningkelr25,6.

4. Hasil Motivas Belajar

Penelitian ini menggunakan lima aspek motivasi ydapat diamati pada

pelaksanaan pembelajaran yaitu:

a. Dorongan berprestasi dalam kelompok

b. Partisipasi dalam kelompok

c. Motivasi dalam mendalami Pendidikan Agama Islam
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d. Usaha menyelesaikan tugas dengan baik
e. Motivasi dalam berprestasi individu

Pembelajaran melalui model kooperatif tipe STAD skamkan pada
keterlibatan siswa seperti kegiatan bersaing ddalompok dan diskusi. Hasil

perhitungan aspek motivasi belajar dari siklug kKlus Il disajikan dalam tabel

4.3 berikut:
Rata- | Rata-
No | Aspek Motivasi skor | Siklus | Siklus| Pening- (ata (ata
I Il katan | siklus | siklus
I I
1) | Dorongan 4 5 5 -
berprestasi 3 15 25 10 siswa 58 39
dalam kelompok 2 10 0 - ’ ’
1 0 0 -
2) | Partisipasi 4 15 15 -
dalam kelompok 3 5 15 10 siswa
5 10 0 - 3,2 3,5
1 0 0 -
3) | Motivasi dalam | 4 5 10 5 siswa
mendalami 3 5 5 -
Pendidikan > | 20 | 15 | 20| 28
Agama Islam 1 0 0 -
4) | Usaha 4 5 15 10 siswa
menyelesaikan | 3 25 15 -
tugas dengan 2 0 0 - 3.2 3.5
baik 1 0 0 -
) Motivasi dalam 4 21 29 85.|swa
: 3 7 1 1 siswa
berprestasi 5 1 0 - 3,6 3,9
individu 1 1 0 -
Prosentase (%) 76,3%84,8%

Tabel 4.3 Perbandingan Motivas Belajar Siklus| dan Siklusl|I
Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus | dikei motivasi belajar
mendapat 76,3% dengan rincian: dorongan berprefditsin kelompok mendapat

jumlah skor 85, dengan rincian 0 siswa yang masatiedori kurang baik, 10
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siswa yang masuk kategori cukup baik, 15 siswa yaaguk kategori baik, 5
siswa yang masuk kategori sangat baik; partisidatam kelompok mendapat
jumlah skor 95, dengan rincian 0 siswa yang masatiedori kurang baik, 10

siswa yang masuk kategori cukup baik, 5 siswa yaaguk kategori baik, 15
siswa yang masuk kategori sangat baik; motivasidahendalami PAI mendapat
jumlah skor 75, dengan rincian 0 siswa yang masatiedori kurang baik, 20

siswa yang masuk kategori cukup baik, 5 siswa yaaguk kategori baik, 5 siswa
yang masuk kategori sangat baik; usaha menyelestigas lebih baik mendapat
jumlah skor 95, dengan rincian 0 siswa yang masu&dori kurang baik, 0 siswa
yang masuk kategori cukup baik, 25 siswa yang m&sukgori baik, 5 siswa
yang masuk kategori sangat baik; dan motivasi dalmrprestasi individu

mendapat jumlah skor 108, dengan rincian 1 siswa yaasuk kategori kurang
baik, 1 siswa yang masuk kategori cukup baik, Waigang masuk kategori baik,
21 siswa yang masuk kategori sangat baik.

Motivasi belajar pada Siklus Il mendapat prosent84e8% dengan
rincian: dorongan berprestasi dalam kelompok meaidanlah skor 95, dengan
rincian O siswa yang masuk kategori kurang baikjsva yang masuk kategori
cukup baik, 25 siswa yang masuk kategori baik,swaiyang masuk kategori
sangat baik; partisipasi dalam kelompok mendapatigh skor 105, dengan
rincian O siswa yang masuk kategori kurang baikjsva yang masuk kategori
cukup baik, 15 siswa yang masuk kategori baik, i$®a yang masuk kategori
sangat baik; motivasi dalam mendalami PAI mend@patah skor 85, dengan

rincian 0 siswa yang masuk kategori kurang baiksis@a yang masuk kategori
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cukup baik, 5 siswa yang masuk kategori baik, Haiyang masuk kategori
sangat baik; usaha menyeleseikan tugas lebih baikdapat jumlah skor 105,
dengan rincian 0 siswa yang masuk kategori kuraaig, I siswa yang masuk
kategori cukup baik, 15 siswa yang masuk kategaik,bl5 siswa yang masuk
kategori sangat baik; dan motivasi dalam berprestds/zidu mendapat jumlah
skor 119, dengan rincian 0 siswa yang masuk katé&goang baik, O siswa yang
masuk kategori cukup baik, 1 siswa yang masuk kaitdgaik, 29 siswa yang
masuk kategori sangat baik. (secara lengkap dagetgada tabel 4.3, lampiran

[l dan III).

5. Hasll Prestasi Belajar
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengajarlsaswa belajar
bersaing untuk meningkatkan prestasi belajar. Haihitungan prestasi belajar

pada siklus | dan siklus Il dirangkum dalam tahélgebagai berikut:

No. Keterangan Kondisi awal ~ Siklus|l  Siklus/|ll
1 Nilai rata-rata 58 72 77
2 Rata-rata skor pertamb. nilg 23,6 25,6

Tabel 4.4 Perbandingan Prestas Belgjar Siklus| dan Siklusl|

Nilai rata-rata dari kondisi awal hingga siklus térus mengalami
kenaikan. Kondisi awal mendapat nilai rata-rata$ifus | mendapat nilai rata-
rata 72 dan rata-rata skor pertambahan nilai 2361 pada siklus Il mendapat
nilai rata-rata 77 dan rata-rata skor pertambahkm 25,6. Dalam STAD, jika
rata-rata skor pertambahan nilai 23,6 maka term&sidgori kelompok sangat

baik. Siklus Il rata-rata skor pertambahan nilakriapoin menjadi 25,6. Maka,
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bisa dikategorikan kelompok sempurna dengan niéakgmbangan antara 25
sampai 30. Jika dibandingkan dengan kelas kontaolgyhanya mengunakan
metode ceramah dan penugasan, siswa hanya memdapaata-rata sebesar 70
dan 71,5. Itu menunjukkan bahwa prestasi belajadidi&an Agama Islam siswa
naik jika menggunakan model pembelajaran koopeitgté STAD. (secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran VII dan VIlI).



BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama |slam Sekolah M enengah Pertama Negeri 2 Balergjo

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukasekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Balerejo yang dilaksanakan sekaryssiklus. Siklus |
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu paoia tanggal 19 dan 26 Januari
2011 pukul 09.00-10.40 dengan materi beriman kepatzul Allah. Siklus I
dilaksanakan dua kali pertemuan dilaksanakan padardibu, tanggal 2 dan 16
Februari 2011 pukul 09.00-10.40 dengan materi adatkan dan minum.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus, dengignan tercapainya penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk mgkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa.

Sebelum memulai penelitian langkah awal yang dkakuoleh peneliti
adalah observasi terlebih dahulu. Observasi dilakukuntuk mengetahui
bagaimana kondisi kelas VIII D selama proses peajnen sebelumnya yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam yaityd&a Shodrudin, S.Ag.
Selain itu juga untuk mengetahui seberapa besgkainmotivasi dan prestasi
belajar siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri&x&al

Dalam observasi awal dapat diketahui bahwa selamguru PAI hanya
menerapkan pembelajaran konvensional dengan medamah dan penugasan

yang dirasa oleh peneliti kurang cocok diterapkatiapmata pelajaran Pendidikan
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Agama Islam. Hal ini disebabkan karena metode letse&kurang dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswkol8k Menengah Pertama
Negeri 2 Balerejo. Dalam hal ini, kondisi siswa @emng banyak diam, pasif,
takut untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat.

Dengan pembelajaran yang di terapkan oleh guruadi mengakibatkan
siswa bosan dan malas mengikuti proses belajar ajmngdi karenakan
pengemasan pembelajaran yang monoton, tidak makaipsuasana belajar yang
menarik dan membosankan sehingga menjadikan hyangemangat dan
antusias siswa dalam belajar, siswa pasif dalarmernrea pelajaran.

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajibanyediakan
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan lelanak didik di kelas. Salah
satunya adalah melakukan pemilihan metode tertgamig sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Misalnya, tujuan pengajaran agak-anak bisa menuliskan
angka 1 s/d 50, maka metode yang sesuai adal&anatiidak tepat bila guru
hanya memakai metode ceramah saja, ataupun deasindan lainny&®

Hal di atas didasari oleh asumsi, bahwa ketepatein dalam memilih
model dan metode pembelajaran akan berpengarubdigrhkeberhasilan dan
hasil belajar siswa, karena model dan metode pejalbeh yang digunakan oleh
guru berpengaruh terhadap kualitas PBM yang dilakoia®®

Dalam kegiatan belajar mengajar siswa dituntut kiraltif. Agar siswa
mempunyai pemahaman yang lebih tentang materi giagrkan serta nantinya

prestasi belajar siswa diharapkan meningkat. Karpaaerapan metode STAD

8 Anissatul MufarokahStrategi Belajar Mengajar(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 82
8 Shlomo ShararQp Cit, him. 4
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menuntut keaktifan dan partisipasi peserta didikardasetiap kegiatan belajar
mengajar seoptimal mungkin, sehingga peserta didiknpu mengubah tingkah
lakunya secara efektif dan efisien dalam kehidigsrari-hari

Berdasarkan pengamatan tentang motivasi belajaadislas VIl D, siswa
yang bersemangat mengerjakan soal LKS berjumlakisita, dan yang lainnya
ada yang bergurau dan meminjam jawaban dari siaia $elain itu, motivasi
untuk mendalami PAI hanya 40%, itu terbukti hangaotang saja yang sangat
antusias mendengarkan penjelasan dari guru.

Dan rata-rata nilai ujian 58, dengan klasifikasb<653% (16 siswa), nilai
>66 = 47% (14 siswa). Dan masih ada gab/jarak ypilag cukup jauh antara nilai
30 (nilai terendah) dan 80 (nilai tertinggi), yangenandakan semangat team
untuk belajar dan maju bersama dalam kelas masitangu Hal di atas
menunjukkan rendahnya motivasi dan prestasi befagaa VIII D pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Setelah mengetahui kondisi awal di Sekolah MenerRR@attama Negeri 2
Balerejo. Pada siklus I, peneliti kemudian meneaaplpembelajaran dengan
model cooperative learningipe STAD. Karena metode STAD terdapat beberapa
unsur, Yyaitu: belajar kelompok, presentasi kelass individu dan skor
pengembangan individu untuk fokus peningkatan psedielajar. Dan ada satu
lagi unsur dalam STAD yaitu penghargaan kelompaiktuki membuat motivasi
belajar peserta didik meningkat. Selain itu, met8@&D memaksa untuk bekerja
dalam satu tim. Dan jika satu orang tidak kompak dgin dalam tim tersebut.

Akan berdampak pada hasil yang didapatkan kelompok.
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Kelas dibentuk menjadi 6 kelompok (jumlah kelasI\DI ada 30 siswa,
tiap kelompok berjumlah 5 siswa). Kemudian, gurunberi kesempatan kepada
siswa untuk memberi nama kelompoknya masing-masiai@ng beberapa menit
kemudian nama kelompok tersebut jadi, yaitu: keloknMuchkota, The Violet,
Flower, Lespektor, Armond, dan Vision.

Kegiatan di atas termasuk tahap belajar dalam Bagaimana antar
anggota kelompok saling memahami pendapatnya,gs#é@kerja sama dalam
memecahkan masalah, melatih komunikasi setiap &adjca orangnya pemarah
komunikasinya bagaimana dan jika pendiam bagaimata) punya tanggung
jawab individu untuk mendapat kesempatan yang saruk berhasil dan sukses.
Dan dalam teori Hierarki Kebutuhan Individu yangealuskan oleh Abraham
Maslow, individu butuh tempat untuk mengapresiasidai. Dan metode STAD
ini sangat tepat untuk mengapresiasi diri, untulajae sesuai dengan keinginan
dan potensi yang diharapkan atau hasrat dari sigwtak menyempurnakan
dirinya melalui pengungkapan segenap potensi yanijkinya. %

Kelompok merupakan unsur yang sangat penting dapembelajaran
kooperatif, karena sepanjang hidupnya manusia tid&ln terlepas dari
kelompok. Kelompok dalam konteks pembelajaran daghattikan sebagai
kumpulan dua orang individu atau lebih yang beraks secara tatap muka, dan
setiap individu menyadari bahwa dirinya merupakagidn dari kelompoknya,
sehingga mereka merasa memiliki, merasa salingdateungan secara positif

yang digunakan untuk mencapai tujuan bersama.

%0 E. KoswaraJeori-teori Kepribadian (Bandung: PT.Eresco, 1991), him. 125.
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Dalam kelompok yang heterogen tersebut, masingrgasiswa harus
memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelompoksi#dimg membantu satu sama
lainnya untuk mencapai tujuan kelompok atau memalmaateri ajar. Kegiatan
siswa dalam kelompok meliputi tutorial, diskusid®bpok, kuis (saling memberi
pertanyaan), membandingkan jawaban, dan mengomiskionsepsi/kesalahan
konsep rekan satu kelompok. Pelaksanaan kegiatsebté diarahkan oleh guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran.

Kelompok bukan hanya sekedar kumpulan individu mkén merupakan
satu kesatuan yang memiliki ciri dinamika dan emtessendiri. Misalnya,
kelompok terbentuk karena adanya ketergantunganngiagsing individu,
mereka merasa tidak berdaya sehingga mereka menkimtuperlindungan,
mereka membutuhkan bantuan orang lain. Dalam siyeasy demikian, maka
pimpinan kelompok bisa mengarahkan perilaku daerahksi antara anggota
kelompok®*

Jadi, belajar dalam tim mempunyai fungsi yang skang#l dalam
pembelajaran STAD dan itu yang menjadi ciri utaraai dhodel pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Komponen selanjutnya adalabsentasi kelas. Dimana
setelah soal kelompok didiskusikan, akhirnya dipnéssikan dalam kelas.
Setelah berhasil menyamakan persepsi dengan tesaankelompok. Kelompok
tersebut dituntut untuk menyamakan persepsi temtankglas yang berjumlah 30

orang. Adu pendapat sangat kental dalam presek&smpok ini. Inilah

1 Wina SanjayaQp. Cit, him.241



113

menariknya dari pembelajaran STAD yang mampu méaitkgn motivasi siswa
untuk belajar dan mempertahankan pendapatnya setfoaigkin.

Tahapan yang ketiga adalah tes individu atau ujRemgujian dilakukan
tanpa bantuan dari teman atau siapapun. Siswatulituntuk paham betul dalam
dua tahap sebelumnya (belajar dalam tim dan prasierMelas), sehingga
memudahkan untuk mengerjakan soal tes individuiniisidu ini juga berguna
untuk mengukur prestasi belajar siswa.

Dari hasil kuis ini, setiap siswa akan memiliki skeningkatan individual,
yang juga mencerminkan seberapa besar siswa bebumitpada skor kelompok
(pencapaian tujuan kelompok). Skor peningkatanviddal tersebut merupakan
skor perkembangan, yang didasarkan pada seberdpalfjar tersebut meningkat,
melampaui rata-rata skor sebelumnya dari pelaksakais yang sama. Setelah
pelaksanaan kuis ini juga, dengan mengacu padadpebériteria, atau lembar
penilaian singkat, atau dengan cara lain, setigqksok (bisa juga anggota tim)
diberikan pengakuan atau penghargaan berupa ha@diaio. di akhir pelajaran
mengumumkan kelompok yang mendapatkan skor teitingg

Dan ada tambahan dalam model pembelajaran kodpépsi STAD ini.
Selain mengukur prestasi siswa, metode STAD jugangmieur skor
perkembangan individu setiap siswa. Skor tersebaopgaa dibuat oleh Slavin
melalui penelitian terdahulunya. Skor yang terdldari minimal poin 5 dan
maksimal poin 30. Skor 30 jika siswa mendapat nij@in sempurna (100), atau
meningkat nilai ujiannya lebih dari 10 poin. Kalampmenurun dari skor awal,

siswa akan mendapat nilai minimal, yaitu berpoirSGdah jelas bahwa Slavin
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tidak hanya menghargai siswa yang pintar saja. Masiswa yang motivasi dan
prestasi belajarnya rendahpun dapat memperolehamelyang sama untuk
berhasil. STAD menitik beratkan pada kemajuan hdkor ujian, tidak dari hasil
akhir ujian tersebut. ltulah yang menjadi ciri dp@embelajaran STAD, dan
membedakan dari metode-metode lain.

Tahap yang terakhir adalah penghargaan tim. Peggharadalah kebutuhan
primer setiap individu. Jadi, setiap orang mempurmgak untuk dihargai dan
merasa puas terhadap apa yang diperbuatnya. Demgiaberikan penghargaan,
siswa akan semakin termotivasi dalam belajarnya alkan berusaha menjadi
yang terbaik yang akhirnya setiap individu mengpafialah yang akan mendapat
hadiah itu. Kompetisi akan berjalan semakin sexgimh menarik, dan setiap
individu akan memendam obsesi tersebut. Tugas gelbagai pengontrol agar
obsesi siswa diarahkan ke hal yang benar-benaifposi

Menurut peneliti, penghargaan tim dalam metode @éapdran kooperatif
tipe STAD mirip dengan teoreward and punishmenReward and punishment
merupakan dua bentuk metode dalam memotivasi segpamtuk melakukan
kebaikan dan meningkatkan prestasinygeward artinya ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan. Metode ini bisa mengeskan perbuatan dan
kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, sedamgpiasanya akan
membuat mereka melakukan suatu perbuatan yangseadra berulang-ulang.
Selain motivasireward juga bertujuan agar seseorang menjadi giat ladharsya

untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yaladp tdapat dicapainya.
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Sementarpunishmentliartikan sebagai hukuman atau sanksi. dékeard
merupakan bentuk reinforcement yang positif,; malaighment sebagai bentuk
reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberilsstara tepat dan bijak bisa
menjadi alat motivasi. Tujuan dari metode ini adafaenimbulkan rasa tidak
senang pada seseorang supaya mereka jangan mesabuatu yang jahat. Jadi,
hukuman yang dilakukan mesti bersifat pedagogias, yintuk memperbaiki dan
mendidik ke arah yang lebih baik.

Teori di atas merupakan turunan dari tegpierant conditioningyang
dicetuskan oleh Skinner sekaligus mata rantai téan belajarbehavior Belajar
menurut operant conditioningadalah proses dimana suatu respon atau operan
dibentuk karena dieinforce oleh perubahan tingkah laku organisme setelah
respon terjadi. Dengan demikian respon yang tindiikuti oleh rangsangan
tertentu yang diperkuat oleh respon yang telahkdian organisme. Misalnya:
bila seorang siswa giat-giatnya belajar dan gurdemmearkan senyum tanda
bangga dan memujinya, maka senyum guru akan meikarbkekuatan pada diri
siswa untuk belajar lebih giat, dan senyum gurseteut adalahieinfors yang
diatur atau dikondisika?f.

Pada dasarnya keduanya sama-sama dibutuhkan dalamotivasi
seseorang, termasuk dalam memotivasi para siswik améningkatkan motivasi
dan prestasi belajar. Keduanya merupakan reakissearang guru terhadap hasil
yang telah ditunjukkan oleh siswa/peserta didikkumian untuk perbuatan jahat

dan ganjaran untuk perbuatan baik. Melihat dargéimya itu, seolah keduanya

%2 Nana Sudjandleori-teori Belajar untuk PengajararfJakarta: LPFE Ul, 1991), him. 87.
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berlawanan, tetapi pada hakekatnya sama-samausertapar seseorang menjadi
lebih baik, termasuk dalam memotivasi para siswakuterus belajar.

Dalam penggunannya bisa disesuaikan dengan kodidlapangan, dan
fungsi punishmentidak dipakai dalam pembelajaran kooperatif tiféAB yang
dilakukan peneliti. Karena, dalam pelaksanaan p&j#ran siswa sudah
berusaha melakukan yang terbaik dan tidak melakikaalahan yang fatal yang
berakibat diberikan hukuman.

Sedangkan menurut agama Islam, teesvard and punishmensama
dengan metode pemberian motivasi dan peringatad-Quran menjelaskan
bahwa orang yang beriman, dalam artian melaksang@eimtah Allah dan
menjauhi larangan-Nya dengan sebaik mungkin akardapateward atau surga

yang amat indah. Sesuai dengan firman Allah dalaat #\l-Wagiah:10-12.

e @ P /é"
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman paling dakulMereka Itulah yang

didekatkan kepada Allah. Berada dalam surga-surgaikmatan”. (QS. Al-
Wagiah: 10-12%*

Sedangkan orang yang senantiasa melanggar pewiiain maka akan
mendapatpunishment berupa siksa neraka yang amat pedih. Sesuai mlenga

firman Allah dalam surat Al-Mu’'min: 45-46

P

EPLE) ~“‘ .y

Toseims ST 2 o3l 354 03238 JI by e L olil AT

-~ R
‘ Va7 4

Rl

P

rEyo T AT 250 O ke ST ae LT 2 a8 a0 Bebg 1348 (e

lJ

% Muhammad FadhilFilsafat Pendidikan dalam Al-Qur'ar(Surabaya: PT Bina llmu, 1986),
him. 101-103
% Al-Quran dan TerjemahnyéSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), him. 482
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Artinya: “Maka Allah memeliharanya dari kejahatampt daya mereka, dan
Firaun beserta kaumnya dikepung oleh azab yangtAmeuk. Kepada mereka
dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan paata terjadinya kiamat.
(Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Firauandkaumnya ke dalam azab
yang sangat keras". (QS. Al-Mu’min: 45-2%)

B. Hasl Motivas dan Prestasi Belgjar Siklus| dan Siklus||

Pengamatan pada siklus |, antusiasme siswa dalangika# proses
pembelajaran masih belum begitu terlihat. Merekightg belum memahami apa
itu pembelajaran kooperatifDi menit-menit awal guru masih banyak
membimbing siswa mengenai metode STAD ini. Perasaamggung masih
menghinggap di pikiran siswa. Karena kelompok yaipsun peneliti secara
acak dan heterogen. Namun, lama-kelamaan siswda sudki paham dan mau
berinteraksi dengan teman satu kelompoknya. Ad&emdala-kendalanya yaitu
siswa belum terbiasa dengan model pembelajacmperative learning siswa
kurang dapat berinteraksi dengan anggota kelom@gkngiswa masih
menggantungkan pada teman yang lebih pintar unemenahkan masalah atau
menjawab pertanyaan yang diajukan. Oleh karenaayalipi sekaligus guru perlu
adanya revisi pembelajaran dalam upaya untuk t@ersingkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus | thkei adanya peningkatan
prestasi siswa kelas VIII D dengan mendapat nilta-rata 72 dan skor
pertambahan nilai 23,6 yang pada nilai awal hangadapat niai rata-rata kelas

58 dan kelas kontrol yang hanya mendapat ratastat®ari segi motivasi belajar

% Al-Quran dan TerjemahnyéSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), him. 426
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mendapat prosentase 76,3% dengan rincian: dororgEprestasi dalam
kelompok mendapat jumlah skor 85, dengan rinciais@a yang masuk kategori
kurang baik, 10 siswa yang masuk kategori cukuji, kb siswa yang masuk
kategori baik, 5 siswa yang masuk kategori sangak; bpartisipasi dalam

kelompok mendapat jumlah skor 95, dengan rinciais@a yang masuk kategori
kurang baik, 10 siswa yang masuk kategori cukugk, b&isiswa yang masuk
kategori baik, 15 siswa yang masuk kategori sargmk; motivasi dalam

mendalami PAI mendapat jumlah skor 75, denganamé siswa yang masuk
kategori kurang baik, 20 siswa yang masuk kategokup baik, 5 siswa yang
masuk kategori baik, 5 siswa yang masuk kategongaa baik; usaha
menyeleseikan tugas lebih baik mendapat jumlah @&pdengan rincian 0 siswa
yang masuk kategori kurang baik, 0 siswa yang mé&siégori cukup baik, 25
siswa yang masuk kategori baik, 5 siswa yang masiigori sangat baik; dan
motivasi dalam berprestasi individu mendapat jundiabr 108, dengan rincian 1
siswa yang masuk kategori kurang baik, 1 siswa yaaguk kategori cukup baik,
7 siswa yang masuk kategori baik, 21 siswa yanguknéiategori sangat baik.
(secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.3, lempl, 11l dan VIII).

Kelompok yang mendapat predikat kelompok sempudaah kelompok
Armond dengan mendapatkan skor kemajuan nilai sel#& Sedangkan yang
lainnya juga mengalami perkembangan skor kemajianyang bagus. Dengan 3
kelompok yang mendapat predikat kelompok sangak, bgaitu: kelompok
Muchkuta, The Violet, dan Lespektor. Lalu, kelomp@ng mendapat predikat

kelompok baik adalah Flower dan Vision. Kemudiatokgok Armond maju ke
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depan untuk mendapatkan hadiah dari peneliti bebghb@rapa makanan ringan
dan alat tulis untuk 5 orang. (secara lengkap dadipaat pada lampiran V).

Menindak lanjuti dari pelaksanaan dari siklus | gdgn melanjutkan
penelitian ketahap selanjutnya yaitu pada sikluydhg dilaksanakan pada hari
Rabu, tanggal 2 dan 16 Februari 2011 pukul 09.086l@engan materi adab
makan dan minum.. Peneliti masih menggunakan mupoelabelajaran kooperatif
tipe STAD.

Pada siklus Il antusiasme siswa dalam mengikutsggopembelajaran
sudah mulai terlihat. Siswa mampu menyesuaikarddini semangat dalam KBM
serta aktif dalam menjawab pertanyaan. Dalam hahareka sudah mengalami
peningkatan yang baik, dan kepedulian untuk be&ane dengan kelompoknya
sudah mulai nampak. Siswa sudah termotivasi dalagiatan pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Dalam kegiatan kelompok, gumanya memberikan
bantuan 1-2 kali. Jadi siswa sudah bisa beker@raaenandiri

Dalam pembelajaran kooperatif yang pada dasarnyakumembantu
dalam menyelesaikan masalah secara bersama-sarka,tampa disadari pada
diri anak/siswa sebenarnya mereka melakukan susbungan interaksi sosial
dalam pembelajaran, hal itu ditandai adanya satwegghargai hasil pemikiran
atau pendapat setiap siswa dengan teman-temannya.

Pada lembar observasi, menunjukkan peningkatartapreiselajar pada
siklus Il dengan rata-rata nilai 77 meningkat 5npdari siklus | (72). siklus |
mendapat rata-rata skor pertambahan nilai 23,6patla siklus Il mendapat rata-

rata skor pertambahan nilai 25,6, yang artinya rzajxoin. Dalam STAD, jika
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rata-rata skor pertambahan nilai 23,6 maka term&sidgori kelompok sangat
baik. Siklus Il rata-rata skor pertambahan nilakriapoin menjadi 25,6. Maka,
bisa dikategorikan kelompok sempurna dengan ni@akgmbangan antara 25
sampai 30. Dan nilai rata-rata kelas kontrol seb@$g®b. Itu menunjukkan bahwa
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa fiké&k menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. (secara lenghapat dilihat pada lampiran
VIl dan VIII).

Motivasi belajar siswa pada siklus Il juga mengal&®naikan. Pada
siklus | mendapat prosentase keseluruhan 76,3%angkdn siklus Il naik
menjadi 84,8% yang artinya naik 8,5%. Kenaikandikarenakan 10 siswa pada
siklus | aspek dorongan berprestasi dalam kelonyaml) masuk kategori cukup
baik, pada siklus Il sudah berusaha diperbaiki mi@mjadi baik. Kenaikan juga
terjadi di aspek partisipasi dalam kelompok, 1@aigang berkategori cukup baik
naik menjadi baik. Aspek motivasi dalam mendalasmdidikan Agama Islam, 5
siswa yang berkategori cukup baik naik ke kategarigat baik. 10 siswa juga
mengalami kenaikan dari kategori baik ke sangak ldalam aspek usaha
menyelesaikan tugas dengan baik. Dan dalam aspékasiodalam berprestasi
individu meningkat 9 anak, dengan rincian 1 analedari kurang baik naik ke
kategori baik, dan 1 anak kategori cukup baik nm@ingangat baik, dan 7 anak
kategori baik naik ke kategori sangat baik. (setamgkap dapat dilihat pada tabel
4.3, lampiran Il dan IlI).

Kelompok yang mendapat predikat kelompok sempudaah kelompok

The Violet dan Armond dengan total skor kemajudai iiebesar 28. Kedua tim
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tersebut akhirnya mendapat hadiah dari penelitigmemakanan ringan dan alat
sekolah yang berjumlah 5 buah. Ada tim lain jugagyanendapat predikat
kelompok sempurna yaitu kelompok Vision dan Muchkulengan skor

perkembangan 26. Dan kelompok Flower dan Lespekiendapat predikat

kelompok sangat baik dengan mendapat skor kemafilan masing-masing

sebesar 24 dan 22. (secara lengkap dapat dikickt lampiran VI).

Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus Il ini tet@mgalami peningkatan
dan berlangsung dengan baik. Berdasarkan refleksi mbka peneliti
menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran mengalamngieatan dan peneliti
merasa tidak perlu untuk melanjutkan pada siklusanggnya. Karena,
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD umigkingkatkan motivasi
dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaranté& mencapai tujuan yang
diinginkan, dan siswa telah mampu menunjukkan nastidan prestasinya dalam
mata pelajaran PAI dari pertama hingga pertemuag terakhir.

Berdasarkan data empiris dan hasil analisis dapamhill sebuah
kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STé&pat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar Sekolah MenengahafertNegeri 2 Balerejo.
Adapun indikator-indikator peningkatan motivasi darestasi belajar tersebut
adalah:

1. Siswa meningkat motivasi belajarnya. Dengan nitaspntase motivasi belajar
siswa pada siklus Il sebesar 84,8% yang artiny& 826% dari siklus |
(76,3%).

2. Kekompakan tim terbangun dan tumbuhnya rasa ingij fmersama.
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3. Siswa telah memiliki rasa tanggung jawab pribadiuknmemberikan nilai
yang baik bagi kelompoknya, untuk berusaha menkapairedikat kelompok
sempurna dengan rata-rata skor peningkatan ni&ai >2

4. Siswa mampu menunjukkan skor peningkatan nilai ysamgat baik.

5. Rata-rata kelas berdasarkan penilaian setiap siklesgalami peningkatan.
Pada siklus | dengan perolehan nilai rata-rata &2 dengan rata-rata skor
peningkatan nilai 23,6 naik pada siklus Il dengamofehan nilai rata-rata 77
dan dengan rata-rata skor peningkatan nilai 25& Bibandingkan dengan

nilai kelas kontrol yang hanya mendapat nilai rata sebesar 70 dan 71,5.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan analisa data dn¢gm yang dilakukan

peneliti selama Il siklus, maka dapat ditarik kgsitan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 8pelent Team Achievement
Division (STAD)untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belagarditlikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri@&a Madiun, adalah
sebagai berikut:

a) Melakukan pembelajaran dalam kelompok-kelompoklkeig terdiri dari
5 orang yang bersifat heterogen (jenis kelaminstase, motivasi, suku, dan
lain-lain)

b) Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikenaoleh anggota-
anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengepatdemenjelaskan
pada anggota lainnya sampai semua anggota dalamek itu mengerti.

c) Siswa tiap kelompok melakukan presentasi di demdaskyang dibimbing
oleh guru mata pelajaran.

d) Guru melakukan pengamatan kepada setiap kelomptkk unengetahui
perkembangan motivasi belajar setiap siswa.

e) Guru melakukan tes individu/kuis untuk mengetaheistasi belajar siswa

dan pada saat menjawab kuis tidak boleh saling raetub

123
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f) Guru memberikan skor perkembangan individu setet@mgetahui hasil
dari tes individu, skor yang didapatkan antararbpsa 30.
g) Guru memberikan penghargaan kepada tim yang tentbanik tidak lupa
mengapresiasi juga kepada tim yang lebih rendah.
. Motivasi dan prestasi belajar siswa mata pelaj@@amdidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Balerejo Madételad diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipgtudent Team Achievement Division
(STAD)meningkat sangat baik. Hasil penelitian pada sikldiketahui adanya
peningkatan prestasi siswa kelas VIII D, dengandapat nilai rata-rata 72
dan skor pertambahan nilai 23,6 yang pada nilail aaaya mendapat nilai
rata-rata kelas 58. Sedangkan, Siklus Il denganredd nilai 77 dan mendapat
rata-rata skor pertambahan nilai 25,6. Sedangkém kelas kontrol yang
hanya mendapat 70 dan 71,5. Motivasi berprestagiaspada siklus | dan I
juga mengalami kenaikan. Pada siklus | mendapaseptase keseluruhan
76,3%, sedangkan siklus Il naik menjadi 84,8%. Weamaitu dikarenakan 10
siswa pada siklus | aspek dorongan berprestasmdiédompok yang masuk
kategori cukup baik, pada siklus Il sudah berusdipgrbaiki dan menjadi
baik. Kenaikan juga terjadi di aspek partisipasanekelompok, 10 siswa yang
berkategori cukup baik naik menjadi baik. Aspek iwasi dalam mendalami
Pendidikan Agama Islam, 5 siswa yang berkategokupgubaik naik ke
kategori sangat baik. 10 siswa juga mengalami kanadlari kategori baik ke
sangat baik dalam aspek usaha menyelesaikan tegasm baik. Dan dalam

aspek motivasi dalam berprestasi individu menin@kahak, dengan rincian 1



125

anak kategori kurang baik naik ke kategori baiky daanak kategori cukup
baik menjadi sangat baik, dan 7 anak kategori baik ke kategori sangat

baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan aalapgningkatan
motivasi dan prestasi belajar dengan model pendralajKooperatif tipe STAD,
maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada lembaga pendidikan/kepala sekolah. Agar rapken metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam kegiatalajhe mengajar bidang
Pendidikan Agama Islam, karena berdasarkan hagielitian terbukti
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

2. Para pendidik atau guru Pendidikan Agama Islam.r Ammnerapan metode
STAD berjalan benar-benar efektif, guru harus miangiprosedur atau cara-
cara penerapan metode STAD, berusaha untuk mendidiahsaan belajar
siswa dengan memberi pengertian tentang metode SDABamping itu guru
harus lebih meningkatkan motivasi belajar siswar aggwa terpacu untuk
meningkatkan prestasi belajarnya. Dan memberikavang (hadiah) bagi
kelompok/individu yang berprestasi.

3. Peseta didik. Agar lebih giat dalam belajar untagat mengoptimalkan segala
kemampuannya, aktif untuk bertanya dan menjawaltapgaan, dapat
bekerjasama yang baik dengan anggota kelompoknya dapat

mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari ngareelah mengetahui
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manfaat dari materi yang telah dipelajari. Karetbannerupakan jalan untuk
mendapatkan motivasi dan prestasi belajar yany ledok.

. Para pembaca. Semoga bermanfaat sebagai bahan grediatam kegiatan

belajar mengajar, terutama tentang pemilihan daemqean metode yang tepat
untuk pelaksanaan pembelajaran pendidikan agaara.isl

. Peneliti. Mempunyai wawasan dan pengalaman praktisidang penelitian

sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yargfepional dan untuk

menambah khazanah ilmu pengetahuan.

. Penelitian lebih lanjut. Dapat mempergunakan hpsihelitian ini sebagai

kajian untuk diadakannya penelitian lebih lanjubté®g penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap variapahg berbeda atau
melakukan penelitian model pembelajaran koopetigif lainnya yang cocok

untuk mata pelajaran pendidikan agama islam.
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Lampiran |

Adapu
1.

Gambaran tentang SMP Negeri 2 Balerejo
n Visi. Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Baleregebagai berikut:

Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Visi  : Terwujudnya Manusia Berimtaq, Berprestasi dan Berbwaya.

Indikator :

a.

b
c
d.
e

Misi

® 2 0o o

—

Terwujudnya pengamalan nilai-nilai keagamaan d&ahidupan

. Terwujudnya kinerja aparat sekolah yang efektif dartanggungjawab.

. Terwujudnya sistem pembelajaran yang efektif.

Terwujudnya budaya sikap budi luhur dan akhlak enuli

. Terwujudnya budaya disiplin, bertanggungjawab, dpaman dan

akuntabel.
Terwujudnya budaya lingkungan sekolah yang berdihau dan

berwawasan lingkungan.

Mengembangkan pengamalan nilai-nilai keagamaamdiagdnidupan.
Menciptakan kinerja aparat sekolah yang efektif lbananggungjawab.
Melaksankan sistem pembelajaran yang efektif

Menumbuhkan budaya sikap budi luhur dan akhlaganuli
Menumbuhkembangkan budaya disiplin, tanggungjawahsparan dan
akuntabel.

Menciptakan budaya lingkungan sekolah yang bersijau dan

berwawasan lingkungan.

Tujuan :

a.

b
C.
d

Berkembangnya pengamalan nilai-nilai keagamaanrdké&hidupan.

. Terciptanya kinerja aparat sekolah yang efektif b@ananggungjawab.

Terwujudnya prestasi hasil belajar siswa.

. Tumbuhnya budaya sikap budi luhur dan akhlag mulia.



e.

f.

Berkembangnya budaya disiplin, tanggungjawab, paras dan akuntabel.
Terciptanya budaya lingkunagan sekolah yang bersiljgu dan

berwawasan lingkungan.

Strategi Pencapaian

a.

Menjalin kerjasama internal semua warga sekolah oemgaktifkan
kegiatan Keagamaan dalam pengembangan nilai-ndag&maan dalam
kehidupan

Menertibkan kehadirian guru dan karyawan dan mesgad pengecekan
terhadap perangkat pembelajaran yang dimiliki guru.

Melakukan supervisi klinis dan mengadakan pembimaan setiap bulan.
Dengan MGMP sekolah mengadakan pelatihan untuk emebgngkan
model pembelajaran dengan media elektronik, tetekkik penyusunan
laporan PTK dan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhaalam
pembelajaran.

Bekerjasama dengan komite sekolah untuk mendapdiamgan dalam
rencana pengembangan sekolah, mensosialisasikad&kepangtua dan
pihak terkait lainnya untuk mendapatkan dana.

Menjalin kerjasama internal dengan semua wargaaekmtuk menyusun
model-model penilaian, ulangan harian, ulanganakrggmester, ulangan
semester dan ujian sekolah serta soal-soal pensiapanpiade,
mengadakan pelatihan penyusunan alat penilaian.

Melibatkan seluruh warga sekolah untuk selalu nganj&ebersihan

lingkungan, serta kerindangan sekolah.



Hasil yang Diharapkan

a.

b
C.
d

—h

Tersedianya kurikulum satuan pendidikan yang lepgka
Meningkatnya prestasi di bidang non akademik.

Tercapainya tenaga pendidikan profesional.

Terpenuhinya proses pembelajaran sesuai denganda$tadasional
Pendidikan.

Terpenuhinya standar ketuntasan kompetensi 6,5i&nrata-rata Ujian
Nasional 7,00,

Berprestasi dalam berbagai lomba dan oleipiade SAIN

Tercapainya manajemen sekolah sesuai Standar daBiendidikan

> @

Tercapainya sistem penilaian yang valid.

2. Data Guru dan Data Tenaga Administrasi

Terpenuhinya dana untuk operasional dan pengembaegalah.

Data Guru
NO NAMA NIP LAMA/BARU STATUS | GOL. | MENGAJAR
TMT Per
19530625 198211 1 | KS. Juli
1 | SUBEKI, S.Ag 001 2010 IV/Ib | Pendais
131859347/ PNS 1-3-
2 | Drs. SUPARMINTO | 19620929198903100ff 1989 IV/Ib | IPS/Geografi
Dra. DYAH RETNO | 131789893/ PNS 1-3-
3 |S. 19630516198803201p 1988 IV/Ib | PKn/KNA
Dra. KOESNAH 131848406/ PNS 1-3-
4 | MOESFIDAH 196303181989032011L 1989 IV/Ib | IPS/PLH/KNA
131900444/ PNS 1-3-
5 | Dra. SRI LESTARI 196506261990032009 1990 IV/b | BAD/KNA
Drs. MUHAMMAD 131901616/ PNS 1-3-
6 | ANSORI 19660111199003100ff 1990 IV/b | Penjas/KNA
EDY AGUS 131100004/ PNS 1-
7 | MARDIONO, S.Pd 19610804198112100F 12-1981 | IV/a| Fisika/Mat
LILIK 131415773/ PNS 1-3-
8 | BUDIWIYANTI, S.Pd | 195701201984032005 1984 IV/a | BIN/BK/KNA




131567079/ PNS 1-1-
9 | SUMINI, S.Pd 196306121986012005 1986 IV/a | BIN/kesenian/PLH/KNA
PUJIATI
SULISTYANINGSIH, | 131576327/ PNS 1-1-
10 | S.Pd 196402291986012001 1986 IV/ia | BIN/BIG/KNA
ZAINAL ARIFIN, 131610595/ PNS 1-3-
11 | S.Pd 195809121986031026 1986 IV/ia | BIN/PLH/Agama/KNA
SRI WAHYU 131266313/ PNS 1-3-
12 | KARTINI, S.Pd 196301121983032009 1983 IV/a | Matematika/KNA
ANI
LESTARININGSIH, | 131838672/ PNS 1-3-
13 | S.Pd 196509201989032010 1989 IV/ia | BIN/BIG/KNA
131898978/ PNS 1-3-
14 | SUSANTO, S.Pd 196501111990031008 1990 IV/ia | BIG/KNA
Drs. AMINUDIN, 132170933/ PNS 1-3-
15 | MM 196707061997031006 1997 IV/ia | IPS Geo/TIK/IKNA
132145608/ PNS 1-
16 | Dra. NARTI 19640102199512200p 12-1995 | IV/a | BIN/PLH/KNA
Dra. PURWATI 132143707/ PNS 1-
17 | HANDAYANI 196505111995122004 12-1995 | IV/a | IPA Fisika
Dra. ENDAH 132145207/ PNS 1-
18 | NURWAHEDI 19660501199512200QR 12-1995 | IV/a | BP/BK/KNA
RETNO 132145569/ PNS 1-
19 | PURWANTINI, S.Pd | 196907021995122008 12-1995 | IV/a| BIG/KNA
Dra. SRI
SUSILANINGSIH, 132170684/ PNS 1-3-
20 | S.Pd 196910081997032008 1997 IV/a | Seni Budaya/KNA
LUCY 132171905/ PNS 1-3-
21 | HANDARUNI, S.Pd | 196805181997032003 1997 IV/ia | BIN/KNA
132166851/ PNS 1-2-
22 | SITI PURWANI, S.Pd| 197204221997022008 1997 IV/a | IPA Fisika/Sains Biolog
NANIK SRI 132171602/ PNS 1-3-
23 | HARTATI, S.Pd 197106161997032004 1997 IV/a | BIG/KNA
132108636/ PNS 1-
24 | SUDJARWO, S.Pd | 19630228199412100Q 12-1994 | Ill/d | BP/BK/KNA
25 | SITI ROMDATI, S.Pd| 132188601/ PNS 1-p- Il/d  1IE8onomi/PLH/KNA




1969062219980220083 1998
Drs. HERI 132199071/ PNS 1-2-
26 | PURWANTO 196905291998021003 1998 li/d | Matematika/KNA
131391534/ PNS 1-3-
27 | SUPRAPTO, S.Pd 19610405198403101p 1984 lll/d | BIN/Penjas/KNA
DJOKO PURNOMO, | 132050816/ PNS 1-3-
28 | S.Pd 196001151993031008 1993 ll/c | PKn/Penjas/KNA
ENI WINDARTI, 510131551/ PNS 1-
29 | S.Pd 19680518200212200R 12-2002 | lll/c | Sejarah/PLH/KNA
510137153/ PNS 1-
30 | SUTANTO, S.Pd 196811102003121001 12-2003 | lll/c | IPA/Sains Biologi
DIDIK SUBAGIYO, 510137182/ PNS 1-
31 | S.Pd 196909222003121004 12-2003 | 1lI/b | BIN/Penjas/KNA
ZAINUL MUSTOFA, | 510137148/ PNS 1-
32 | S.Pd 198011092003121004 12-2003 | /b | TIK
Dra. LILIK RETNO 510137144/ PNS 1-
33 | DIWATI, S.Pd 196805062003121004 12-2003 | llI/b | Geo/Seni Budaya/KNA
LUSIA 510204419/ PNS 1-1-
34 | HERNAWATI, S.Pd | 197510232008012008 2008 lll/a | Matematika/KNA
IMROATUN 510204513/ PNS 1-1-
35 | SOLIKAH, S.Pd 19760303200801201p 2008 lll/a | Matematika/KNA
AMNI RISNA 19830408 200902 2 | PNS 1-2-
36 | WARDANI, S.Pd 009 2009 [ll/a | Bhs. Jawa/KNA
ERLIANA TRI 19801125 200902 2 | PNS 1-2- Tugas mengajar di SMB
37 | WIJAYANTI, S.Pd 003 2009 lll/a | 1 Balerejo
38 | SHODRUDIN, S.Ag | 150323291 PNS lll/c | Pend. Agama Islam
DPK 1-
12-2003
39 | AIDA INSANI, S.Pd | - GTT 1- - Pend. Agama Islam
7-2008
ANDRIE KRIESNA GTT 1-
40 | S.S.Pd - 8-2010 - Bhs. Inggris




Data Tenaga Administrasi

NO NAMA STATUS
NIP LAMA/BARU GOL. TUGAS
TMT Per
DJOKO 132060191/ 19611208 PNS 1-3- Koord.
1 | PURWANTO 1993031002 1993 lll/a | TU/Bendahara
131811205/ 19620518 PNS 1-1-
2 | SUDARMAN 1989011002 1989 Il/c | Petugas Kebersihan
510160736/19630521| PNS 1-4-
3 | RUKIMAH 2006042003 2006 II/b | Urs. Kesiswaan
SRI 510169233 /19661031 | PNS 1-1-
4 | PURWANINGSIH | 2007012008 2007 Il/a | Pembantu Bendahat
510169231/ 19640917 | PNS 1-1-
5 | DARNO 2007011018 2007 Il/a | Urs. Kepegawaian
510169197 /19700910 | PNS 1-1-
6 | YANTO 2007011022 2007 Il/a | Urs. Persuratan
510169520 /19620203 | PNS 1-1-
7 | JARWO 2007011006 2007 I/c Urs. Inventarisasi
510169165 /19700820 | PNS 1-1- Penjaga
8 | SUMARNO 2007011025 2007 I/c | Sekolah/Kebersihan
PTT 1-7-
9 | SARWONO - 2010 - Satpam
PTT 1-7-
10 | SUMARYONO - 2010 - Penjaga Sekolah

3. Data Siswa

a

a. Data Siswa per Kelas Menurut Jenis Kelamin

No. Kelas Laki-Laki| Perempuanh Jumlah
1. VIl A 14 12 26
2. VIl B 20 10 30
3. Vil C 17 10 27
4. Vil D 18 10 28
S. VIl E 16 10 26
6. VIl F 16 12 28




1. VIl G 12 14 26
8. VIl A 22 10 32
Vill B 22 10 32
10 Vil C 15 17 32
11. VIl D 20 10 30
12. VIl E 22 8 30
13. VI F 20 10 30
14. Vil G 14 18 32
15. X A 16 16 32
16. IX B 16 18 34
17. IX C 18 15 33
18. IX D 18 16 34
19. IX E 18 16 34
20. IX F 19 15 34
21. IX G 18 15 33
JUMLAH 370 271 641
b. Data Siswa Menurut Usia
No. | Usia Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah
L P L P L P L P L+P
1. | <13Th| 66 | 30 - - - - 66 30| 106
2. 13 Th 58 | 27 1 2 - - 59 30 99
3. 14 Th 13 4 52 63 48 65 113 121 245
4. 15Th 5 61 43 48 49 114 838 198
S. 16 Th 1 - 9 5 11 2 21 8 28
6. 17 Th - - 3 1 2 - 5 1 6
7. 18 Th - - - - 2 - 2 - 2
8. | 19Th - - - - - - - - -
JUMLAH | 133 | 92| 126 114 111 10b 370 271 641




c. Data Lulusan 3 Tahun Terakhir

Tahun Jumlah Peserta LULUS Tidak Lulus
No Pelajaran | L P Jmi L P Jml| L P Jmi
1 | 2006/2007| 104 92| 196 82 8L 163 P22 (11 B3
2 | 2007/2008| 98 88 186 91 79 170 |7 9 16
3 | 2008/2009| 109 108 21y 108 100 2p8 |1 8 9
4 2009/2010| 110 108 218 110 107 217 - 1 1
d. Data Siswa DO dan Mengulang per Kelas Menurut Jenis
Kelamin
No | Data Siswa Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah
L P L P L Pl L P L+P
1. DO - - - 1 - - - - 1
2. Mengulang 2 - 1 - - - - - 3

4. Data Sarana Prasana

a. Luas Tanah Menurut Status Kepemilikan dan Penggunaa

Penggunaan
Satus Luas
. Lap. .
Pemilikan| Tanah Bangunan| Halaman Kebun | Lain-lain
Olahraga
SHM 20.600 M | 2.408 % | 906 nf 2.430f | 9.682 nf | 5.173
b. Data Ruang dan Penggunaannya
Kebutuhan Kondisi
No | Jenis Ruang Yang ' Rusak | Rusak | Ket.
Seharusnya Baik _
Ada Ringan | Berat
1. | Ruang Kelas 21 20 6 1
2. | Ruang Lab. 2 3 1 2 -
IPA




3. | Ruang 1
Perpustakaan

4. | Ruang Lab. 2
Komputer

5. | Ruang Guru 2

6. | Ruang TU 1

7. | Ruang 1
Kepala
Sekolah

8. | Ruang BP 1

9. | Ruang 3
Multimedia

10. | Ruang 3
Keterampilan

11. | Ruang 2
Gudang

12. | Ruang OSIS 1

13. | Ruang Kopsis 1

14. | Ruang UKS 1

15. | Ruang 1
Pertemuan

16. | Rumah 1
Penjaga Ski.

17.| Ruang Ibadah 1

18. | Kamar Mandi 2
Guru

19. | Kamar Mandi 10
Siswa

20.| Ruang Lab. 1

Bahasa




c. Data Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar ( RuangTeori
dan Praktik )

Kompter| Printer| LCD | Note | OHP | Lemari| TV/ Meja | Kursi
Book Audio Siswa | Siswa
16 2 2 1 3 2 342 645
5. Data Kegiatan Ekstra Kurikuler
No | Jenis Kegiatan Peserta Waidu Pembina
Pelaksanaan
1. | Pramuka Klas 7 Setiap Hari Eni Windarti, S.Pd
Wajib Selasa Jam 15.00 Sutanto, S.Pd
-16.30
2. | Seni Tari 22 siswa Setiap Hari Sri Susilaningsih,S.Pg
Jum’at Jam 14.00 Sumini, S.Pd
—16.00
3. |TPQ 36 siswa Setiap Hari Shodrudin, S.Ag
Jum’at Jam 14.00 Aida Inzani, S.Pdi
—-16.00
4. | Bola Volly 24 siswa Setiap Hari Dra. Hj. Koesnah M.
Kamis Jam 14.30 Djoko Purnomo, S.Pd
-16.30
5. | Basket 20 siswa Setiap Hari Drs. Muhamad Ansori
Kamis Jam 14.3Q0 Suprapto, S.Pd
-16.30
6. | Pembinaan 18 siswa Setiap hari SabtuSri Wahyu K, S.Pd

Siswa OSN

Jam 12.00 -
14.00

Edy Agus Mardiono
Siti Purwani, S.Pd
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LEMBAR PENILAIAN MOTIVASI SISWA SIKLUS |

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Materi

Kelas / Semester

: SMP Negeri 2 Balerejo

: Pendidikan Agama Islam
: Adab Makan dan Minum

VI D/

Berikan tanda ceky) pada kolom skor untuk mengetahui motivasi sisalard belajar!

Dorongan _ Partisipasi Motivasi Usaha _ o
berprestasi dalam menyelesaikan | Motivasi dalam
No Nama dalam kéjlg:ﬁm K mendalami | tugas dengan lebih berprestasi Skor
kelompok po PAI baik Total
1 21 3| 411|234 121|234 1] 2| 3 4 1 2 3 4
L | fitri murniasari v v v v V| 15
2 | putra irawan v v v v N 14
3 | edi setiawan v v v v V| s
4 | heri purwanto v v v v V| s
5 | nur rohim v v v v V| s
6 | jamiatul khoiroh v I v EE
7 | reni nur vitawati v R v N EET
8 | eko wahyudi v INE v V| e
9 | lina dwiningsih v UINE v V| 18
10 | tri wahyuni v I v V| 18
11 | jeni sumarsih v I v V| 16
12 | ricky adi saputro v I v V| 16
13 | frandy ichwan a. v K v V| 16
141 nindi prahesti v UNE v T
15 [ vina dwi lestari v UIRE v J 13
16 | koko budi prasetyo v v v v V18
17 | rudi yuianto v v v v V| 18
18 | nanda ardiana v v v v V| 18
19 | imam subakri v v v v v 17
20 | hermawan ardhian v v v N v 17
21 | muchlis nour huda v v v v v 13
22 | susanti v v v v v 14
23 | gilang pradana v v v v N 13
24 | khorlis setiawan v v v v v 14
25 | indra pitana v v v v V| 14
26 | nur rahmad budi s. v v v N v 12
27 | bayu widodo v v v v v 12
28 | hendri wira triawan v v v v N 11
29 | ma’sum almaskhur] |V v v N V| 13
30 | jndra prastama v v v v N
Jumlah skor 85 95 75 95 108 458
Rata-rata 2,8 3,2 2,5 3,2 3,6 15,3
Prosentase (%) 76.,3%
Jumlah siswa =30
Skor yang diperolen =458




Skor total =600

Skor dorongan berprestasi dalamkelompok =85
Skor partisipasi dalam kelompok =95
Skor motivasi dalam mendalami PAI =75
Skor usaha menyelesaikan tugas dengan lebih baik =95

Skor motivasi dalam berprestasi =108
Rata-rata dorongan berprestasi dalamkelom r\gkoryangdi)eroleh: 8—5 =28

jumlahsisva 30

> skoryangdperoleh 95

Rata-rata partisipasi dalam kelompok : - 32
jumlahsisva 30
skoryangdperoleh
Rata-rata motivasi dalam mendalami PAI z‘ - Y gqn = 7—5 =25
jumlahsisva 30
Rata-rata usaha menyelesaikan tugas dengan lekih ba
_ Y _skoryangdberoleh 95 32
- jumlahsisva 30
skoryangdperoleh
Rata-rata motivasi dalam berprestasi z‘ - y g(_]b = 108 =36
jumlahsisva 30
skoryangdperoleh
Rata-rata yang diperoleh z , Y g‘_” = 4°8 =153
jumlahsisva 30
skoryangdperoleh
Prosentase Z yangdp x100% =
skortota
458

— X106 = 76,3%
60C



Lampiran 11l

LEMBAR PENILAIAN MOTIVASI SISWA SIKLUS 11

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Materi

Kelas / Semester

: SMP Negeri 2 Balerejo

: Pendidikan Agama Islam
: Adab Makan dan Minum

VI D/

Berikan tanda ceky) pada kolom skor untuk mengetahui motivasi sisalard belajar!

Dorongan _ Partisipasi Motivasi Usaha _ o
berprestasi dalam menyelesaikan | Motivasi dalam
No Nama dalam k(;jlgﬁg]ok mendalami | tugas dengan lebih berprestasi _?kor
kelompok PAI baik otal
1 21 3| 411|234 121|234 1] 2| 3 4 1 2 3 4
L | fitri murniasari v v v v V| 15
2 | putra irawan v v v v V| s
3 | edi setiawan v v v v V| 15
4 | heri purwanto v v v v V| s
5 | nur rohim v v v v V| 15
6 | jamiatul khoiroh v v v v V| 2
7 | reni nur vitawati v v v v R
8 | eko wahyudi v v v v V| 2
9 | lina dwiningsih v v v v V| 20
10 | tri wahyuni v v v v V20
11 | jeni sumarsih v K v V| o7
12 | ricky adi saputro v I v Vo
13 | frandy ichwan a. v K v V| o7
14 | nindi prahesti v I v Vo7
15 [ vina dwi lestari v UE v N 16
16 | koko budi prasetyo v v v v V19
17 | rudi yuianto v v v v V19
18 [ panda ardiana v v v v T
19 | imam subakri v v v v T
20 | hermawan ardhian v v v v T
21 | muchlis nour huda v v v v v 16
22 | susanti N N N N N 16
23 | gilang pradana v v v v v 16
24 | khorlis setiawan v v v v v 16
25 | indra pitana v v v v v 16
26 | nur rahmad budi s. v v v v V| 15
27 | bayu widodo N N N N N 15
28 | hendri wira triawan v v v v s
29 | ma’sum almaskhuri v v v v V| 15
30 | jndra prastama v v v v V| 15
Jumlah skor 95 105 85 105 119 509
Rata-rata 3,2 3,5 2,8 3,5 3,9 17
Prosentase (%) 84,8%
Jumlah siswa =30
Skor yang diperoleh =509




Skor total =600

Skor dorongan berprestasi dalamkelompok =95
Skor partisipasi dalam kelompok =105
Skor motivasi dalam mendalami PAI =85
Skor usaha menyelesaikan tugas dengan lebih baik =105
Skor motivasi dalam berprestasi =119
Rata-rata dorongan berprestasi dalamkelom r\gkoryangdi)eroleh: 9—5 =32

jumlahsisva 30

> skoryangdperoleh 105 _

Rata-rata partisipasi dalam kelompok : - 35
jumlahsisva 30
skoryangdperoleh
Rata-rata motivasi dalam mendalami PAI z‘ - Y gqn = 8—5 =28
jumlahsisva 30
Rata-rata usaha menyelesaikan tugas dengan lekih ba
_ ZSkoryangqmeroleh_ 105 _ 35
~ jumlahsisva 30
skoryangdperoleh
Rata-rata motivasi dalam berprestasi z‘ - y g(_]b = 119 =39
jumlahsisva 30
skoryangdperoleh
Rata-rata yang diperoleh z . Y gqn = °09 =17
jumlahsisva 30
skoryangdperoleh
Prosentase Z yangdp x100% =
skortota
509

—— X100 = 84,8%
60C



PEDOMAN PENSKORAN MOTIVASI

o Aspek Penilaian Indikator Penskoran Skor
Dorongan | Jika jawaban soal kelompok sangat baik 4
1 berprestasi | Jika jawaban soal kelompok baik 3
dalam Jika jawaban soal kelompok cukup baik
kelompok Jika jawaban soal kelompok kurang baik 1
~ | Semua anggota ikut mengerjakan soal kelompok 4
Partisipasi i : i
) dalam Jika 3 anggota ikut yang mengerjakan soal kelompo 3
kelompok Jika 2 anggota yang mengerjakan soal kelompok o
hanya 1 anggota yang mengerjakan soal kelompok 1
Motivasi dalam| Jika ada 3-5 anggota kelompok yang bertanya a
3 mendalami | Jika ada 2 anggota kelompok yang bertanya 3
Pendidikan | hanya 1 anggota kelompok yang bertanya 2
Agama Islam | Tidak ada anggota kelompok yang bertanya 1
Usaha Jika siswa mengerjakan 6 soal diskusi kelompok 4
4 menyelesaikan| Jika siswa mengerjakan 5 soal diskusi kelompok 3
tugas dengan | Jika siswa mengerjakan 4 soal diskusi kelompok
lebih baik Jika siswa mengerjakan <3 soal diskusi kelompok 1
5 Jika nilai ulangan >66 4
Motivasi dalam| Jika nilai ulangan 61-65 3
berprestasi | Jika nilai ulangan 56-60 2
Jika nilai ulangan <55 1
Ket.
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Cukup Baik
1 : Kurang Baik



Lampiran 1V

Kondisi Awal Siswa

Penilaian motlvasi dan Prestasi Belajar

No No Nama Siswa L/P Nilai | Mengerjakan| Memperhatikan
Urt. | Induk awal LKS guru
1 4315 | FITRI MURNIASARI P| 70 N N
2 4316 | JAMIATUL KHOIROH P| 70 N N
3 4317 | JENI SUMARSIH Pl 75 N N
4 4318 | KOKO BUDI PRASETYO L| 70 N N
5 4320 | MUCHLIS NOUR HUDA L| 60 - -
6 4321 | NUR RAHMAD BUDI S. Ll 70 - N
7 4354 | PUTRA IRAWAN L] 60 - -
8 4355 | RENINUR VITAWATI P| 70 N N
9 4356 | RICKY ADI SAPUTRO L] 30 - -
10 4357 | RUDI YUIANTO L| 70 - -
11 4361 | SUSANTI P| 70 N N
12 4373 | BAYU WIDODO L] 60 - -
13 4377 | EDI SETIAWAN L| 70 N N
14 4378 | EKO WAHYUDI L| 70 N N
15 4380 | FRANDY ICHWAN A. L| 80 - N
16 4388 | NANDA ARDIANA P| 60 - -
17 4408 | GILANG PRADANA P| 40 - -
18 4409 | HENDRIWIRATRIAWAN | L | 50 - -
19 4410 | HERI PURWANTO Ll 30 - -
20 4414 | LINA DWININGSIH L| 60 - -
21 4417 | NINDI PRAHESTI L| 75 N N
22 4439 | IMAM SUBAKRI L| 30 - -
23 4442 | KHORLIS SETIAWAN L| 55 - -
24 4443 | MA’SUM ALMASKHURI L | 30 - -
25 4446 | NUR ROHIM L| 60 - -
26 4455 | TRIWAHYUNI P| 75 N N
27 4457 | VINA DWI LESTARI P| 40 - -
28 4476 | HERMAWAN ARDHIAN L| 60 - -
29 4477 | INDRA PITANA L| 30 - -
30 4478 | INDRA PRASTAMA L| 60 - -
TOTA SKOR 1750 10 12

Rata-rata 58




Lampiran V

Perbandingan Nilai Siklus |

No Nama Siswa Nilai Nilai Skor Pertam.
Urt. Siklus | Nilai
Kelompok Mochkuta
1 FITRI MURNIASARI 70 70 20
2 PUTRA IRAWAN 60 65 20
3 EDI SETIAWAN 70 75 20
4 HERI PURWANTO 30 70 30
5 NUR ROHIM 60 75 30
Jumlah Nilai 120
Kelompok Sangat Baik Rata-rata pertamb. nilai 24
Kelompok The Violet
6 JAMIATUL KHOIROH 70 90 30
7 RENI NUR VITAWATI 70 85 30
8 EKO WAHYUDI 70 75 20
9 LINA DWININGSIH 60 80 30
10 TRI WAHYUNI 75 90 30
Jumlah Nilai 140
Kelompok Sangat Baik Rata-rata pertamb. nilai 24
Kelompok Flower
11 JENI SUMARSIH 75 80 20
12 RICKY ADI SAPUTRO 30 70 30
13 FRANDY ICHWAN ANSORI 80 75 10
14 NINDI PRAHESTI 75 75 20
15 VINA DWI LESTARI 40 50 20
Jumlah Nilai 100
Kelompok Baik Rata-rata pertamb. nilai 20
Kelompok Lespektor
16 KOKO BUDI PRASETYO 70 75 20
17 RUDI YUIANTO 70 70 20
18 NANDA ARDIANA 60 75 30
19 IMAM SUBAKRI 30 65 30
20 HERMAWAN ARDHIAN P. 60 65 20
Jumlah Nilai 120
Kelompok Sangat Baik Rata-rata pertamb. nilai 24
Kelompok Armond
21 MUCHLIS NOUR HUDA 60 65 20
22 SUSANTI 70 75 20




23 GILANG PRADANA 40 65 30
24 KHORLIS SETIAWAN 55 70 30
25 INDRA PITANA 30 70 30
Jumlah Nilai 130
Kelompok Sempurna Rata-rata pertamb. nilai 26
Kelompok Vision
26 NUR RAHMAD BUDI S. 70 65 10
27 BAYU WIDODO 60 65 20
28 HENDRI WIRA TRIAWAN 50 60 20
29 MA’'SUM ALMASKHURI 30 70 30
30 INDRA PRASTAMA 60 70 20
Jumlah Nilai 100
Kelompok Baik Rata-rata pertamb. nilai 20




Lampiran VI

Perbandingan Nilai Siklus Il

No Nama Siswa Nilai Nilai Skor Pertam.
Urt. Siklus 1l nilai
Kelompok Mochkuta
1 FITRI MURNIASARI 70 85 30
2 PUTRA IRAWAN 60 75 30
3 EDI SETIAWAN 70 70 20
4 HERI PURWANTO 30 75 30
5 NUR ROHIM 60 70 20
Jumlah Nilai 130
Kelompok Sempurna Rata-rata pertamb. nilai 26
Kelompok The Violet
6 JAMIATUL KHOIROH 70 85 30
7 RENI NUR VITAWATI 70 90 30
8 EKO WAHYUDI 70 75 20
9 LINA DWININGSIH 60 90 30
10 TRI WAHYUNI 75 90 30
Jumlah Nilai 140
Kelompok Sempurna Rata-rata pertamb. nilai 28
Kelompok Flower
11 JENI SUMARSIH 75 90 30
12 RICKY ADI SAPUTRO 30 80 30
13 FRANDY ICHWAN ANSORI 80 75 10
14 NINDI PRAHESTI 75 80 20
15 VINA DWI LESTARI 40 65 30
Jumlah Nilai 120
Kelompok Sangat Baik Rata-rata pertamb. nilai 24
Kelompok Lespektor
16 KOKO BUDI PRASETYO 70 80 20
17 RUDI YUIANTO 70 75 20
18 NANDA ARDIANA 60 70 20
19 IMAM SUBAKRI 30 70 30
20 HERMAWAN ARDHIAN P. 60 70 20
Jumlah Nilai 110
Kelompok Sangat Baik Rata-rata pertamb. nilai 22
Kelompok Armond
21 MUCHLIS NOUR HUDA 60 75 30




22 SUSANTI 70 70 20
23 GILANG PRADANA 40 75 30
24 KHORLIS SETIAWAN 55 75 30
25 INDRA PITANA 30 75 30
Jumlah Nilai 140
Kelompok Sempurna Rata-rata pertamb. nilai 28
Kelompok Vision
26 NUR RAHMAD BUDI S. 70 75 20
27 BAYU WIDODO 60 70 20
28 HENDRI WIRA TRIAWAN 50 70 30
29 MA’'SUM ALMASKHURI 30 75 30
30 INDRA PRASTAMA 60 80 30
Jumlah Nilai 130
Rata-rata pertamb. nilai 26

Kelompok Sempurna




Lampiran VII

Gambaran Nilai Keseluruhan

No Nama Siswa Nila| Nilai Skor Nilai Skor
urt. awal | Siklus I | pertamb| Siklus Il | pertamb
1 FITRI MURNIASARI 70 70 20 85 30
2 PUTRA IRAWAN 60 65 20 75 30
3 EDI SETIAWAN 70 75 20 70 20
4 HERI PURWANTO 30 70 30 75 30
5 NUR ROHIM 60 75 30 70 20
6 JAMIATUL KHOIROH 70 90 30 85 30
7 RENI NUR VITAWATI 70 85 30 90 30
8 EKO WAHYUDI 70 75 20 75 20
9 LINA DWININGSIH 60 80 30 90 30
10 | TRI WAHYUNI 75 90 30 90 30
11 | JENI SUMARSIH 75 80 20 90 30
12 | RICKY ADI SAPUTRO 30 70 30 80 30
13 | FRANDY ICHWAN ANSORI 80 75 10 75 10
14 | NINDI PRAHESTI 75 75 20 80 20
15 | VINA DWI LESTARI 40 50 20 65 30
16 | KOKO BUDI PRASETYO 70 75 20 80 20
17 | RUDI YUIANTO 70 70 20 75 20
18 | NANDA ARDIANA 60 75 30 70 20
19 | IMAM SUBAKRI 30 65 30 70 30
20 | HERMAWAN ARDHIAN P. 60 65 20 70 20
21 | MUCHLIS NOUR HUDA 60 65 20 75 30
22 | SUSANTI 70 75 20 70 20
23 | GILANG PRADANA 40 65 30 75 30
24 | KHORLIS SETIAWAN 55 70 30 75 30
25 | INDRA PITANA 30 70 30 75 30
26 | NUR RAHMAD BUDI S. 70 65 10 75 20
27 | BAYU WIDODO 60 65 20 70 20
28 | HENDRI WIRA TRIAWAN 50 60 20 70 30
29 | MA'SUM ALMASKHURI 30 70 30 75 30
30 | INDRA PRASTAMA 60 70 20 80 30
TOTA SKOR 1750 2150 710 2300 770

Rata-rata 58 72 23,6 77 25,6




Lampiran VIII

Nilai Kelas Kontrol

Kelas VIII E
No Nama Siswa L/P Nilai Nilai
Urt.
1 | ANITA AKHSAN P 65 72
2 | AZELIA MAYDA SAVIRA P 69 69
3 DINA ARIYANI P 60 75
4 RINA ARDIYANTI NINGSIH P 70 70
5 | YAYUK PUJI LESTARI P 72 72
6 | ANDRI SYARIFUDIN L 70 70
7 | YENI DWI RAHAYU NINGTYAS P 73 73
8 | ARISEPTIAN L 70 70
9 ELIA WENI VERONIKA P 76 76
10 | FEBRI KIRANANG RARASWATI P 75 75
11 | IFAN BAGUS SATRIYA L 70 68
12 | 1IQ FATMA AINUR R. P 68 68
13 | WENI INDRIYANI P 72 72
14 | ACHMAD CHAIDAR ADIBUDDIN L 60 68
15 | ACHMAD MIFTACHUL ROZAK L 71 71
16 | AGHITA PUTRI WAHYUNI P 70 76
17 | ARI KURNIAWAN SYARIFUDIN L 72 72
18 | AZIZATUL KHUSNAH P 65 70
19 | CAHYANINGWULANDARI P 71 70
20 | DEVI ASMARADANI P 70 70
21 | FITROTUL KIROMIM BAROROH P 70 70
22 | IKRIMATUL CHOUTSIYAH P 75 75
23 | IMAMATUN NISAK P 69 69
24 | RIZAAL MANTOFANI L 73 75
25 | SEPTIAN YAYAN ABADI L 70 68
26 | SULIANTO L 73 73
27 | CHUSNUL WINARSIH P 65 70
28 | FITA RIKO ANGGRASIA P 70 74
29 | YEMINA KARINA HANDAYANI P 72 72
30 | ARISTANTIKA SUFA P 70 74
31 | CITA NUANSA CITRA P 70 70
32 | IFAH NADIROTUL AIDA P 72 72
TOTA SKOR 70 71,5
Rata-rata 2238 2289




Lampiran 1X

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS |

Nama sekolah : SMP Negeri 2 Balerejo

Kelas VI D/

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Materi : Adab Makan dan Minum

Skor

Aspek yang diamati

Jumlah skor

1 | Persiapan

a. Memberikan salam dan mengece
kehadiran siswa

b. Memotivasi siswa

c. Menyampaikan tujuan
pembelajaran

2 |Kegiatan inti/mengelola KBM

a. Pembentukan kelompok

b. Menyampaikan materi kepada
siswa

c. Membimbing dalam diskusi
kelompok

d. Presentasi kelas

e. Memberikan penghargaan

w|w

3 | Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi
pembelajaran

Jumlah Skor total

36

Jumlah skor yang didapat

26

Jumlah Penilaian

Rata-rata

2,9

Prosentase

72%

Skor yang total =36
Skor yang diperoleh =26
Aspek penilaian =9




> skoryangdieroleh 26

— =29
> aspekpendian 9

Rata-rata

> skoryangdieroleh 26

Prosentase X106 =— x100%0 = 72%
Z skortotal 36

Ket.

: Sangat Baik
: Baik

: Cukup Baik
: Kurang Baik

RN WD



Lampiran X
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

Nama sekolah

Kelas VI D/

Mata Pelajaran

: SMP Negeri 2 Balerejo

: Pendidikan Agama Islam

Materi : Adab Makan dan Minum
Skor Jumlah sk
. . umlah skor
Aspek yang diamati 5| 3| 4
No
1 | Persiapan
a. Memberikan salam dan mengece N 4
kehadiran siswa
b. Memotivasi siswa \ 4
c. Menyampaikan tujuan N 4
pembelajaran
2 |Kegiatan inti/mengelola KBM
a. Pembentukan kelompok \ 4
b. Menyampaikan materi kepadé N 3
siswa
C. Membimbing dalam diskusi N 3
kelompok
d. Presentasi kelas \ 3
e. Memberikan penghargaan N 4
3 | Kegiatan Penutup
a. Menyimpulkan materi N 3
pembelajaran
Jumlah Skor total 36
Jumlah skor yang didapat 32
Jumlah Penilaian 9
Rata-rata 3,5
Prosentase 88%
Skor yang total =36
Skor yang diperoleh =32

Aspek penilaian =9




> skoryangdieroleh 32

Rata-rata — =29
> aspekpendian 9
skoryangdieroleh
Prosentase z yang ><1003/o:3—2 X100 = 88%
Z skortotal 36
Ket.
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Cukup Baik
1 : Kurang Baik



Nama-Nama Kelompok

Kelompok | (Mochkuta)
FITRI MURNIASARI

PUTRA IRAWAN
EDI SETIAWAN
HERI PURWANTO

NUR ROHIM

Kelompok Il (The Violet)
JAMIATUL KHOIROH

RENI NUR VITAWATI

EKO WAHYUDI

LINA DWININGSIH

TRI WAHYUNI

Kelompok Il (Flower)

JENI SUMARSIH

RICKY ADI SAPUTRO
FRANDY ICHWAN ANSORI
NINDI PRAHESTI

VINA DWI LESTARI

Kelompok 1V (Lespektor)
KOKO BUDI PRASETYO

RUDI YUIANTO
NANDA ARDIANA
IMAM SUBAKRI

HERMAWAN ARDHIAN P.

Kelompok V (Armond)
MUCHLIS NOUR HUDA

SUSANTI

GILANG PRADANA
KHORLIS SETIAWAN
INDRA PITANA
Kelompok VI (Vision)
NUR RAHMAD BUDI S.
BAYU WIDODO

HENDRI WIRA TRIAWAN
MA'SUM ALMASKHURI

INDRA PRASTAMA



Foto-foto Kegiatan Pembelajaran

Aktivitas siswa saat mencari temgn
satu kelompoknya

Aktivitas siswa saat berkumpul
dalam kelompoknya

Perwakilan kelompok yang Perwakilan kelompok yang
menerima hadiah pada Siklus | menerima hadiah pada Siklus Il




o)

BAB XTI

Beriman Kepada Rasul

Standar Kompetensi

11. Meningkatkan Keimanan kepada Rasul Allah

Kompetensi Dasar

11.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada
Rasul Allah

11.2 Menyebutkan nama dan sifat-sifat Rasul Allah.

11.3 Meneladani sifa-sifat Rasul Allah

Indikator

A wpe

o N O

Menjelaskan pengertian beriman kepada Rosul Allah.

Men jelaskan tugas-tugas Rosul .

Menjelaskan perbedaan Rosul Ulul Azmi dengan Rosul lain.
Menunjukan , membaca, mengartikan dan menghafal dalil
naqli tentang beriman kepada Rosul .

Menjelaskan fungsi beriman kepada Rosul

Menyebutkan nama Rosul Allah

Menyebutkan sifat-sifat Rosul Allah

Meneladani sifat-sifat Rosulullah SAW dalam kehidupan
sehari - hari




Nabi dan Rasul

1. Pengertian Nabi dan Rasul

Nabi (Arabs2) dalam agama Islam adalah laki-laki yang dibezhoAllah
wahyu dan tidak wajib di sampaikan kepada umatByleatakan bahwa, jumlah
nabi ada 124 ribu oran,sebagaimana disebutkan di dalam hadits Muhammad.

Kata “nabi” berasal dari kataabayang berarti “dari tempat yang tinggi”;
karena itu orang ‘yang di tempat tinggi’ semestipyatya penglihatan ke tempat
yang jauh (prediksi masa depan) yang disebbuwwah

Rasul (ArabJ s« Ragil; PluralJ«, Rusu) adalah seorang yang mendapat
wahyu dari Allah dengan suatu syar’at dan ia digahkan untuk
menyampaikannya dan mengamalkannya. Setiap rastilgg@rang nabi, namun
tidak setiap nabi itu seorang rasul. Jadi jumlata p®bi itu jauh lebih banyak
ketimbang para rasul.

Ar-Rusul bentuk jamak dari kata "Rasul”, yang bemrang yang diutus
untuk menyampaikan sesuatu. Namun yang dimakssdl"rdi sini adalah orang
yang diberi wahyu syara' untuk disampaikan kepawat.u

Menurut syariat Islam jumlah rasul ada 312, seslemigan hadits yang
telah disebutkan oleh Muhammad, yang diriwayatkeh at-Turmudzi.

Menurut Al-Qur'an Allah telah mengirimkan banyakbh&epada umat
manusia. Bagaimanapun, seorang rasul memiliki &tagk lebih tinggi karena

menjadi pimpinan ummat, sementara nabi tidak har@igjadi pimpinan. Diantara



rasul yang memiliki julukan Ulul Azmi adalah Nuhprdhim, Musa, Isa dan

MuhammadMereka dikatakan memiliki tingkatan tertinggi di&kaban rasul.

2. Perbedaan nabi dan rasul

Rasul adalah laki-laki yang diperintahkan Allah ukntmenyampaikan
wahyu kepada kaumnya pada zamannya. Percaya kppeadlaabi dan para rasul
merupakan Rukun Iman yang keempat dalam Islam.

Para Nabi boleh menyampaikan wahyu yang diterimaeyapi tidak
punya kewajiban atas umat tertentu atau wilayakrier. Sementara, kata “rasul”
berasal dari katasala yang berarti penyampaian. Karena itu, para rasi€lah
lebih dulu diangkat sebagai nabi, bertugas meny&apawahyu dengan
kewajiban atas suatu umat atau wilayah tertentui €8mua rasul, Muhammad
sebagai ‘Nabi Penutup’ yang mendapat gelar resmidaam Al-Quran
Rasulullah adalah satu-satunya yang kewajibannya meliputituwhaa wilayah

seluruh alam semesta ‘Rahmatan lil Alamin’.

3. Nabi dan rasul dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an menyebut beberapa orang sebagai nabii Nattama adalah
Adam. Nabi sekaligus rasul terakhir ialah Muhamnyaag ditugaskan untuk
menyampaikan Islam dan peraturan yang khusus kepadasia di zamannya
sehingga hari kiamat. Isa yang lahir dari perawaarydm binti Imran juga

merupakan seorang nabi.



Selain ke-25 nabi sekaligus rasul, ada juga nafmya seperti dalam kisah Khidir

bersama Musa yang tertulis dalam Surah Al-Kahf &ga82. Terdapat juga kisah

Uzayr dan Syamuil. Juga nabi-nabi yang tertulislddits dan Al-Qur’'an, seperti

Yusya’ bin Nun, Zulgarnain, lys, dan Syits.

Sedangkan orang suci yang masih menjadi perdelssaagai seorang

Nabi atau hanya wali adalah Lugman al-Hakim dalamal$ Lugman.

8.

9.

4. Nama Nabi dan Rasul yang Wajib Diketahui

. Adam

. Idris

. Nuh

. Hud

. sholeh

. Ibrahim

. Luth

Ismaiil

Ishaq

10. Yaqub

11. Yusuf

12. Ayub

13. Syu’aib

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Musa
Harun
Dzulkifli
Daud
Sulaiman
llyas
llyasa
Yunus
Zakaria
Yahya
Isa

Muhammad saw



5. Menghafal Nabi dan rasul dengan lagu “Balonku ada ima”
adam, idris, nuh dan hud

sholeh, ibrahim dan luth

ismail, ishaq dan yakub

yusuf, ayub dan syuaib

musa, harun, dzulkifli ... daud

sulaiman, ilyas, ilyasa

yunus, zakaria, yahya

isa akhirnya Muhammad

6. Nama Nabi dan Rasul dalam Al-Qur’an dan Hadits

Dari Al-Quran dan hadits disebutkan beberapa naata sekaligus rasul,

diantaranya yaitu:

Nuh seorang na
sekaligus rasul pertan
diutus untuk Bani Rasib.
Hud diutus untukAd yancg
tinggal di  Al-Ahqgaf,
Yaman.

Shaleh diutus untuk kat
Tsanud.

Ibrahim diutus untuk kau

Kaldan di Kaldaniyyun Ur

Iraq.

Yunus diutus untuk bangsa Assyric
Ninawa, Iraq.

llyas diutus untuk kaum Phiniq d
Bani Israel.

llyasa diutus untuk Bani Israel ¢
kaum Amoria di Panyas, Syam.
Uzayr diutus untuk Bani Israel.
Daud diutus untuk Bani Israel.
Sulaiman diutus untuk Bani Israel.
Daniyal diutus untuk Bani Israel.

Shamuayl diutus untuk Bani Israel.



Luth diutus untuk nege
Sadim dan Antirah.
Isma’il diutus untuk untu
Qabilah Yaman, Mekkah.
Ishaq diutus untuk Kaan
di wilayah  AlKhalil,
Palestina.

Yaqub diutus untu
Kan‘an di Syam.

Yusuf diutus untuk Hyksc
dan Kanan di Mesir.
Ayyub diutus untuk Bat

Israel.

Syuaib  diutus  untu

negeri Madyan dan Aykabh.

Musa diutus untuk Ba

Israel.

Harun diutus untuk Ba

Israel.

Zulkifli diutus untuk kaun

Amoria di Damaskus.

Syam un diutus untuk Bani Israel.

Zakaria diutus untuk Bani Israil
Palestina.

Yahya diutus untuk Bani Israll
Palestina.

Yusha diutus untuk Bani Israel
Palestina.

Isa diutus untuk Bani Israil

Palestina.

Muhammad seorang nabi & ra
terakhir yang diutus di Jazirah Al

dan seluruh bangsa didunia.

Sedangkan Adam, Syits dan Idris yang diutus sebsfamhanyalah

bertaraf sebagai seorang Nabi saja, bukan sebaamil Rerana mereka tidak



memiliki umat atau kaum dan tidak memiliki kewajibantuk menyebarkan
risalah yang mereka yakini.

Dalam sebuah situs web, Idris dikatakan memilikiatirpang bernama
Zuriat Qabil. Sedangkan K@aseorang nabi yang dianggap misterius, ia tidak

diketahui lebih lanjut untuk kaum apa dia diutus.

7. Kriteria nabi dan rasul
Dikatakan bahwa nabi dan rasul memiliki beberapterka yang harus

dipenuhi, diantaranya adalah:

+ Dipilih dan diangkat oleh Allah.

+ Mendapat mandat (wahyu) dari Allah.

- Bersifat cerdas.

« Dari umat Bani Adam (Manusia).

« Nabi dan Rasul adalah seorang pria.

8. Sifat-sifat para nabi dan rasul Allah SWT :

1. Siddiq / siddik / sidiqg / sidik

Siddiq berarti benar dan perkataan dan perbuagath.njustahil jika seorang
nabi dan rosul adalah seorang pembohong yang sukahmnng.

2. Amanah / Amanat

Amanah artinya terpercaya atau dapat dipercaya.njastahil jika seorang
nabi dan rosul adalah seorang pengkhianat yangksu&aat.

3. Fathonah / Fathanah / Fatonah

Fathonah adalah cerdas, pandai atau pintar. Jastiamujika seorang nabi

dan rosul adalah seorang yang bodoh dan tidak meaga-apa.



4. Tabligh / Tablik / Tablig

Tabligh adalah menyampaikan wahtu atau risalah Abaih SWT kepada
orang lain. Jadi mustahil jika seorang nabi darulraeenyembunyikan dan

merahasiakan wahyu / risalah Alah SWT.



BAB XTI

Adab Makan dan Minum

Standar Kompetensi

Membiasakan Perilaku Terpuji

12.1 Menjelaskan adab makan dan minum
12.2 Menampilkan contoh adab makan dan

Indikator

minum
12.3 Mempraktekan adab makan dan minum.

. Menjelaskan pengertian beriman kepada Rosul Allah.
2. Menjelaskan adab makan dan minum .

. Menunjukan,membaca, mengartikan dan menghafal dalil
naqli tentang makan dan minum.

. Menghafal do'a sebelum dan sesudah makan dan minum.

. Menampilkan contoh adab makan dan minum.

. Mempraktikan adab makan dan minum dalam kehidupan
sehari-hari




Adab Makan dan Minum

1. Pengertian Adab Makan dan Minum

Makan dan minum memiliki aturan, baik yang bersumbari adat
kebiasaan masyarakat maupun bersumber pada agaaraaSetiap orang harus
dapat memahami semua adab makan dan minum yaradxioelil masyarakat baik
di lingkungan sendiri maupun di daerah orang l#&idab makan dan minum
artinya mempraktekkan cara makan dan minum yangasdengan aturan agama
yang berlaku di masyarakat

Makan dan minum merupakan kebutuhan hidup bagifsétsan. Bahkan,
semua mahluk hidup membutuhkan makan danminum. iyeskdemikian, kita
sebagai orang islam, makan dan minum tidak semata-mntuk menjaga
ketahanan fisik. Dengan makan dan minum, kita aphaapat lebih bertahan
dalam menjalankan ibadah. Selain itu kita dapatsakan nikmat karunia Allah
SWT. Yang mana dalam makanan dan minuman itu. Alghirkita berharap
makanan dan minuman itu dapat membawa diri kitaukugbih dekat kepada
Allah SWT dan bersyukur kepada-Nya

T

\v
Penjelasan Kata Sulit

Adab : tata cara; sopan santun

Halal : boleh

Doa : permohonan kepada Allah SWT
Minuman : segala jenis cairan yang dapaitrdim
Khamar : minuman yang beralkohol/memalankk
Hewani . sesuatu yang bersumber dari hewa
Nabati : sesuatu yang bersumber darbtthan

Sebagai orang islam, kita harus meneladani Nabidvuhad SAW dalam
segala hal, termasuk dalam cara makan dan minunkuBeni beberapa adab

makan dan minum yang beik menurut Sunah RasulSlkN



1. Sebelum makan, kita sebaiknya membersihkan tamgkbih dahulu

2. Jika akan makan atau minum, kita membaca basm8kielah selesai,
kita membaca hamdalah. Apabila lupa membaca dda, dianjurkan
Rosullullah membaca doa sebagai berikut

Artinya :
Apabila salah seorang di antara kamu akan makanndhklah
membaca,’Basmalah”. Apabila ia lupa pada pemulaaskan, hendaklah

membaca “Bismillahi awwalahu wa akhirahuH. R. Abu Dawud dari
Aisyah nomor : 3275)

3. Kita makan dan minum dengan tangan kanan, mengambil makanan
yang terdekat, dan tidak mengambil makanan yang jauh dari
tempat duduk.

Baca dan pahamilah sabda Rasullulah SAW berikut ini

Artinya :

Bacalah basmalah (jika akan makan/minum) , makardahgan
tangan kananmu dan ambillah makanan yang terd€kbR. Al

Bukhari nomor 4957 dan muslim nomor 3767 dari Utiar Abu

Salamah) - #/ )
f_rJ: } Yess "_}




4. Kita tidak boleh berlebihan dalam makan dan minum. Perut diisi
makanan sepertiga minuman sepertiga dan udara sepertiga
Baca dan pahamilah firman Allah SWT, berikut ini

Artinya :
Makanlah dari rezeki yang baik-baik yang telah Kab@rikan
kepadamu, dan janganlah melampui bata@QS. Taha/20:81)

Artinya :
Tidak ada yang lebih jahat daripada orang yang meatiaperutnya
dengan makanan untuk menguatkan badannya. Jika peakan,
hendaklah perutnya diisi sepertiga makanan, se@art(minuman),
dan sepertiga lagi untuk udara (bernapag¢hfl.R at Tirmizi dari
Migdam bin Ma’'di Karib nomor 2302)

5. Kita makan atau minum dengan posisi duduk, tidak terungkap, tidak
berdiri dan tidak ambil berjalan.

Baca dan pahamilah sabda Rasulullah SAW, berikut in

Artinya :

Janganlah ada salah seorang di antara
kamu yang minum, sambil berdiri.
Barang siapa lupa. hendaklah

menumpahkan apa yang telah

diminumnya K.R Muslim dari Abu

Hurairah nomor 3775)



6. Kita mulai makan dari pinggir bukan dari tengah
Baca dan pahamilah sabda Rasulullah SAW berikut ini

Artinya :
Berkah itu turun dari tengah-tengah makanan. Olelieka itu,
makanlah dari pinggir dan janganlah langsung mengandari
tengah-tengah makanan it¢lHH.R Tarmizi dari Ibnu Abbas nomor
1727)

7. Kita tidak boleh minum satu gelas sekaligus, tetapi diminum dua atau tiga kali
Baca dan pahamilah sabda Rasulullah SAW. Berikut in

Artinya :
Bahwa Nabi Muhammad SAW, melarang bernapas dalanpae air
minumnyaH.R. Muslim dari Abu Qatadah nomor 394)

8. Kita Hendaknya menghabiskan makanan yang sudah diambil

9. Kita tidak boleh mencela makanan atau minuman

10. Jika makanbersama orang yang lebih tua, sebaiknya kita mempersilahkannya
terlebih dahulu

11. Sesudah Makan, hendaknya membaca do’a, Membersihkan gayi disa

makanan danberkumur-kumur, Mencuci tangan dan gtaralya, Membersihkn

meja makanan

St wakinn, Sk irrbecs S8,
gty ahlloda of¥ sarian s
sageaan st fa'anis sl muvimin™
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Soal Ujian
Materi Beriman Kepada Rasul

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar
Sebutkan 25 nama Nabi dan Rasul yang wajib dik€2ahu
Apakah pengertian beriman kepada Rasul?

Apakah perbedaan Nabi dan Rasul?
Apakah arti amanah dan fatonah?

Beri contoh sifat shidig dan tablig?
Apakah pengertian Nabi Ulul Azmi?
Sebutkan nama-nama Nabi Ulul Azmi?
Sebutkan mukjizat nabi Nuh?

Sebutkan fungsi beriman kepada Rasul Allah?

.Bagaimana sikapmu jika bertemu orang yang mengaki?n

Jawaban!
Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud, Sholeh, Ibrahim, Luttsmail, Ishaq,
Ya'qub, Yusuf, Ayub, Su’aib, Musa, Harun, Dzulkjfibaud, Sulaiman,
llyas, llyasa’, Yunus, Zakaria, Yahya, Isa, dan loimad.
Meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah SWT mankan Nabi dan
Rasul untuk menyampaikan wahyu kepada umatnya ukegklamatan
dunia dan akhirat.
A. Nabi: orang yang diberikan wahyu, untuk dirirg@ndiri (tidak wajib
untuk disampaikan kepada umatnya).
B. Rasul: orang yang diberikan wahyu, untuk dirigsgadiri dan umatnya
(wajib untuk disampaikan kepada umatnya)
Amanah: dapat dipercaya
Fatonah: pandai, cerdas
Tidak berbohong kepada orang tua, tetangga, temahach-lain
Meyampaikan pesan/titipan orang lain, walaupun sibak.



10.

Ulul Azmi adalah para Rasul yang memiliki kesadare@abahan, dan
keteguhan hatinya dalam melaksanakan perintah Abam dalam
menghadapi rintangan atau menjalankan perintahddyaancaman dan
perawanan orang-orang yang memusuhinya.

Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammag.

Membuat perahu besar.

Mendapat rahmat Allah, kita mendapat figur yangdikan suri tauladan,
sebagai perantara mengenal Allah, dapat membedakenhak dan yang
bathil, dan mengetahui adanya kehidupan setelaih mat

Tidak mempercayainya, karena Nabi Muhammad SAW axddlabi

penutup (khotimun anbiya’), dan tidak ada nabi lagtelah nabi
Muhammad SAW.
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Soal Ujian
Materi Adab Makan dan Minum

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar

. Kita diajarkan untuk selalu makan dan minum seatwaan Islam.

a. Sebutkan 3 adab sebelum makan?
b. Sebutkan 3 adab sesudah makan?
Apakah bahayanya jika kita makan berlebihan?
Tulislah do’a sebelum makan?
Apakah hikmah yang kita peroleh dari adab makanngianm?
Dalam kehidupan sehari-hari, seorang muslim hanargiasa
mengamalkan nilai-nilai Islam.
a. Sebutkan contoh adab makan dalam kehidupan sedvé®i-h
b. Sebutkan contoh adab minum dalam kehidupan sehafil-h

Jawaban!

. Mencuci tangan terlebih dahulu, berdo’a sebelumana#lan posisi duduk

yang tenang dan sopan
Berdo’a setelah selesei makan, membersihkan sikamaa dengan

berkumur, dan mencuci tangan setelah makan

. Tidak baik buat kesehatan dan makan yang berlelaitialah perbuatan

yang disenangi setan.

Mampu merasakan nikmatnya karunia atau rahmat Allah

Mampu membawa kita untuk lebih dekat dengan Allah
Mengajajkan agar kita selalu besyukur atas seglataat yang diberikan
Allah.

Makan di sekalahan, tidak boleh berdiri dan terggsa

Minum dengan posisi atau di tempat duduk yang elaaktidak boleh

bergurau sewaktu minum



Soal Diskusi Kelompok
Materi Beriman kepada Rasul

1. Rumuskan pengertian beriman kepada Rasul mendeuensi yang
pernah anda baca?

Mengapa Nabi hanya dari kaum laki-laki?

Apakah nabi Muhammad pernah berbohong?

Apakah perbedaan mukjizat dan sihir?

Mengapa disebut Rasul Ulul Azmi?

o 0k w0 N

Apa fungsi beriman kepada rasul di kehidupan setear?

Jawaban!

1. Meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah SWT memkan Nabi dan
Rasul untuk menyampaikan wahyu kepada umatnya kasgdamatan
dunia dan akhirat.

2. Begitujuga tidak ada nabi atau rasul dari kaum waniendbian adalah
mutlak pilihan Allah, tidak ada intervensi siapafalam penunjukannya,

sesuai dengan QS. Al-Anbiya’: 7.

s = 2 =w4/,£,;,/2/ s« PN
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Artinya: Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelumkgMuhammad),
melainkan beberapa orang-laki-laki yang Kami beahyu kepada mereka,
Maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yangrbey jika kamu
tiada mengetahui.
Disampingitu tugas-tugas kenabian yang harus dilakukan mgrbanyak
yang bertentangan dengan fitrah kewanitaan, sepegtierima wahyu,
berbaur dengan umat, berjihad, keluar rumah, dagahana jadinya jika
nabi itu wanita yang sedang berhalangan lalu me#desun wahyu.. Dan
sepanjang sejarah manusia memang belum pernatabdaanita.

3. Tidak pernah, karena memiliki sifat Shidiqg (jujur)

4. Mukjizat: kemampuan luar biasa yang diberikan #éah kepada
umatnya, yang tidak dapat ditiru oleh siapapun
Sihir: ilmu yang dimiliki oleh manusia, yang biagarberasal dari

jinf/makhluk gaib lainnya, yang dapat ditiru olehrmasia lain.



5. Karena kelima nabi tersebut, memiliki tingkat kemaln, ketabahan, dan
keteguhan hatinya yang tinggi dalam menghadamsebbaan yang
diberikan Allah.

6. Bisa dijadikan sebagai suri tauladan yang baik
Bertambah takwanya kepada Allah
Mendapat rahmat Allah

Bisa membedakan yang mana hak dan bathil, dll
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Soal Diskusi Kelompok
Materi Adab Makan dan Minum

Rumuskan pengertian tentang adab makan dan minum?
Bagaimana menurut anda, jika melihat orang yangamakmbil jalan?
Sebutkan hikmah adab makan dan minum dalam kehidsgdaari-hari?
Mengapa ketika makan tidak boleh kekenyangan?

Bagaimana adab makan dan minum yang benar seate dglam?

Mengapa kita dianjurkan untuk membaca basmalaHisabeakan?

Jawaban!
Adab artinya tata-cara, adab makan dan minum betaran atau tata
cara makan dan minum yang sesuai dengan ajaram Isla
Tidak baik, karena tidak sopan dan tidak sesuaitdata Islam.
Mampu merasakan atas nikmat yang diberikan oleshAll
Mampu membawa dirinya untuk dekat dengan Allah
Menambah rasa syukur atas makanan dan minumarkifangakan
Kekenyangan tidak baik untuk kesehatan dan daelbbrlebihan adalah
perbuatan mubadzir yang disukai oleh syetan
Sebelum makan membaca basmalah dan do’a
Makan menggunakan tangan kanan
Makan-makanan yang halal
Makan jangan berlebihan
Sesudah makan membaca do’'a
Mencuci taangan sesuadah makan, dsb
Agar tidak diganggu oleh syetan.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Balerejo Madiun

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : Kelas VIlI/Semester I
Aspek : Agidah Akhlak

Waktu - 4 x 40 menit

TUJUAN PEMBELAJARAN

. Siswa dapat menjelaskan pengertian Beriman kepadaul Rsecara bahasa

setelah membaca dari buku Pendidikan Agama Isldas Rélll semester |l

dengan baik dan benar

. Siswa dapat menjelaskan pengertian Beriman kepamkul Rsecara istilah

setelah membaca dari buku Pendidikan Agama Isldas Rélll semester I

dengan baik dan benar

. Siswa dapat menyebutkan nama-nama 25 Nabi dan Rasgiwajib diketahui

secara urut dan baik.

. Siswa dapat menjelaskan tugas-tugas Rasul Allatatemembaca dari buku

Pendidikan Agama Islam kelas VIl semester |l deniganar.

. Siswa dapat menjelaskan perbedaan Rasul Ulul Azngah Rasul yang

lainnya.

. Siswa dapat menjelaskan fungsi beriman kepada Rdisll setelah membaca

dari buku Pendidikan Agama Islam kelas VIII semeBtdengan tepat.

. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat Rasul Allalelah membaca dari buku

Pendidikan Agama Islam kelas VIl semester |l deniganar.

. Siswa dapat meneladani sifat-sifat Rasul Allah miak@hidupan sehari-hari.

MATERI AJAR

. Pengertian Beriman kepada Rasul secara bahasa

. Pengertian Beriman kepada Rasul secara istilah



3. Nama-nama 25 Nabi dan Rasul yang wajib diketahui

4. Tugas-tugas dan sifat-sifat Rasul Allah
5. Rasul Ulul Azmi

6. Fumgsi beriman kepada Rasul Allah

7. meneladani sifat-sifat Rasul

METODE/STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Ceramah

2. Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

V.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama

A. Kegiatan Awal

No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | Mengonkan suasana Game| 5 menit
perkenalan
2. | Menunjukkan tema dan ceramah | 2 menit
menyebutkan Tujuan Pembelajaran
3 | Aperseps: Membangun semangaffanya 3 menit
siswa. Guru menanyakan beberagawab
hal tentang Beriman Kepada Rasul
4. | Motivasi: Guru memotivasi siswaCeramah 5 menit
tentang keutamaan dan manfaat
Beriman Kepada Rasul
B. Kegiatan Inti
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | Fase eksploras guru menjelaskan Ceramah 5 men




nama Nabi

materi secara bertahap
2. | Fase Haborasi: Guru memintg Diskusi 30 menit
murid berkumpul bersamakelompok
kelompoknya dan  membahas
materi beriman kepada Rasul
3. | Fase konfirmas : siswa membuatPresentasi| 20 menit
kesimpulan sementara tentang apalompok
yang dipelajari
C. Penutup
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | membuat Ceramah | 4 menit
rangkuman/kesimpulan: guru
memberikan kesimpulan
2. | Memberi penilaian/ refleksi : guru| Refleksi 4 menit
memberikan penilaian secara lisan
3. | Memberikan umpan balik : guru| Tanya 2 menit
bersama siswa melakukan reflekgiawab
mengenai kegiatan belajar
4. | Memberikan tindak lanjut: guru| PR 2 menit
memberikan pekerjaan rumah
Pertemuan kedua
A. Kegiatan Awal
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | Mengon kan suasana Menyanyi5 menit




dan Rasul

rangkuman/kesimpulan: guru

memberikan kesimpulan

2. | Menunjukkan tema dan ceramah | 2 menit

menyebutkan Tujuan Pembelajaran
3 | Aperseps: Membangun semangaffanya 3 menit

siswa. Guru menanyakan beberagawab

hal tentang Beriman Kepada Rasul
4. | Motivasi: Guru memotivasi siswaCeramah 5 menit

tentang keutamaan dan manfaat

Beriman Kepada Rasul

B. Kegiatan Inti
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan

1. | Fase eksploras. guru menjelaskapnCeramah | 5 menit

materi secara bertahap
2. | Fase Elaboras: Guru memintg Diskusi 10 menit

murid berkumpul bersamakelompok

kelompoknya dan  membahas

materi beriman kepada Rasul
3. | Fase konfirmas : siswa membuagtPresentasi| 10 menit

kesimpulan sementara tentang apalompok

yang dipelajari

C. Penutup
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan

1. | membuat Ceramah | 4 menit




2. | Memberi penilaian/ refleksi : guru| Tes tulis
memberikan  penilaian  dengan

memberikan soal tes individu

30 menit

3. | Memberikan umpan balik : guru| Tanya
bersama siswa melakukan reflekSiawab

mengenai kegiatan belajar

3 menit

4. | Memberikan tindak lanjut: guru| PR

memberikan pekerjaan rumah

3 menit

V. SUMBER/BAHAN/ALAT KEBUTUHAN
1. Al-Qur'an dan Terjemah

2. Buku Ajar

3. LKS

VI. PENILAIAN

Teknik

¢ Tes Tertulis

Bentuk Instrumen

* Essay

Instrumen
UJI KOMPETENSI

A. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

11. Sebutkan 25 nama Nabi dan Rasul yang wajib dikéahu

12. Apakah pengertian beriman kepada Rasul?

13. Apakah perbedaan Nabi dan Rasul?
14. Apakah arti amanah dan fatonah?
15. Beri contoh sifat shidiq dan tablig?
16. Apakah pengertian Nabi Ulul Azmi?




17.Sebutkan nama-nama Nabi Ulul Azmi?
18. Sebutkan mukjizat nabi Nuh?
19. Sebutkan fungsi beriman kepada Rasul Allah?

20.Bagaimana sikapmu jika bertemu orang yang mengaki?n

Kriteria/Rubriks:

80— 100 = Bagus Sekali
70-79 = Bagus

60 — 69 = Cukup

<59 = Kurang

Peserta didik dapat menjawab bagus sekali kalaaljaw yang diberikan tepat

sesuai dengan pertanyaannya, dan begitu seterunya.

Balerejo, 19 Januari 2011

Guru Pembimbing, Peneliti,

SHODRUDIN, S.Ag HAWWIN MUZAKKI
NIP. 150323291 NIM. 07110105




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Balerejo Madiun

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : Kelas VIlI/Semester I
Aspek : Agidah Akhlak

Waktu - 4 x 40 menit

a b~ W N P

[l.
1.

TUJUAN PEMBELAJARAN

. Siswa dapat menjelaskan adab makan dan minum Isetelmbaca dari buku

Pendidikan Agama Islam kelas VIl semester |l deniganar.

. Siswa dapat menunjukan, membaca dan mengartikdmagli tentang makan

dan minum.setelah membaca dari buku Pendidikan Agkham kelas VIII

semester Il dengan benar.

. Siswa dapat membaca dan menghafal do’a sebeluraatelah makan dengan

baik dan benar yang dibimbing oleh guru mata pedaja

. Siswa dapat menampilkan contoh adab makan dan msaialah membaca

dari buku Pendidikan Agama Islam kelas VIII semeBtdengan benar.

. Siswa dapat mempraktekkan adab makan dan minummdadhidupan sehari-

hari.

MATERI AJAR

. Menjelaskan adab makan dan minum.

. Dalil nagli tentang adab makan dan minum.

. Membaca dan menghafal do’a sebelum dan setelahnrmaka
. Contoh adab makan dan minum.

. Mempraktekkan adab makan dan minum

METODE/STRATEGI PEMBELAJARAN

Ceramah



2. Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

V.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama

A. Kegiatan Awal

No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | Mengon kan suasana Senam 5 menit
Otak
2. | Menunjukkan tema dan Ceramah | 2 menit
menyebutkan Tujuan Pembelajaran
3 | Aperseps: Membangun semangat Tanya |3 menit
siswa. Guru menanyakan beberapaJawab
hal tentang adab makan dan minum
4. | Motivasi: Guru memotivasi siswa Ceramah | 5 menit
tentang keutamaan dan manfaat
adab makan dan minum
B. Kegiatan Inti
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | Fase eksploras. guru menjelaskanCeramah | 5 menit
materi secara bertahap
2. | Fase Elaboras: Guru memintg Diskusi 30 menit
murid berkumpul bersamakelompok
kelompoknya dan  membahas
materi adab makan dan minum
3. | Fasekonfirmasi : siswa membuatPresentasi| 20 menit
kesimpulan sementara tentang apalompok




yang dipelajari

C. Penutup
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | membuat Ceramah | 4 menit
rangkuman/kesimpulan: guru
memberikan kesimpulan
2. | Memberi penilaian/ refleksi : guru| Refleksi 4 menit
memberikan penilaian secara lisan
3. | Memberikan umpan balik : guru| Tanya 2 menit
bersama siswa melakukan reflekgiawab
mengenai kegiatan belajar
4. | Memberikan tindak lanjut: guru| PR 2 menit
memberikan pekerjaan rumah

Pertemuan kedua

A. Kegiatan Awal

No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan

1. | Mengon kan suasana menyanyi 5 menit

2. | Menunjukkan tema dan ceramah | 2 menit

menyebutkan Tujuan Pembelajaran

3 | Aperseps: Membangun semangafanya 3 menit
siswa. Guru menanyakan beberagawab
hal tentang adab makan dan minym

4. | Motivasi: Guru memotivasi siswaCeramah 5 menit
tentang keutamaan dan manfaat

adab makan dan minum




B. Kegiatan Inti

No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | Fase eksploras. guru menjelaskanCeramah | 5 menit
materi secara bertahap
2. | Fase Elaboras: Guru memintg Diskusi 10 menit
murid berkumpul bersamakelompok
kelompoknya dan  membahas
materi adab makan dan minum
3. | Fase konfirmas : siswa membuatPresentasi| 10 menit
kesimpulan sementara tentang apalompok
yang dipelajari
C. Penutup
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | membuat Ceramah | 4 menit
rangkuman/kesimpulan: guru
memberikan kesimpulan
2. | Memberi penilaian/ refleksi : guru| Tes tulis 30 menit
memberikan  penilaian  dengan
memberikan soal tes individu
3. | Memberikan umpan balik : guru| Tanya 3 menit
bersama siswa melakukan reflekgiawab
mengenai kegiatan belajar
4. | Memberikan tindak lanjut: guru| PR 3 menit
memberikan pekerjaan rumah
V. SUMBER/BAHAN/ALAT KEBUTUHAN

1. Al-Qur'an dan Terjemah




2. Buku Ajar
3. LKS

VI. PENILAIAN
Teknik
* Tes Tertulis
Bentuk Instrumen
* Essay

Instrumen
UJI KOMPETENSI
A. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1. Kita digjarkan untuk selalu makan dan minum seatuaan Islam.
a. Sebutkan 3 adab sebelum makan?
b. Sebutkan 3 adab sesudah makan?
Apakah bahayanya jika kita makan berlebihan?
Tulislah do’a sebelum makan?
Apakah hikmah yang kita peroleh dari adab makanngianm?
Dalam kehidupan sehari-hari, seorang muslim ha¥nargiasa
mengamalkan nilai-nilai Islam.
a. Sebutkan contoh adab makan dalam kehidupan sedvé®i-h
b. Sebutkan contoh adab minum dalam kehidupan sehgfi-h

oo
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SILABUS

SEKOLAH : SMP NEGERI 2 BALEREJO MADIUN
KELAS VI
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEMESTER : I/GENAP
Standar Kompetensi (Aqgidah Akhlak) :11. Meningkdkan Keimanan Kepada Rosul Allah.
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Pokok Pembelajaran Jenis Tehnik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Tagiha Instrumen Instrumen
n
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
11.1 Menjelaskan Iman - Siswa membacal. Menjelaskan pengertian Ulangan| Tes tulis | Uraian - Sebutkan tugas-| 2 X Bahan
pengertian kepada dan menelaah beriman kepada Rosul tugas Rosul ! Pertemuan | Ajar
beriman kepada | Rosul materi tentang Allah. (4 Jam
Rosul Allah Iman kepada | 2. Menjelaskan tugas-tugas Pelgjaran) | LKS
Rosul Rosul .
3. Menijelaskan perbedaan Buku PAI
- Siswa Rosul Ulul Azmi dengan Kelas
mendisusikan Rosul lain. VI
materi tentang | 4. Menunjukan , membaca, | Tugas | Tugas Menulis - Salinlah dalil
Iman kepada mengartikan dan menghafal kelompok nagli tentang
Rosul dalil naqgli tentang beriman iman kepada
kepada Rosul . Rosul !
- Siswa 5. Menjelaskan fungsi beriman

meneladani sifat-
sifat Rosul T

kepada Rosul




11.2 Menyebutkan
nama dan sifat-
sifat Rosul Allah.
Meneladani sifa
sifatt Rosul
Allah

11.3.Meneladani sifat
sifat Rosul.

6.

7.

Menyebutkan nama Rosul
Allah

Menyebutkan sifat-sifat
Rosul Allah

Meneladani sifat-sifat
Rosulullah SAW dalam
kehidupan sehari — hari

Kuis

Tanya
Jawab

Jawaban
singkat

- Sebutkan nama-
nama Rosul yan(
wajib di imani !

- Sebutkan sifat-
sifat Rosul !

- Diskusikan
dengan
kelompokmu
tentang
keteladanan
Rosulullah !




Standar Kompetensi (Agidah Akhlak) :12. Membias&an Perilaku Terpuji.
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Pokok Pembelajaran Jenis Tehnik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Tagiha Instrumen Instrumen
n
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
12.1. Menjelaskan | Sifat - Siswa membacal. Menjelaskan adab makan | Ulangan| Tes Tulis | Uraian -Jelaskanadab |2 X Bahan
adab makan dapteruji dan menelaah dan minum . makan dan Pertemuan | Ajar
minum materi tentang minum ! (4 jam
sifat terpuji pelajaran) | LKS
2. Menunjukan,membaca, Tugas | Tugas Unjuk kerja | - Bacalah dalil
- Siswa mengartikan dan menghafal kelompok nagli tentang Buku PAI
mendisusikan dalil nagli tentang makan makan dan Kelas
materi tentang dan minum. minum ! VI
sifat terpuji 3. Menghafal do’a sebelum
12.2. Menampilkan dan sesudah makan dan - Hafalkan doa
contoh adab - Siswa minum. sebelum makan
makan dan menampilkan
minum. contoh adab 4. Menampilkan contoh adab | Kuis Tanya Jawaban - Bagaimana adab
makan dan makan dan minum. jawab singkat makan dan
minum minum yang
sesuai dengan
1.3.3. Mempraktekan - Siswa 5. Mempraktikan adab makan tuntunan Islam !
adab makan dan mempraktekan dan minum dalam
minum. adab makan dan  kehidupan sehari-hari

minum
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